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ABSTRAK 

 

Nama : Elwida Sari 

Nim 19 202 00022 

Judul Skripsi  : Analisis Kesulitan Siswa Dalam Memahami Dan 

Menyelesaikan Soal-soal Higher Order Thinking Skill 

(HOTS) Materi Program Linear Di Kelas XI MAN 3 

Mandailing Natal 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyak siswa yang menganggap bahwa pelajaran 

matematika merupakan pelajaran yang sulit, membingungkan untuk dipahami sehingga siswa 
merasa kesulitan untuk memahami dan menyelesaikan soal-soal tingkat Higher Order Thinking 

Skill (HOTS). Hal lain yang perlu diperhatikan juga adalah proses pembelajaran yang dilakukan 

guru dan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar. Rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah bagaimana kesulitan siswa dalam memahami dan menyelesaikan soal-soal Higher Order 

Thinking Skill (HOTS) materi program linear di kelas XI MAN 3 Mandailing Natal. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kesulitan siswa dalam memahami dan menyelesaikan soal- 

soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) materi program linear di kelas XI MAN 3 Mandailing 

Natal. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif, yang 

dirancang untuk mengetahui deskripsi kesulitan siswa dalam memahami dan menyelesaikan soal- 

soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) materi program linear. Subjek yang dipilih pada 

penelitian ini adalah siswa kelas XI. Subjek yang dipilih tersebut diberikan tes, kemudian dipilih 3 

siswa dari subjek tersebut untuk diwawancarai agar peneliti dapat menelusuri kesulitan siswa 
dalam memahami dan menyelesaikan soal-soal Higher Order Thinking Skill (HOTS). Berdasarkan 

hasil penelitian ini, kelsullitan siswa dalam melmahami soal HOTS yaitu kesulitan menyajikan 

konsep dalam bentuk refresentasi matematis, kesulitan mengembangkan syarat perlu dan syarat 

cukup suatu konsep, kebiasaan menggunakan, mememfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu, kesulitan mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah. Sedangkan 

kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS yaitu kesulitn memahami soal, transformasi, 

keterampilan proses, kesimpulan. Adapun skor pada setiap indikator yaitu, pada indikator 

menganalisis masih dikategorikan rendah dengan skor nilai 54,5, sedangkan pada indikator 

mengevaluasi masih dikategorikan rendah dengan skor nilai 54,5, dan pada indikator mencipta 

dikategorikan sedang dengan skor nilai 55. Sedangkan untuk keseluruhan nilai yang dimiliki oleh 

siswa kelas XI MIA-1 MAN 3 Mandailing Natal dalam memahami dan menyelesaikan soal Higher 
Order Thinking Skill (HOTS) materi program linear memiliki rata-rata 54.455, yang termasuk 

dalam kategori rendah. 

 

Kata Kunci   : Kesulitan, Higher Order Thinking Skill (HOTS), Program Linear 
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ABSTRACT 

Name : Elwida Sari 

Nim 19 202 00022 

Thesis Title : Analysis of Student Difficulties in 

Understanding and Solving Higher Order 

Thinking Skill (HOTS) Linear Program Materials 

in Class XI MAN 3 Mandailing Natal 

This research was motivated by many students who considered that mathematics lessons 

were difficult, confusing to understand so that students found it difficult to understand and solve 

Higher Order Thinking Skill (HOTS) level questions. Another thing that needs to be considered is 

also the learning process carried out by the teacher and the activeness of students in the teaching 

and learning process. The formulation of the problem from this study is how difficult students are 

in understanding and solving Higher Order Thinking Skill (HOTS) linear program material in class 

XI MAN 3 Mandailing Natal. The purpose of this study was to determine the difficulties of 

students in understanding and solving Higher Order Thinking Skill (HOTS) linear program 

material in class XI MAN 3 Mandailing Natal. This research is qualitative research using 

descriptive methods, which is designed to determine the description of students' difficulties in 

understanding and solving Higher Order Thinking Skill (HOTS) linear program material problems. 
The subjects chosen in this study were class XI students. The selected subjects were given tests, 

then 3 students from the subjects were selected to be interviewed so that researchers could explore 

students' difficulties in understanding and solving Higher Order Thinking Skill (HOTS) questions. 

Based on the results of thisstudy,the students in understanding HOTS problems are difficulty 

presenting concepts in the form of mathematical references, difficulty developing necessary and 

sufficient requirements for a concept, habits of using, utilizing and choosing certain procedures or 

operations, difficulty applying concepts or algorithms in problem solving. While the difficulty of 

students in solving HOTS questions is the difficulty of understanding the problem, transformation, 

process skills, conclusions. As for the p score, there is every indicator, that is, the analyzing 

indicator is still categorized as low with a value score of 54.5, while the evaluating indicatoris still 

categorized low with a value score of 54.5, and the creating indicator is categorized as medium 

with a value score of 55. As for the overall scores possessed by grade XI MIA-1 MAN 3 
Mandailing Natal students in understanding and solving Higher Order Thinking Skill (HOTS) 

linear program material problems have an average of 54,455, which is included in the low 

category. 

Keywords : Difficulty, Higher Order Thinking Skill (HOTS), Linear Program 
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ملخص 

إلویدا ساري  الاسم  : 
رقم القید  : ١٩٢٠٢٠٠٠٢٢     

الموضوع  : تحلیل صعوبات الطلاب في فھم وحل مشاكل مھارات التفكیر اعلیا موار البرنامج في الفصل 
١١ المدرسة الثانویة الإسلامیة الحكومیة ٣ ماندیلینج نتل 

 لفهم كان الدافع وراء هذا البحث هو يفترض العديد من الطلاب أن الرياضيات موضوع صعب ، مربكة
ا أيضا لاحظتهمشياء أخرى يجب بحيث يجد الطلاب صعوبة في ذلك لفهم و حل أسئلة مستوى مهارة التفكير العليا. أ

ة هي ذه الدراسة من ههي عملية التعلم التي يجريها المعلمون ونشاط الطلاب في عملية التعليم والتعلم. صياغة المشكل

حادي عشر لصف الكيف يواجه الطلاب صعوبة في الفهم و حل مشاكل مهارة التفكير العليا مادة البرنامج الخطي في ا
بات التي يواجهها مانديلينج ناتال. أهداف هذه الدراسة هي لمعرفة الصعو ٣الاسلامية الحكومية المدرسة الثانوية 

لثانوية امدرسة الطلاب في فهم وحل المشاكل مهارة التفكير العليا مواد البرنامج الخطي في الصف الحادي عشر ال

 صممة ل معرفةمدام الأساليب الوصفية ، مانديلينج ناتال. هذا البحث هو بحث نوعي باستخ ٣الاسلامية الحكومية 
ارة في المخت وصف صعوبات الطلاب في الفهم وحل مشاكل مهارة التفكير العليا مواد البرنامج الخطي. الموضوعات

الب للمادة ط ٣هذه الدراسة هي طلاب الصف الحادي عشر. يتم إعطاء الموضوع المحدد اختبارا ، ثم تم اختيار 

ات كل مهاريتمكن الباحثون من استكشاف الصعوبات التي يواجهها الطلاب في فهم وحل مشالإجراء مقابلات حتى 

هي صعوبة ولعليا التفكير العليا. بناء على نتائج هذه الدراسة ، صعوبات الطلاب في فهم مشاكل مهارات التفكير ا
ات ، عاد هو مفهوم تماما تقديم المفاهيم في شكل تمثيلات رياضية ، صعوبة تطوير الظروف اللازمة و الشرط

كلات. في ل المشاستخدام يسخر و اختيار إجراء أو عملية محددة ، صعوبة في تطبيق المفاهيم أو الخوارزميات في ح

التحول  ،مشكلة حين أن الصعوبات التي يواجهها الطلاب في حل مشاكل مهارات التفكير العليا هي صعوبة في فهم ال
فض مع نه منخأاج. الدرجات في كل مؤشر هي ، على مؤشر التحليل لا يزال يصنف على ، مهارات العملية ، الاستنت

على ، و ٥٤.٥م  ، بينما على المؤشر يقيم لا تزال مصنفة على أنها منخفض مع درجة من القي ٥٤.٥درجة من القيم  

الحادي عشر  ل طلاب الصف، أما بالنسبة للقيمة الإجمالية مملوكة من قب٥٥مؤشر الإنشاء تصنيف متوسط مع درجة 

مج العليا مادة البرنا مانديلينج ناتال في فهم وحل مشاكل مهارة التفكير ٣من المدرسة الثانوية الاسلامية  الحكومية 
، الذي ينتمي إلى الفئة المنخفضة.  ٥٤.٤٥٥الخطي لديها متوسط 

خطي : الصعوبة ، مهارة التفكير العليا، البرنامج ال الكلمات المفتاحية

iii 



 
KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT. Dengan berkat rahmat, 

hidayat, inayah dan taufiq-nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skiripsi ini. 

Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada baginda Rasulullah 

Muhammad SAW, selaku tauladan bagi umat manusia sekaligus pembawa risalah 

kebenaran. 

Skripsi ini yang berjudul “Analisis Kesulitan Siswa Dalam Memahami 

Dan Menyelesaikan Soal-soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) Materi 

Program Linear Di Kelas XI MAN 3 Mandailing Natal ”. 

Skripsi ini diajukan untuk memenuhi syarat-syarat memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program 

Studi Pendidikan Matematika. 

Sepenuhnya peneliti menyadari bahwa proses penulisan skripsi ini dari 

awal sampai akhir tidak luput dari segala kekurangan dan kelemahan peneliti 

sendiri maupun berbagai hambatan dan kendala peneliti dalam menyelesaikan 

skripsi ini. Pada kesempatan ini dengan sepenuh hati peneliti mengucapkan rasa 

terimakasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Dr. Suparni, S.Si., M.Pd. selaku pembimbing I serta kepada Ibu Dr. 

Almira Amir, M.Si. selaku pembimbing II yang tidak pernah bosan 

memberikan bimbingan dan arahan serta motivasi kepada peneliti dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

2. Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag selaku Rektor UIN Syekh 

Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, Bapak Dr. Erawadi, M.Ag 

selaku wakil Rektor Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga, dan 

Bapak Dr. Anhar, MA selaku Wakil Rektor Bidang Administrasi Umum, 

Perencanaan dan Keuangan, Bapak Dr. Ikhwanuddin Harahap, M.Ag selaku 

Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama. 

3. Ibu Dr. Lelya Hilda, M.Si selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan. 

 

 

iv 



 
4. Ibu Nur Fauziah Siregar, M.Pd selaku Ketua Program Studi Pendidikan 

Matematika UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

5. Kepala pustaka dan seluruh pegawai perpustakaan UIN Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan yang telah membantu peneliti dalam hal 

mengadakan buku-buku yang ada kaitannya dengan Penelitian. 

6. Kepala sekolah dan Guru-Guru mata pelajaran Matematika serta seluruh 

Bapak/Ibu Guru di MAN 3 Mandailing Natal, yang telah memberi izin 

kepada peneliti untuk melaksanakan penelitian. 

7. Teristimewa Kepada Ayahanda Tercinta Sukron Lubis dan Ibunda tercinta 

Masroina yang telah merawat dan mendidik, membesarkan, membimbing dan 

merelakan seluruh hidupnya untuk anak-anaknya. Membanting tulang untuk 

memberikan kehidupan dan pendidikan yang layak, pengorbanan Ayah dan 

Ibu tidak akan bisa dibalas sampai kapanpun. Gelar sarjana ini 

dipersembahkan untuk Ayah dan Ibu sebagai hadiah atas jerih payah Ayah 

dan Ibu yang telah dilakukan selama ini yang tidak akan tertandingi oleh 

apapun. Semoga dengan menyandang gelar sarjana ini merupakan pintu 

gerbang awal kesuksesan yang bisa membanggakan Ayah dan Ibu. 

8. Keluargaku tercinta kakak tersayang: Elmawiyah, Elsan Efendi, Parto Efendi, 

Sarjan Efendi, Irda Yanti, Anni Kholilah dan seluruh keluarga besar peneliti 

tanpa disebut satu persatu yang telah mendukung dan memberi semangat 

dalam menyelesaikan skripsi ini. 

9. Sahabat dekat Rahma Wati, Rodiah, Nur Baiti, Riska Aminah, Indah, Siti 

Aisyah Nst beserta teman-teman seperjuangan dari TMM-2 yang telah 

mendukung dan memberikan masukan serta dukungan dalam menyelesaikan 

skripsi ini. 

10. Serta semua pihak yang tidak dapat peneliti tuliskan satu persatu namanya 

yang membantu peneliti hingga selesainya penelitian skirpsi ini. 

Mudah- mudahan segala bantuan dan dukungan yang diberikan menjadi amal 

baik dan mendapat ganjaran yang setimpal dari Allah SWT. Peneliti menyadari 

bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu peneliti senantiasa 

mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun kepada peneliti demi 

 

v 



 
penyempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi peneliti 

khususnya dan pembaca pada umumnya. Aamiin. 

 

 

Padangsidimpuan, Desember 2023 

Peneliti, 

 

 

 

Elwida Sari 

NIM. 19 202 00022 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

vi 



 

 
HALAMAN JUDUL 

DAFTAR ISI 

HALAMAN PENGESAHAN PEMBIMBING 

SURAT PERNYATAAN PEMBIMBING 

SURAT PERNYATAAN MENYUSUN SKRIPSI SENDIRI 

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI BERITA 

DEWAN PENGUJI MUNAQOSAH 

HALAMAN PENGESAHAN DEKAN 

ABSTRAK ................................................................................................... i 

KATA PENGANTAR ................................................................................. vi 

DAFTAR ISI ............................................................................................... vii 

DAFTAR TABEL ....................................................................................... ix 

DAFTAR GAMBAR ................................................................................... x 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah .................................................................... 1 
B. Batasan Masalah ............................................................................... 7 

C. Batasan Istilah ................................................................................... 7 

D. Rumusan Masalah ............................................................................. 8 

E. Tujuan Penelitian ............................................................................... 9 

F. Manfaat Penelitian ............................................................................ 9 

G. Sistematika Pembahasan .................................................................... 10 

BAB II PEMBAHASAN 

A. Kajian Teori ...................................................................................... 11 
1. Kesulitan Belajar ......................................................................... 11 

a. Pengertian Kesulitan Belajar .................................................. 11 

b. Karakteristik Kesulitan Belajar ............................................... 13 

c. Faktor Yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar ....................... 14 

d. Dampak Negatif Dari Kesulitan Belajar ................................. 16 

e. Solusi Mengatasi Kesulitan Belajar ........................................ 17 

2. Memahami Soal ........................................................................... 17 

3. Menyelesaikan Soal ..................................................................... 20 

4. Higher Order Thinking Skill (HOTS) ........................................... 21 

a. Pengertian HOTS ................................................................... 21 

b. Konsep HOTS ........................................................................ 22 

c. Indikator HOTS ..................................................................... 25 

d. Karakteristik Soal HOTS ........................................................ 26 

5. Program Linear ............................................................................ 30 

a. Sistem Pertidaksamaan Linear ................................................ 31 

b. Program Linear Dan Model Matematika ................................. 31 

c. Pengertian Bentuk Fungsi Objektif ......................................... 34 

d. Menentukan Nilai Optimum Fungsi Objektif .......................... 35 

B. Penelitian Yang Relevan .................................................................... 37 
 

 
 

 

vii 



 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu Dan Lokasi Penelitian ............................................................. 39 

B. Jenis Dan Metode Penelitian .............................................................. 39 

C. Subjek Penelitian ............................................................................... 40 

D. Prosedur Penelitian ............................................................................ 41 

E. Sumber Data ...................................................................................... 41 

F. Teknik Pengumpulan Data ................................................................. 42 

G. Teknik Penjamin Keabsahan Data ...................................................... 44 

H. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data ............................................... 46 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

A. Temuan Umum .................................................................................. 48 
B. Temuan Khusus ................................................................................. 50 

C. Analisis Hasil Penelitian .................................................................... 91 

D. Keterbatasan Penelitian ...................................................................... 94 

BAB V KESIMPULAN 

A. Kesimpulan ....................................................................................... 95 
B. Saran ................................................................................................. 96 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

viii 



 
DAFTAR TABEL 

Tabel 2.1 : Indikator Memahami Soal ........................................................... 18 

Tabel 2.2 :Indikator Menyelesaikan Soal ...................................................... 19 

Tabel 2.3 : Dimensi Proses Berpikir ............................................................. 23 

Tabel 2.2 : Kompetisi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi ............. 29 

Tabel 3.1 : Kisi-kisi Tes Kemampuan HOTS ................................................ 41 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

ix 



 
DAFTAR GAMBAR 

Gambar 3.1 : Komponen-komponen Analisis Data Miles Dan Huberman 

(1994) .................................................................................... 43 

Gambar 4.1 : Hasil Jawaban S1 Untuk Soal Nomor 1 ................................... 45 

Gambar 4.2 : Hasil Jawaban S2 Untuk Soal Nomor 1 ................................... 49 

Gambar 4.3 : Hasil Jawaban S3 Untuk Soal Nomor 1 ................................... 50 

Gambar 4.4 : Hasil Jawaban S1 Untuk Soal Nomor 2 ................................... 51 

Gambar 4.5 : Hasil Jawaban S2 Untuk Soal Nomor 2 ................................... 51 

Gambar 4.6 : Hasil Jawaban S3 Untuk Soal Nomor 2 ................................... 52 

Gambar 4.7 : Hasil Jawaban S1 Untuk Soal Nomor 3 ................................... 52 

Gambar 4.8 : Hasil Jawaban S2 Untuk Soal Nomor 3 ................................... 53 

Gambar 4.9 : Hasil Jawaban S3 Untuk Soal Nomor 3 ................................... 54 
 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

x 



 
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di zaman selkarang , su lmbe lr daya manu lsia yang kompeltitif sangat 

dibu ltulhkan ulntulk me lnghadapi pelrkelmbangan zaman yang se lmakin 

canggih maju l dan be lrke lmbang. Kulalitas sulmbe lr daya manulsia bisa 

dipelrole lh mellaluli pelndidikan yang baik, be lrkulalitas selrta be lrmu ltul tinggi 

diselmula jelnjang pelndidikan. Pelndidikan me lmpu lnyai pelranan yang sangat 

pelnting dalam kelhidulpan, karelna pelndidikan adalah sarana yang dapat 

digulnakan ulntu lk dapat me lningkatkan dan melngelmbangkan kulalitas 

sulmbelr daya manulsia, selrta melngu lbah tingkah lakul dalam belrpikir dan 

bertindak.1 

Su lmbelr daya manu lsia yang kompeltitif dapat dipelrsiapkan de lngan 

cara melmpelrbaiki multu l pelndidikan. Melmpelrbaiki mu ltu l pelndidikan ke l 

arah yang lelbih baik dipelrlulkan su latu l telrobosan yang dapat melningkatkan 

pelngeltahulan, kelcelrdasan, kelpribadian se lrta keltelrampilan se lhingga bisa 

melnjadi anggota masyarakat yang me lmpu lnyai ke lmampulan akadelmik dan 

profe lsional yang bisa melnelrapkan, me lngelmbangkan dan me lnciptakan 

ilmul pelngeltahulan dan telknologi. 

Selcara ulmulm pe lngelrtian pelndidikan adalah sarana dalam prose ls 

kelgiatan pelmbellajaran pe lse lrta didik yang digu lnakan u lntulk melningkatkan 

potelnsi dalam dirinya. Pe lndidikan julga me lrulpakan prosels intelraksi antara 

 

1 Stevi Halean, dkk, “Peranan Pendidikan Dalam Meningkatkan Sumber Daya Manusia 

Di SMA Negeri 1 Tampan Amma Di Talaud,” Jurnal Holistik 14, no. 2 (2021): 2. 
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manulsia delngan lingku lngannya yang be lrlangsu lng selcara sadar dan 

telre lncana u lntulk dapat me lnge lmbangkan se lgala potelnsi jasmani mau lpu ln 

rohani yang me lngakibatkan timbullnya pe lrulbahan positif dan ke lmaju lan 

kognitif, afelktif dan psikomotorik yang akan be lrlangsulng selcara te lruls 

melne lruls. 

Pe lndidikan yang baik dan be lrmu ltu l melrulpakan pelndidikan yang 

melmulat pellajaran dan mampu l ulntu lk melmbe lkali pelselrta didik dalam 

melnghadapi se lgala tantangan di e lra digital se lpe lrti selkarang ini. Salah satu l 

tahapan pelmbellajaran be lrmultu l  yaitul  de lngan melngajarkan kelpada pelselrta 

didik ulntulk bellajar selcara mandiri dan me lngelmbangkan ke lmampulan 

dalam belrpikir tingkat tinggi. 

Me lnu lru lt Sihombing pe lmbellajaran matelmatika adalah kulnci ultama 

dari pelngeltahulan-pelnge ltahulan lain yang dipellajari diselkolah. Ada yang 

melmandang matelmatika se lbagai mata pellajaran yang me lnye lnangkan dan 

ada juga yang memandang matematika sebagai pelajaran yang sulit.2 Bagi 

yang me lnganggap pe llajaran matelmatika melnyelnangkan maka akan 

tu lmbulh dalam dirinya motivasi u lntulk me lmpellajari matelmatika telrselbu lt 

dan optimis dalam me lnye lle lsaiakan masalah-masalah yang be lrsifat 

melnantang dalam pelmbellajaran matelmatika. Proseldulr pelmbellajaran yang 

belrpu lsat pada gulru l  akan kulrang dalam melnge lmbangkan ke ltelrampilan 

belrpikir tingkat tinggi siswa. Siswa hanya bisa me lnyaksikan pelrsoalan 

 

2 Susi Sihombing Dkk, “Analisis Minat Dan Motivasi Belajar, Pemahaman Konsep Dan 

Kreativitas Siswa Terhadap Hasil Belajar Selama Pembelajaran Dalam Jaringan,” Jurnal 
Pendidikan Matematika 4, no. 1 (2021): 42. 
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matelmatika se lsulai delngan apa yang dicontohkan ole lh gu lru l  dan 

menirunya.3 

Matelmatika adalah su latul mata pellajaran yang sangat pe lnting, 

karelna mampu l u lntu lk mellatih keltelrampilan belrpikir siswa, telru ltana 

keltelrampilan belrpikir tingkat tinggi. Matelmatika adalah ilmu l yang 

be lrkelmbang dan tulmbu lh dari prose ls be lrpikir, maksu ldnya matelmatika 

telrbelntu lk dari logika. Logika me lrulpakan ilmul  telntang kelcakapan belrpikir 

selcara telpat, krisis dan sistelmatis. 

HOTS (Highelr Orde lr Thinking Skill) adalah su latul  keltelrampilan 

yang me llibatkan aktifitas melntal ulntu lk me lnulntult pelse lrta didik dalam 

be lrpikir kriitis u lntu lk melnganalisa se lrta melme lcahkan pelrmasalahan yang 

melmiliki tingkat ke lsullitan tinggi, artinya mampu l melngaplikasikan 

informasi se lrta keltelrampilan u lntu lk dike lmbangkan dalam prosels 

pelmbellajaran. Ke lmampulan belrpikir tingkat tinggi me lmpulnyai pelran yang 

sangat pelnting u lntu lk me lnulnjang prelstasi akadelmik siswa. De lngan HOTS 

siswa bisa melmbeldakan idel ataul gagasan selcara jellas,belrpelndapat delngan 

baik, mampu l  ulntulk melmelcahkan masalah se lrta melmahami hal-hal 

komple lks melnjadi jellas. 

HOTS adalah ke lmampu lan belrpikir delngan melmbulat keltelrkaitan 

antar fakta telrhadap selbu lah pelrmasalahan. HOTS melrulpakan kelmampulan 

yang me llibatkan daya pikir kritis selrta krelatif ulntu lk melmelcahkan su latu l  

 

 

3 Nur Fauziah Siregar, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Terhadap Higher Order Thinking Skill Siswa SMP,” Jurnal Penelitian dan Pembelajaran MIPA 7, 

no. 1 (2022): 14. 
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masalah.4 Keterampilan berpikir lebih baik daripada menghapal fakta 

ataulpuln konselp. Siswa haruls melmahami, melnganalisis, me lngkate lgorikan, 

melnciptakan hal-hal barul yang le lbih krelatif selrta melnelrapkannya telrhadap 

pelrsoalan-pelrsoalan yang barul. 

Highelr Orde lr Thinking Skill (HOTS) belrkaitan delngan tiga hal, 

yaitu : transfer, berpikir kritis dan pemecahan masalah.5 Transfer adalah 

sulatul kelmampulan siswa dalam me lmanfaatkan apa yang te llas dipellajari 

dalam kelhidu lpannya. Seldangkan belrpikir kritis yang dimaksu ld adalah 

ke lmampulan dalam melnganalisis, me lnilai, melncipta,dan melnge lvalulasi 

konse lp yang ada u lntu lk melne lntulkan se lsu latul hal yang barul. Pe lme lcahan 

masalah adalah kelmampulan siswa u lntulk me lmanfaatkan apa yang ada 

ulntulk melmelcahkan sulatul pe lrmasalahan yang be llulm dike ltahu li jalan 

kellularnya. 

Highelr Orde lr Thinking Skill sangat cocok digu lnakan pada mata 

pellajaran mate lmatika, selbab HOTS dapat mellatih pelselrta didik ulntu lk 

be lrpikir krelatif dan kritis. Siswa yang me lmpulnyai ke ltelrampilan be lrpikir 

tingkat tinggi tidak hanya hafal informasi akan te ltapi melmpu lnyai 

ke lmampulan dalam melnelrapkan informasi barul. 

HOTS (Highelr Orde lr Thinking Skill) cocok ulntulk ditelrapkan ulntu lk 

selmu la matelri pellajaran matelmatika, akan te ltapi pelnelliti melmilih matelri 

Program Line lar karelna pada matelri telrse lbu lt siswa di se lkolah MAN 3 

4 Putu Manik Sugiari Saraswati & Gusti Ngurah Agustika, “Kemampuan Berpikir 

Tingkat Tinggi Dalam Menyelesaikan Soal HOTS Mata Pelajaran Matematika,” Jurnal Ilmiah 

Sekolah Dasar 4, no. 2 (2020): 258. 
5 Surmayanta, “Penilaian HOTS Dalam Pembelajaran Matematika. Indonesian Digital,” 

Journal of Matematics and Education 8, no. 8 (2018): 500–509. 
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Mandailing Natal me lmpulnyai ke lsullitan dalam me lmahami dan 

melnye llelsaikan soal-soal HOTS telrkait matelri telrselbu lt. Matelri Program 

Line lar belrhu lbu lngan delngan ke lhidu lpan selhari- hari. Program line lar 

melmpulnyai banyak manfaat bagi kelhidulpan kita selhari-hari, karelna matelri 

ini dapat melnyellelsaikan masalah optimasi dalam indu lstri, pelrbankan, 

pelndidikan yang dapat dinyataakan dalam be lntulk linelar. 

MAN 3 Mandailing Natal adalah se lkolah yang telrleltak di 

kelcamatan Siabu l  kabulpate ln Mandailing Natal . Selkolah ini telrmasu lk 

selkolah telrbaik di Mandailing Natal dan ju lga suldah me lnelrapkan tipe l 

pelmbellajaran HOTS. Belrdasarkan wawancara yang dilaku lkan pelne lliti, 

karaktelristik siswa di MAN 3 Mandailing Natal be lrbelda-belda ada yang 

mu ldah melmahami matelri pellajaran ada ju lga yang agak su llit dalam 

melmahami pe lmbe llajaran. Ada siswa yang mu ldah dalam melnye llelsaikan 

soal- soal ada julga yang me lngalami ke lsullitan dalam melnyellelsaikannya. 

Dari obse lrvasi pelndapat siswa telrkait pelmbellajaran matelmatika 

adalah se lbagai belriku lt: 

“ Matelmatika me lru lpakan pellajaran yang paling su llit dan pellajaran 

yang tidak disu lkai olelh siswa karelna matelmatika telrdiri dari 

angka-angka saja, rulmu ls dan biasanya contoh soal dan soal yang 

biasanya dibe lrikan gu lru l  itu l belda jadi siswanya tidak me lnge lrti, dan 

ju lga salah seldikit saja jawaban dalam me lngelrjakan soalnya u ldah 

salah hasilnya.” 

 

Jadi dari hasil observasi te lrse lbu lt siswa masih melganggap bahwa 

pellajaran matelmatika adalah pellajaran yang sullit. Kare lna anggapan 

telrselbult siswa jadi kelsullitan dalam bellajar maulpuln dalam melmahami dan 
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melnye llelsaikan soal- soal telrkait pelmbe llajaran matelmatika. Melre lka tidak 

tahul  bahwa pe lmbellajaran matelmatika sangat pelnting dalam kelhidulpan. 

Seldangkan hasil obselrvasi pelnelliti delngan gu lru l mata pe llajaran 

matelmatika me lnge lnai kelsullitan siswa dalam me lmahami dan 

melnyellelsaikan soal- soal HOTS di kellas XI MAN 3 Mandailing Natal 

yaitu l selbagai be lrikult: 

1. Be lrdasarkan hasil pelnilaian u llangan harian siswa didapati be lbelrapa 

siswa melmiliki nilai yang cu lku lp be lragam, se lhingga dapat disimpullkan 

bahwa telrdapat pe lrbeldaan intellelktu lal siswa dalam melmahami dan 

melnye llelsaikan soal matelmatika. 

2. Siswa bellulm bisa melmbeldakan soal HOTS delngan soal biasa selhingga 

melrelka me lnganggap soal HOTS itu l adalah soal yang me lmiliki tingkat 

kelsullitan tinggi dalam me lnye llelsaikan ataul  melme lcahkannya. 

3. Telrdapat belbe lrapa siswa yang ke lsu llitan me lngelrjakan soal HOTS 

pellajaran matelmatika, baik siswa yang me lmiliki kelmampulan relndah 

maulpu ln siswa yang me lmiliki ke lmampulan tinggi. 

Belrdasarkan ulraian di atas, maka pe lnelliti telrtarik ulntu lk me llaku lkan 

pe lnellitian delnagn ju ldull “ Analisis Kesulitan Siswa Dalam Memahami 

Dan Menyelesaikan Soal-Soal Higher Order Thingking Sill (HOTS) 

Pada Materi Program Linear Di Kelas XI Man 3 Mandailing Natal”. 
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B. Batasan Masalah 

Batasan masalah ini dibulat ulntulk me lnghindari adanya 

pelnyimpangan ataulpuln pe llelbaran pokok bahasan agar pelnellitian telrselbu lt 

lelbih telrarah selhingga tuljulan dari pelne llitian ini telrcapai. Belrdasarkan latar 

bellakang masalah diatas, maka foku ls pe lnellitian ini adalah selbagai 

belrikult: 

1. Bagaimana kelsullitan siswa dalam melmahami soal-soal tipe l HOTS 

pada matelri program line lar di kellas XI MAN 3 Mandailing Natal. 

2. Bagaimana ke lsullitan siswa dalam melnyellelsaikan soal-soal tipe l HOTS 

 

pada matelri program line lar di kellas XI MAN 3 Mandailing Natal. 

 

C. Batasan Istilah 

U lntulk me lmpelrmu ldah pelmahaman, pelrlu l didelfinisikan belbe lrapa 

istilah yang digulnakan dalam pe lnellitianini. Istilah-istilah yang dimaksu ld 

adalah se lbagai belriku lt: 

1. Ke lsu llitan Bellajar 

 

Ke lsu llitan be llajar adalah sulatul ke lgiatan yang dise lrtai ge ljala- 

geljala yang me lnghambat ulntulk melncapai tulju lan yang diinginkan, 

sehingga diperlukan upaya untuk menanggulanginya.6 

2. Melmahami dan Me lnye lle lsaikan Soal Matelmatika. 

 

Telrdapat 4 ke lsullitan dalam melmahami dan me lnye lle lsaikan soal 

matelmatika yaitu l: (1) ke lmampu lan me llaku lkan pe lrhitulngan, (2) 

ke lmampulan melmbaca, (3) kelmampulan intelrpreltasi pelrsoalan, (4) 

 

6 Ilham Raharjo, “Faktor Kesulitan Belajar Matematika Ditinjau Dari Peserta Didik,” 

Journal For Lesson and Learning Studies 4, no. 1 (2021): 100. 
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kelmampulan me lnginte lgrasikan kelmampulan yang dimilikinya ke ldalam 

pemecahan masalah.7 

3. Soal HOTS Matelri Program Line lar 

 

Soal HOTS matelri program line lar melru lpakan matelri yang 

telrkait delngan meltode l ataul cara u lntu lk melncari nilai maksimu lm dan 

minimulm dalam be lntulk linelar, yang me lme lrlulkan kelmampulan belrpikir 

tingkat tinggi yang me llipu lti kelmampu lan me lnganalisis (C4), 

melnge lvalu lasi (C5), dan melncipta (C6) yang me lnyangku lt dalam 

kehidupan sehari-hari.8 Soal HOTS materi program linear yang 

digulnakan dalam pe lnellitian ini adalah soal HOTS delngan le lve ll 

taksonomi me lnganalisis (C4) me lngelvalu lasi (C5) dan melngkre lasi 

(C6). 

D. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang diatas, ru lmu lsan masalah dalam 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Bagaimana Ke lsullitan Siswa dalam Melmahami Soal-soal Highelr Orde lr 

Thinking Skill (HOTS) matelri Program Line lar di kellas XI MAN 3 

Mandailing Natal ? 

2. Bagaimana Ke lsullitan Siswa dalam Melnyellelsaikan Soal-soal Highelr 

Ordelr Thinking Skill (HOTS) matelri Program Line lar di kellas XI MAN 

3 Mandailing Natal ? 

 

7 Mahilda dea komalasari & ahmad mabruru Wihaskoro, Mengatasi Kesulitan Memahami 

Soal Matematika Melalui Gerakan Literasi Sekolah Dasar, 2017. 
8 Sri Kuniangsih, SPM Matematika Untuk SMA/MA Progran IPS Siap Tuntas 

Menghadapi Ujian Nasional (Jakarta: Erlangga, 2008). 
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E. Tujuan Penelitian 

Tuljulan pelnellitian ini selsulai delngan rulmulsan masalah diatas yaitu l: 

 

1. Ulntulk me lngeltahu li ke lsu llitan siswa dalam melmahami dan 

melnye llelsaikan soal-soal Highelr Ordelr Thinking Skill (HOTS) matelri 

Program Line lar di ke llas XI MAN 3 Mandailing Natal. 

2. Ulntu lk me lnge ltahu li kelsullitan siswa dalam melnye llelsaikan soal-soal 

Highelr Orde lr Thinking Skill (HOTS) matelri Program Line lar di kellas 

XI MAN 3 Mandailing Natal. 

F. Manfaat Penelitian 

Pelne llitian ini diharapkan bisa melmbelri manfaat: 

 

1. Manfaat Teloritis 

 

a. Selbagai bahan informasi dalam melnge lmbangkan khasanah ilmu l 

pelnge ltahu lan agar kelmampulan belrpikir tingkat tinggi (HOTS) 

siswa me lndapat pelrhatian dibe lrbagai se lkolah 

b. Selbagai bahan informasi bagi pe lne lliti be lriku ltnya yang me lmpu lnyai 

bahan kajian tullisan ini 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Selbagai bahan u lntu lk melningkatkan informasi dari bahan masu lkan 

 

b. Telmu lan pelne llitian ini dapat dimanfaatkan se lbagai relfe lre lnsi dari 

pelrmasalahan 
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G. Sistematika Pembahasan 

Adapuln pelmbahasan dalam pelnellitian ini telrdiri dari lima bab 

delngan siste lmatika selbagai belrikult: 

Bab satul be lrisi telntang pelndahullulan yang me lrulpakan gambaran 

ulmulm pelne llitian yang dilaksanakan. Bab ini te lrdiri dari latar bellakang 

masalah, batasan masalah, batasan istilah, ru lmu lsan masalah, tuljulan 

pelnellitian, manfaat pe lnellitian dan sistelmatika pelmbahasan. 

Bab dula me lrulpakan tinjaulan pulstaka yang telrdiri dari kajian telori 

dan pelnellitian yang re llelvan. 

Bab tiga me lru lpakan me ltode l pelne llitian yang te lrdiri dari jelnis 

pelnellitian, lokasi dan waktu l pelnellitian, su lbjelk pe lnellitian, prose ldu lr 

pelnellitian, sulmbelr data, telknik pelngulmpu llan data selrta telknik pelngolahan 

dan analisis data. 

Bab elmpat me lrulpakan pelnyajian data dan analisis data yang 

dipelrole lh dari hasil lapangan yang me llipu lti gambaran obje lk pelne llitian, 

pelnyajian dan analisis data se lrta pelmbahasan te lmulan. Bab ini be lrgu lna 

ulntulk melnelmulkan hasil kelsimpu llan dari pe lnellitian yang dilaku lkan. 

Bab lima me lrulpakan pe lnultulp yang telrdiri dari kelsimpu llan dan 

saran. Bab ini me lmbahas telntang kelsimpullan dari hasil pelnellitian se lbagai 

rangkulman se lrta saran-saran dari hasil pe lnellitian yang te llah dilakulkan. 

Ke lmSu ldian pe lne llitian te lrse lbu lt diakhiri de lngan daftar pulstaka dan 

lampiran-lampiran selbagai pelndulkulng kellelngkapan data pelnellitian. 



 

l l l l l l l l l 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

 

1. Kesulitan Belajar 

 

a. Pengertian Kesulitan Belajar 

Bellajar melrulpakan ulsaha ulntulk melmpelrolelh kelpandaian ataul 

ilmul, belrlatih, be lru lbah tingkah lakul ataul tanggapan yang dise lbabkan 

oleh pengalaman.9 Belajar bukan hanya tentang menghapal dan 

melngu lmpu llkan informasi atau lpuln matelri sulatul pellajaran, teltapi bellajar 

adalah sulatul prosels yang dilakulkan se lse lorang u lntulk me lmpe lrole lh sulatul 

pe lrulbahan baik belru lpa ilmul  ataulpu ln tingkah laku l. Be llajar julga 

melrulpakan su latul pelrbu latan yang dilaku lkan selcara sulnggu lh-sulnggulh 

delngan me lndaya gu lnakan pote lnsi yang dimiliki baik fisik mau lpu ln 

lntal. Dalam bellajar se lse lorang pasti akan me lmpulnyai ke lsullitan 

yang dialami pada prose ls te lrselbu lt, se lpelrti ke lsullitan dalam me lmbaca, 

be lrhitulng maulpuln ke lsullitan dalam me lnu llis. 

Ke lsullitan be llajar adalah sulatul keladaan yang me lmbulat selorang 

individu mengalami kesulitan dalam belajar.11 Kesulitan belajar juga 

melru lpakan su latu l kondisi prosels be llajar yang ditandai de lngan adanya 

 

 

 

9 Muhammedi, Psikolagi Belajar (Medan: Larispa Indonesia, 2017). 
10 Lelya Hilda Rika Annum Nasution, Ahmad Nizar Rangkuti, “Upaya Guru Mengatasi 

Kesulitan Siswa Belajar Matematika Pada Materi Pecahan Di Kelas VII SMP Negeri 7 

Padangsidimpuan,” Jurnal ilmu-ilmu dan sains 7, no. 1 (2019): 101. 
11 Ika Maryani Dkk, MODEL INTERVENSI Gangguan Kesulitan Belajar (Yogyakarta: 

K-Media, 2018). 
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hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar.12 

Hambatan-hambatan itul mulngkin dapat disadari atau lpu ln mulngkin 

tidak dapat disadari olelh orang yang me lngalaminya, yaitu l bisa belrsifat 

sosiologis, psikologis dan fisiologis dalam ke lse llulrulhan prosels 

be llajarnya. Orang yang me lngalami hambatan dalam prose ls me lncapai 

hasil bellajar akan melndapatkan hasil dibawah yang selmelstinya. 

Pada dasarnya kelsullitan bellajar tidak hanya dialami siswa yang 

melmiliki ke lmampulan yang relndah saja, teltapi kelsullitan be llajar julga 

dapat dialami olelh siswa yang me lmiliki ke lmampulan tinggi. Ke lsullitan 

bellajar tidak se llalul diselbabkan olelh faktor intellelge lnsi yang relndah 

(sellain melntal), akan teltapi dapat ju lga diselbabkan olelh faktor non 

intelle lgelnsi. Salah satu l  faktornya yaitu l  siswa yang me lmiliki IQ yang 

tinggi be llu lm telntu l melnjamin ke lbelrhasilan dalam be llajar. 

Ke lsu llitan bellajar dapat ditandai delngan adanya ke lselnjangan 

yang signifikan antara taraf inte llelgelnsi delngan ke lmampulan akadelmik 

yang se lsu lnggu lhnya haruls dicapai. Namuln, gulru l dan orang tula bisa 

melnge lnali ke ltidakmampulan dalam be llajar de lngan me lngamati tingkah 

lakul  dan kelcelndelrulngan siswa ataulpuln pelse lrta didik dalam bellajar. 

Kesulitan belajar akademik bersifat umum dan spesifik.13 

Ke lsu llitan be llajar ulmu lm ditandai adalah ke lsullitan dalam bellajar yang 

ditandai delngan adanya pelncapaian hasil be llajar dalam mata pellajaran 

 

12 Ni Wayan Putri Suartini, “Kesulitan Belajar Pada Siswa Kelas II Sekolah Dasar,” 

Journal Of Education Action Rearch 6, no. 1 (2022): 142. 
13 Marlina, Asesmen Kesulitan Belajar (Jakarta Timur: PRENADAMEDIA GROUP, 

2019). 
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pada ulmulmnya. Seldangkan kelsullitan bellajar spelsifik ditandai delngan 

adanya pelncapaian hasil be llajar pada mata pe llajaran te lrtelntu l. 

b. Karakteristik Kesulitan Belajar 

Adapuln karaktelristik yang me lmpelngaru lhi kelsullitan be llajar 

adalah sebagai berikut:14 

1. Ke lsullitan dalam me lnghitulng dan melngulkulr. 

 

2. Ke lsullitan dalam melmbeldakan angka. 

3. Ke lsullitan dalam me lmbeldakan dan me lnu llis banguln. 

4. Ke lsu llitan dalam mel,bdakan dan melnu llis tanda dan simbol 

matelmatika. 

5. Ke lsullitan dalam me lnye lle lsaikan masalah matelmatika.s 

 

6. Ke lsullitan dalam melmahami konselp matelmatika. 

 

7. Ke lsullitan dalam pelrpindahan dari proseldulr kel proseldulr lainnya. 

 

8. Ke lsullitan u lntulk me lnghu lbu lngkan dan melmbandingkan siste lm 

opelrasi matelmatika. 

9. Ke lsullitan dalam melrelkam dan melngigat konselp matelmatika. 

 

10. Ke lsu llitan dalam me lmahami kolom dan baris. 

 

11. Ke lsullitan dalam opelrasi matelmatika. 

 

Ke lsu llitan ini julga bisa jadi diselbabkan ilelh adanya pelrmasalahan 

dalam pelngamatan mata, pelndelngaran, melmori, le lmah dalam pelmproselsan 

informasi dan lain se lbagainya. 

 

 

14 Nora Yuniar Setyaputri, Bimbingan Dan Konseling BELAJAR Teori Dan Aplikasinya : 

Edisi 1 (Bandung: Media Sains Indonesia, 2021). 

l l l 
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c. Faktor Yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar 

Ke lsu llitan be llajar siswa dipelngarulhi olelh faktor yang te lrdapat 

dalam dirinya (faktor internal) dan diluar dirinya (eksternal).15 

1) Faktor internal 

Faktor intelrnal adalah keladaan ataul kondisi jasmani dan 

rohani siswa se lpelrti ku le langnya ke lmampulan, motivasi atau l 

dorongan, elmosonal. Faktor-faktor intelrnal mellipu lti faktor 

fisiologis, psikologis, ke lmampulan bellajar (minat/motivasi) se lrta 

cara bellajar. 

a) Faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang be lrhu lbu lngan 

delnagn kondisi fisik individu l  yang dapat melmelngaru lhi minat 

dan hasil bellajar 

b) Faktor psikologi adalah ke ladaan psikologi se lse lorang yang 

dapatme lmpelngarulhi prosels be llajar selpelrti kelcelrdasan, sikap, 

minat selrta bakat. 

c) Minat adalah kelce lnde lrulngan dan kelgairahan yang tinggi atau l 

kelinginan yang be lsar telrhadap selsu latu l. 

d) Cara bellajar e lfelktif adalah cara be llajar yang se lsulai delnagn 

kondisi pelrsonal pe lmbe llajar, baik dari se lgi me ltode l, 

pelnggulnaan telmpat,selrta pelnggulnaan waktul. 

 

 

 

 

15 Mahrita Noor Fazariah Handayani, “Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Matematika 

Pada Siswa Kelas IV Di SDN Jawa 2 Martapura Kabupaten Banjar,” Jurnal PTK & Pendidikan 6, 

no. 2 (2020): 44–46. 

l l l l 
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2) Faktor eksternal 

Faktor elkste lrnal adalah faktor yang be lrasal dari lu lar diri 

individu l namuln dapat melmpelngaru lhi hasil bellajar individu l, yaitu l  

faktor lingku lngan selpelrti ke llularga, se lkolah, masyarakat dan 

lingkulngan selkitar. 

a) Kellu larga adalaah kellompok sosial pelrtama bagi manu lsia, maka 

pu lsat pelndidikan pelrtama dan yang paling u ltama ada pada 

kellularga. 

b) Faktor selkolah selpelrti gulru l, telman-telman dapat melmpelngaru lhi 

prosels bellajar selorang siswa. 

c) Kondisi lingku lngan masyarakat telmpat tinggal akan 

melmpe lngarulhi bellajar siswa se lpelrti lingku lngan kulmulh, banyak 

pelnganggulran dan anak telrlantar. 

Adapu ln se lbab-selbab siswa me lngalami ke lsullitan dalam be llajar 

matelmatika adalah selbagai belrikult: 

1. Siswa tidak melngu lasai bahasa tullis, se lhingga sullit me lnangkap 

makna atau l arti dari kalimat-kalimat dalam soal-soal hitulngan. 

2. Siswa tidak melmahami arti kata-kata yang telrdapat dalam soal-soal 

melnghitulng telrselbu lt, misalnya arti bulnga, modal dan lainnya. 

3. Siswa tidak melngu lasai ru lmu ls-ru lmu ls hitulngan. Contoh anak 

ku lrang paham bahwa lu las adalah panjang kali lelbar. 

4. Siswa kulraang me lngu lasai telknik-telknik belrhitulng. 
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Adapuln pe lnye lbab kelsullitan siswa dalam me lngu lasai matelmatika 

adalah sebagai berikut:16 

1. Ke lsullitan dalam melngigat fakta 

 

Fakta adalah su latu l idel ataul gagasan yang dibelntu lk de lngan me lmandang 

sifat-sifat sama dari se lkelmpullan elkselmplar yang cocok. 

2. Ke lsullitan dalam melmahami konselp 

 

Pelmahaman konse lp-konselp akan me llahirkan telorelma-telorelma ataulpuln 

rulmuls-rulmuls. 

3. Ke lsullitan dalam melmahami prinsip 

 

Apabila su latul idel ataul gagasan me lnghu lbu lngkan dula ataul lelbih konselp, 

maka idel ataul gagasan telrse lbult dinamakan prinsip. 

4. Ke lsu llitan dalam melngaplikasiakn prinsip (konse lp-konselp) 

 

Ulntulk dapat melngaplikasikan prinsip dalam mate lmatika te lrle lbih 

dahu llul kita haruls me lmahami prinsip matelmatika itu l selndiri. 

d. Dampak Negatif dari Kesulitan Belajar 

Adapu ln dampak nelgatif dari ke lsullitan siswa dalam me lmahami dan 

melnye llelsaikan soal- soal Highelr Ordelr Thinking Skill ( HOTS) adalah 

selbagai be lrikult : 

1. Ke lmampu lan siswa akan relndah 

 

Siswa yang melmiliki  kelsullitan dalam melmahami dan 

melnyellelsaikan  soal- soal matelmatika  akan melmbulat 

 

 

16 Rahmawati Asdar, Fajar, Deskriptif Kesulitan Belajar Siswa Ditinjau Dari Segi 

Kemampuan Koneksi Matematika Siswa (Makassar: Universitas Negeri Makassar, 2019). 
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kelmampulannya melnjadi relndah, selbab siswa telrselbu lt tidak paham 

telntang pelrmasalahan yang ada. 

2. Hasil bellajar siswa akan melnu lru ln ataul relndah 

 

Siswa yang me lmpu lnyai ke lsu llitan dalam melmahami dan 

melnyellelsaikan soal- soal HOTS akan melmiliki kelmampulan 

relndah yang me lnyelbabkan hasil be llajar siswa akan me lnulru ln 

atau lpu ln relndah. 

e. Solusi untuk Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa 

Melngatasi dampak ne lgatif dari ke lsu llitan bellajar siswa dalam 

melmahami dan melnyelle lsaikan soal- soal HOTS adalah selbagai 

belrikult: 

1. Gu lru l helndaknya melnciptakan pelmbellajaran matelmatika melnjadi 

hal me lnarik dan me lnye lnangkan selrta jaulh dari telkanan. 

2. Gulrul  helndaknya me lngaitkan masalah matelmatika keldalam 

kelhidulpan selhari-hari. 

3. Gu lru l he lndaknya bisa me lnjadi orang tu la se lkaligu ls sahabat bagi 

siswa dan siap me lndampingi melrelka. 

2. Memahami Soal 

Memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat 

melihatnya dari berbagai segi.17 Seorang peserta didik dikatakan 

memahami sesuatu apabila dia dapat memberikan penjelasan atau 

memberi uraian yang lebih rinci tentang hal tersebut menggunakan kata- 

 
 

 

2011). 

17 Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Graindo Persada, 
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katanya sendiri, serta mampu menarik makna dari suatu pesan-pesan atau 

petunjuk dalam soal-soal yang dihadapinya. Petunjuk tersebut dapat 

berupa komunikasi dalam bentuk lisan, tulisan dan grafik (gambar) dalam 

cara penyajian apapun juga. Para siswa dapat memahami suatu hal jika 

mereka menghubungkan pengetahuan baru yang sedang mereka pelajari 

dengan pengetahuan yang sebelumnya telah mereka miliki.18 

Pemahaman juga dapat diartikan sebagai kemampuan untuk 

menyerap arti dari suatu materi yang dipelajari. Kemampuan memahami 

dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu seberapa jauh siswa dapat 

menerima, menyerap dan mengingat materi yang telah disampaikan oleh 

guru maupun yang ia baca.19 

Adapun indikator pemahaman konsep adalah sebagai berikut:20 

 

1. Ke lsu llitan melnyatakan u llang se lbu lah konselp. 

 

2. Ke lsullitan melngklasifikasikan objelk-obje lk melnu lru lt sifat-sifat 

telrtelntul. 

3. Ke lsu llitan melmbelri contoh dan non contoh dari konselpnya. 

 

4. Kelsu llitan melnyajikan konselp dalam belntulk relfrelselntasi 

matelmatis. 

5. Ke lsullitan melngelmbangkan syarat pe lrlu l dan syarat culkulp sulatul  

 

konselp. 
 

18Suwarto, Pengembangan Tes Diagnostik Dalam Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2013). 

19 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2013). 
20Miftahul Jannah, “Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 

Tanjung Brebes Dalam Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan Realistic Education Pada 

Sub Materi Pokok Bahasan Persegi Panjang Dan Persegi Tahun Ajaran 2006/2007,” Skripsi 

(2007): 18. 
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6. Kelbiasaan melnggulnakan, melmelmfaatkan dan melmilih 

proseldulr ataul opelrasi telrte lntul. 

7. Ke lsu llitan me lngaplikasikan konse lp atau l  algoritma dalam 

pe lmelcahan masalah. 

Tabel 2.1 

Kesulitan pemahaman konsep 

No Indikator Delskriptif 

1 Ke lsullitan me lnyatakan ullang 

selbu lah konse lp. 

Siswa tidak dapat melngulngkapkan 

kelmbali baik lisan maulpuln tullisan 

melngelnai apa saja yang 

dikomulnikasikan kelpaanya. 

2 Kelsu llitan 

melngklasifikasikan objelk- 

objelk me lnu lrult sifat-sifat 

telrtelntul. 

Siswa tidak dapat melngidelntifikasi 

obje lk-objelk yang selsu lai konse lp 

3 Ke lsullitan melmbelri contoh 

dan non contoh dari 
konselpnya. 

Siswa tidak dapat melnulliskan contoh 

dan bulkan contoh 

4 Kelsu llitan melnyajikan 

konse lp dalam be lntulk 

re lfrelselntasi matelmatis. 

Siswa tidak dapat melnulliskan konse lp 

dalam belntulk relfrelse lntasi baik selcara 

simbolik gambar/ grafik 

5 Ke lsullitan me lngelmbangkan 
syarat pelrlul  dan syarat 

cu lkulp su latul konselp. 

Siswa tidak dapat melnulliskan ru lmuls 

yang le lngkap dalam melnjawab soal 

6 Kelbiasaan melnggulnakan, 

melmelmfaatkan dan melmilih 

proseldulr ataul  opelrasi 

telrtelntul. 

Siswa tidak dapat mellakulkan 

pelrhitulngan delngan belnar 

7 Kelsullitan  melngaplikasikan 

konselp ataul  algoritma 
dalam pelme lcahan masalah. 

Siswa tidak dapat melnu lliskan 

jawaban yang didapat dari soal. 
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3. Menyelesaikan soal 

Menyelesaikan soal adalah menemukan jalan keluar atau solusi dari 

pertanyaan atau masalah yang diberikan, dalam hal ini soal yang dimaksud 

adalah soal HOTS materi program linear. Terkait menyelesaikan soal 

terdapat langkah-langkah yang dilalui oleh peserta didik seperti langkah- 

langkah menyelesaikan soal dari teori Newman.21 

Adapun langkah-langkah dalam melnyelle lsaikan soal menurut teori 

Newman adalah selbagai belrikult: 

1. Melmbaca (relading). 

 

2. Melmahami (comrelhe lnsion). 

 

3. Transformasi (transformation). 

 

4. Keltelrampilan prosels (prosels skill). 

 

5. Pelnu llisan jawaban (elnconding). 

 

Tabel 2.2 

Kesulitan Menyelesaikan Soal 

Tahapan telori Nelwman Ke lsu llitan siswa 

Melmbaca (relading) - Tidak dapat melngartikan kasa kata dalam 

soal 
- Kulrang fokuls dalam melmbaca soal 

Melmahami 

(comrelhelnsion) 

- Tidak dapat melngulraikan soal yang 

telrseldia 

- Tidak melnulliskan modell matelmatika dari 

soal 

Transformasi 

(transformation) 

- Tidak dapat melnelntu lkan nilai x maulpu ln 

nilai y 

- Tidak dapat me lnelntu lkan ru lmu ls yang 

ditanyakan pada soal 

Keltelrampilan prosels - Ke lsalahan dalam melnjawab opelrasi hitulng 

 

21Naila Labibah, dkk, “Analisis Kesalahan Siswa Berdasarkan Teori Newman Dalam 

Manyelesaikan Soal Cerita Pada Materi Pecahan Kelas V Madrasah Ibtidaiyah,” Jurnal For 

Lesson And Learning Sudies 4, no. 2 (2021): 209. 
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(prosels skill) - Langkah pelrhitulngannya tidak tulntuln 
- Jawaban tidak disellelsaikan delngan 

selmpu lrna 

Pelnullisan jawaban 

(elnconding) 

- Tidak melnulliskan jawaban akhir 

- Tidak mellaku lkan pelngelcelkan ullang 

 

 

4. Higher Order Thinking Skill (HOTS) 

 

a. Pengertian HOTS 

Keltelrampilan belrpikir me lrulpakan gabu lngan dari dula kata yang 

melmiliki makna yang be lrbelda, yaitu l  belrpikir (Thinking) dan 

keltelrampilan (Skill). Belrpikir adalah prose ls kognitif, yaitu l melngeltahuli, 

melngigat, dan me lmpe lrsiapkan, se ldangkan melru lpakan tindakan dari 

melngu lmpu llkan dan me lnye lle lksi informasi, melnganalisis pelnarik 

kelsimpullan, gagasan, pe lmelcahan masalah, melngelvalu lasi pilihan, 

membuat keputusan dan merefleksikan.22 

HOTS adalah keltelrampilan tingkat tinggi, dimana ke ltelrampilan 

tingkat tinggi adalah prosels belrpikir komplelks dalam melngulraikan 

matelri, melmbu lat kelsimpullan, me lmbangu ln relfe lrelnsi, melnganalisis dan 

melmbangu ln hu lbu lngan delngan mellibatkan aktifitas me lntal yang paling 

dasar.23 HOTS ( Higher Order Thinking Skill) adalah kemampuan 

belrpikir kritis, kolaboratif dan komu lnikatif yang dalam jangkau lan 

lulasnya siswa dapat melnelmulkan se lbulah tantangan barul bagi dirinya. 

Ke lmampu lan ini akan melmbulat pelmiliknya u lntulk belrpikir melngaitkan 

22 Moh Fanani, Zainal, “Srategi Pengembangan Soal-Soal Higher Ordder Thinking Sill 

(HOTS) Dalam Kurikulum 2013,” Eeudeena 2, no. 1 (2018): 60. 
23 Dkk Yoki Ardiansyah, Buku Pegangan Pembelajaran Berorientasi Pada Keterampilan 

Berpikir Tingkat Tinggi (Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2018). 

l l l l                      l l                      l l 
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informasi yang baru l delngan informasi se lbellulmnya, selhingga akan 

melmulncullkan jawaban baru l. 

Highelr Orde lr Tinking Skill (HOTS) adalah prosels belrpikir 

yang me lngharulskan siswa u lntulk me lmanipu llasi informasi yang ada dan 

ide l-ide l delngan cara telrtelntul yang me lmbelrikan melrelka pelnge lrtian dan 

implikasi baru.24 HOTS merupakan kemampuan berpikir kritis, logis 

dan krelatif yang me lnggulnakan ke lmampulan be lrpikir tingkat tinggi. 

Soal- soal HOTS me lrulpakan instru lme ln pe lngu lku lran yang 

digu lnakan ulntulk me lngulkulr kelmampulan belrpikit tingkat tinggi, yaitu l 

kelmampulan yang bu lakn selkeldar melngigat, melnyatakan ke lmbali atau l 

merujuk tanpa melakukan pengolahan.25 

b. Konsep HOTS 

Adapuln konselp HOTS belrdasarkan taksonomi bloom adalah 

 

selbagai belrikult: 

 

Sebelum revisi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LOTS 

 
24 Kiki Pratama Rajagukguk Dkk, “Pelatihan Penyusunan Soal Berbasis HOTS Untuk 

Guru SD Kelas Rendah,” Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat (JPKM) 1, no. 2 (2020): 9. 
25 Gito Supriadi, Pengembangan Instrumen Penilaian Berbasis Higher Order Thinking 

Skill ( HOTS) (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2020). 
26 Dewi Amaliah Nafiati, Revisi Taksonomi Bloom: Kognitif, Afektif Dan Psikomotorik 

(Tegal: universitas pancasakti Tegal, 2021). 

HOTS 

MOTS 

Pengetahuan 

Pemahaman 

Aplikasi 

Analisis 

Sintetis 

Evaluasi 

26 
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Sesudah revisi 
 

 

 

 

 

 

 

 

MOTS 
 

 
LOTS 

 
Keltelrangan bahan te lrse lbult dapat dipaparkan bahwa capaian 

dime lnsi pelngeltahu lan te lrbagi me lnjadi tiga katelgori be lrpikir yaitu l selbagai 

belrikult : 

1. LOTS ( Lowelr Orde lr Thinking Skill) 

 

LOTS adalah keltelrampilan be lrpikir tingkat relndah. 

Keltelrampilan ini me llipu lti kelmampu lan me lngingat kelmbali se lsulatu l  

yang su ldah dipe llajari. 

2. MOTS ( Middlel Ordelr Thinking Skill) 

 

Keltelrampilan ini me llipulti kelmampulan melmahami de lngan 

jellas ide l atau l gagasan se lrta melnelrapkan informasi pada 

pe lrmasalahan yang dihadapi. 

3. HOTS ( Highe lr Ordelr Thinking Skill) 

 

Ke lte lrampilan ini me llipulti kelmampu lan melnganalisis atau l 

melngkritisi telntang masalah, melnge lvalu lasi pelrihal pelngambilan 

ke lpu ltulsan, dan me lngkre lasikan ide l ataul gagasan me lnjadi selbu lah 

pelngelmbangan. 

HOTS 

Mengingat 

Memahami 

Mengaplikasikan 

Menganalisis 

Mengevaluasi 

Mencipta 
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Me lnu lru lt Ande lrson dan Kartwohl (2001) melngkatelgorikan 

proses berpikir sebagai berikut:27 

Tabel 2.3 

Dimensi Proses Berpikir 

 

 

 

 

 

 

HOTS 

Me lncipta/melngkrelasi Melngkre lasi  ide l / gagasan 

selndiri (melngelmbangkan, 

krelasi, melngkonstrulksi delsain, 

me lmformu llasikan,  melnyu lsuln 
dan melmbu lat) 

Melnge lvalulasi Melngambil kelpultulsan selndiri ( 
e lvalu lasi, melnilai, melnyanggah, 

melmilih, me lmu ltulskan, melrinci) 

Me lnganalisis Melnspelsifiksi aspe lk-aspelk/ 

e llelmeln (melmbandingkan, 

melmelriksa,  melngkritisi, 
melndelfinisikan , melngu lji) 

 

 

 

MOTS 

Me lngaplikasikan Melnggulnakan informasi pada 

domain belrbelda 

(melngopelrasikan, 

melngilu lstrasikan) 

Melmahami Melnjellaskan idel  / konselp ( 

me lne lrima, melngklasifikasikan, 

melnjellaskan) 

LOTS Melngeltahuli Me lngigat kelmbali ( melngigat, 
melngu llang, melnirulkan) 

 

HOTS diartikan selbagai ke lmampulan dalam me lngkre lasikan su latu l 

jawaban delngan prosels yang krelatif dalam melmahami jelnis soal delngan 

ke ltelpatan jawaban dan soal de lngan kelmulngkinan -ke lmulngkinan jawaban 

belrdasarkan pe lnelmu lan bulkti mellaluli prose ldulr yang dijalankan. 

HOTS pelnting dalam du lnia pelndidikan , se lbab (1) siswa haru ls 

sulksels (belrprelstasi) dise lkolah dan (2) siswa akan tu lmbulh melnhadi delwasa 

 

 

 

27 Ari Reza Wicaksono, “Pengembangan Soal Berbasis HOTS Mata Pelajaran PAI Di 

SMK 17 Seyegan,” Jurnal Pendidikan dan Sains 3, no. 1 (2021): 103. 
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yang memberikan kontribusi positif kepada masyarakat.28 Oleh karena itu 

 

HOTS pelnting u lntulk dipellajari diselkolah sulpaya melnjadi belkal ulntu lk 

siswa dalam belrkontribulsi di masyarakat atau l lingkulngan sosial. 

c. Indikator HOTS 

Adapu ln indikator HOTS adalah selbagai belrikult: 

 

1. Me lnganalisis 

 

a. Me lnganalisis informasi yang masu lk dan me lmbagi- 

bagi atau l melnstrulktulr kan informasi ke l dalam bagian 

yang le lbih kelcil u lntu lk me lnge lnali pola atau l 

hulbulngannya. 

b. Mampu l  melnge lnali se lrta me lmbe ldakan faktor 

pelnyelbab dan akibat dari selbu lah skelnario yang rulmit. 

c. Melngidelntifikasi ataul melrulmu lskan pelrtanyaan. 

 

2. Melnge lvalulasi 

 

a. Melmbelrikan pelnilaian telrhadap solu lsi, gagasan dan 

meltodologi de lngan melnggulnakan kritelria yang cocok 

atau l standar yang ada u lntu lk melmastikan nilai 

elfelktivitas atau l manfaatnya. 

b. Melmbu lat hipotelsis, melngkritik dan me llakulkan 

pelnguljian. 

c. Melne lrima  ataul  melnolak  se lsu latu l  pelrnyataan 

belrdasarkan kritelria yang tellah diteltapkan. 

 

28 Heri Retnawati, Desain Pembelajaran Matematika Untuk Melatih Higher Order 

Thiking Skill (Yogyakarta: Uny Press, 2018). 
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3. Melncipta ataul Melngkrelasi 

 

a. Me lmbulat gelne lralisasi sulatu l  idel atau l cara pandang 

telrhadap se lsu latu l. 

b. Melrancang sulatul cara ulntu lk melnyelle lsaikan masalah. 

 

c. Melng organisasi kan u lnsu lr-u lnsu lr atau l bagian-bagian 

melnjadi strulktu lr baru l  yang be llu lm pelrnah ada 

selbellulmnya. 

d. Karakteristik Soal HOTS 

Adapuln karaktelristik soal HOTS yaitu l  apa saja hal-hal yang 

haru ls te lrpe lnulhi agar soal telrmasu lk keldalam soal HOTS se lpe lrti 

kulrikullulm yang digu lnakan, kompeltelnsi apa yang helndak diulku lr dan 

lntu lk soal yang dikelmbangkan. 

 

Ada 3 karakteristik soal HOTS yaitu sebagai berikut:30 

 

1) Me lngu lku lr kelmampu lan belrpikir tingkat tinggi 

 

Ke lmampu lan belrpikir tingkat tinggi te lrmasulk kelmampulan 

ulntu lk me lmelcahkan masalah (proble lm solving). Ada 4C dalam 

kelmampulan belrpikir tingkat tinggi, yaitu l sebagai berikut: 

1. Ke lte lrampilan be lrpikir kritis (critical thinking) 

Keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan siswa 

dalam menganalisis argumen, membuat kesimpulan 

 

 

29 Widhiyani Dkk, “Pengembangan Soal Higher Order Thinking Skills Untuk 

Pengkategorian Kemampuan Pemecahan Masalah Geometri Siswa SMP,” Jurnal Pendidikan Dan 

Pembelajaran Matematika Indonesia 8, no. 2 (2019): 166. 
30 Echa Surya Kinanti, Penyusunan Pengembangan Penilaian Berbasis HOTS (Medan, 

2020). 
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menggunakan penalaran, menilai atau mengevaluasi dan 

membuat keputusan atau pemecahan masalah.31 

2. Keterampilan belrpikir krelatif (crelative l thinking) 

 

Keterampilan berpikir kreatif adalah kemampuan individu 

untuk mencari cara, strategi, ide atau gagasan baru tentang 

bagaimana memperoleh penyelesaian dari suatu 

permasalahan.32 

3. Commulnication (komulnikatif) 

 

Komunikatif adalah kemampuan untuk memahami atau 

mengungkapkan apa yang sudah atau perlu diungkapkan 

dengan menggunakan berbagai unsur bahasa.33 

4. Collaboration (koopelratif). 

 

Ketermpilan berkolaborasi adalah ketermpilan untuk bekerja 

bersama secara efektif dan menunjukkan rasa hormat pada tim 

yang beragam, melatih keputusan untuk mencapai tujuan 

bersama. 

2) Belrbasis pelrmasalahan kontelkstulal. 

 

Soal-soal HOTS me lrulpakan ase lsme ln yang be lrbasis situlasi 

nyata dalam kelhidulpan selhari-hari, dimana pelselrta didik 

 

31Fatia Rosyida, dkk, “Memberdayakan Keterampilan Berpikir Kritis Dengan Model 

Pembelajaran Remap TmPS (Reading Concept Map Timed Pair Share),” Proceeding Biologi 

Education Conference 13 (2016): 209. 
32 Heffi Alberida Yalsa Sonia Putri, “Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas 

X Tahun Ajaran 20212022 Di SMAN 1 Pariaman,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi 8, no. 2 

(2022): 113. 
33 Ayu Dewi Masruro, “Pendekatan Komunikatif Terhadap Keterampilan Menyimak Pada 

Siswa Kelas V SDIB-B,” Jurnal Pendidikan Khusus (2014). 
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diharapkan dapat me lne lrapkan konselp-konselp pelmbellajaran dikellas 

ulntu lk melnyellelsaikan masalah. Pelrmasalahan kontelkstulal yang 

dihadapi olelh masyarakat dulnia saat ini te lrkait delngan lingkulngan 

hidu lp, kelselhatan, kelbu lmian, dan rulang angkasa se lrta pelmamfaatan 

ilmu l  pelngeltahulan dan telknologi dalam be lrbagai aspe lk kelhidulpan. 

Dalam pe lngelrtian diatas te lrmasu lkju lga bagaimana kelte lrampilan 

pelselrta didik ulntulk me lnghu lbu lngkan (re llatel), melngintelrpreltasikan 

(intelrpreltel), me lnelrapkan (apply) dan melnginte lgrasikan 

(intelgratel)ilmul pelnge ltahulan dalam pelmbellajaran dike llas u lntu lk 

melnyellelsaikan pelrmasalahan dalam kontelks nyata. 

Belriku lt ini lima karakte lristik aselsmeln kontelkstulal, yang 

disingkat RE lACT. 

1. Rellating, ase lsmeln yang telrkait langsulng delngan kontelks 

pelngalaman kelhidulpan nyata. 

2. E lxpelrielncing, aselsme ln yang ditelkankan pada pelnggalian, 

pelnelmu lan dan pelnciptaan. 

3. Applying, ase lsmeln yang me lnu lntu lt kelmampulan pe lselrta 

didik ulntulk me lnelrapkan ilmu l  pelngeltahu lan yang dipe lrole lh 

dalam kellas u lntu lk melnyellelsaikan masalah-masalah nyata. 

4. Commulnicating, aselsme ln yang me lnu lntu lt ke lmampulan 

pelselrta didik ulntu lk mampul melngomu lnikasikan ke lsimpulaln 

modell pada kelsimpullan kontelks nyata. 
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5. Transfelring, aselsmelm yang me lnu lntult kelmampulan pelselrta 

didik u lntulk me lntransformasikan konse lp-konse lp pelngeltahulan 

dalam kellas ke ldalam situlasi ataul kontelks barul. 

3) Melnggu lnakan be lntulk soal belrvariasi 

 

Telrdapat be lbe lrapa belntulk soal yang dapat digu lnakan ulntu lk 

melnu llis soal HOTS, yaitu l selbagai belrikult: 

1. Pilihan Ganda 

Soal pilihan ganda telrdiri dari dula pokok, soal dan pilihan 

jawaban. Pilihan jawabante lrdiri dari kulnci jawaban dan 

pe lnge lcoh. Ku lnci jawaban adalah jawaban yang paling be lnar, 

seldangkan pe lngelcoh adalah jawaban yang tidak belnar yang 

melmu lngkinkan siswa me lmilih jawaban te lrselbu lt apabila siswa 

tidak melngu lasai mate lri pellajaran. 

2. Pilihan Ganda Komplelks 

 

Pada soal pilihan ganda komplelks pelse lrta didik akan 

dibelrikan soal atau l pelrtanyaan telrkait delngan mate lri,kelmu ldian 

pelselrtadidik diminta me lmilih belnar/salah, ya/tidak. 

3. Elssay 

Soal be lntu lk elssay adalah sulatulsoal yang jawabannya 

melnu lntu lt siswa u lntu lk melngelmulkakan jawaban ataul gagasan 

melnggulnakan kalimatnya se lndiri dalam be lntulk tullisan. Dalam 

hal ini pelnelliti melnggulnakan soal be lntulk elssay dalam 

pe lnellitian ini. 
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5. Program Linear 

Program line lar adalah salah satul meltodel ataul cara yang digulnakan 

selbagai solulsi masalah optimasi yaitu l  melmaksimulmkan ataul 

melminimulmkan sulatul be lntulk fulngsi sasaran delngan kelndala- kelndala 

lrulpa sistelm pelrtidaksamaan line lar. Dalam pe lrkelmbangannya, program 

line lar me lnjadi sangat pelnting dalam be lrbagai bidang, telru ltama bidang 

indu lstri/u lsaha, selpelrti me lmprodu lksi barang maulpuln pelnjulalan sulatul  

barang. 

 

Tabel 2.4 

Kompetensi Dasardan Inndikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompeltelnsi Dasar Indikator 

3.2 Melnje llaskan program 

linelar du la variabell dan 

meltodel pelnyellelsaiannya 

delngan  melnggulnakan 

masalah konte lkstulal. 

3.2.1 Me lndelfelnisikan pelrtidaksamaan 

line lar du la variabell 

3.2.2 Melne lntulkan himpulnan pelnyellelsaian 

su latu l pelrtidaksamaan line lar du la variabell 

3.2.3 Melmbelntulk modell matelmatika dari 

su latu l masalah program line lar du la variabe ll 

3.2.4 Me lndelfelnisikan daelrah pelnye llelsaian 

su latu l masalah program line lar du la variabell 

3.2.5 Me lndelfelnisikan fu lngsi tulju lan sulatu l 

masalah program linelar dula variabell 

3.2.6 Melnje llaskan nilai optimulm sulatu l 

masalah program linelar dula variable l  

4.2 Melnyellelsaikan masalah 

kontelkstulal yang belrkaitan 

delngan program line lar du la 

variabell. 

4.2.1 Melnyellelsaikan masalah 

pelrtidaksamaan line lar du la variabe ll 

4.2.2 Me lyajikan grafik pelrtidaksamaan 

linelar du la variabell 

4.2.3 Me lmbe lntulk modell matelmatika sulatul 

masalah program linelar dula variabell 

4.2.4 Melnyellelsaikan masalah program 

linelar du la variable l  

 

 

 

 

34 Kuntarti Dkk, Matematika SMA (Jakarta: Gelora Aksara Pramata, 2006). 
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a. Sistem Pertidaksamaan Linear 

Pelrtidaksamaan me lrulpakan kalimat matelmatika telrbu lka yang 

melmulat salah satu l diantara tanda-tanda ke ltidaksamaan <, >, ≤, dan ≥. 

Siste lm pelrtidaksamaan line lar adalah gabu lngan dari du la kata atau l lelbih 

pelrtidaksamaan linelar. 

Cara melnelntulkan daelrah pelnyellelsaian pe lrtidaksamaan line lar 

du la variabe ll dalam diagram kartelsiu ls yaitu l: 

1. Ulbahlah tanda pelrtidasamaan me lnjadi pelrsamaan de lngan cara 

melngganti tanda keltidaksamaan me lnjadi tanda sama de lngan 

2. Gambarlah garis ax + by = c pada bidang kartelsiuls delngan 

melnelntulkan titik koordinat telrlelbih dahullul. 

3. Ingat bahwa atulran belntu lk garis batas ( solid ataul pu ltu ls-pu ltu ls) 

teltap be lrlaku l. 

4. Pilihlah selmbarang titik ulji P ( x, y ) dilular garis ax + by = c. 

sulbsitulsikan koordinat titik ulji telrse lbu lt keldalam 

pelrtidaksamaan yang akan dicari dae lrah pe lnyellelsaiannya. 

5. Arsirlah dae lrah te lrse lbult ulntu lk melnu lnjulkkan daelrah 

pelnyellelsaian yang diminta. 

b. Program linear dan model matematika 

Program linelar ( Optimasi Line lar ) adalah bagian dari 

matelmatika te lrapan yang selring diju lmpai dalam bidang rise lt opelrasi 

(Opelrasional Relselarch). Program line lar adalah sulatul meltode l ataulpu ln 

cara u lntu lk me lncari nilai maksimu lm dan minimulm belntu lk line lar ( 



32 
 

 

 

 

 

be lntulk obje lktif) pada daelrah yang dibatasi ole lh su latu l siste lm 

pelrtidaksamaan linelar. Dari dae lrah yang melmbatasi soste lm 

pelrtidaksamaan line lar telrdapat selbulah pelnye lle lsaian yang me lmbe lrikan 

hasil te lrbaik ( optimulm). 

U lntulk melmelcahkan sulatu l masalah program line lar kita telrlelbih 

dahullul haruls melngu lbah masalah te lrse lbult keldalam belntulk bahasa 

matelmatika. Rulmu lsan yang dipe lrolelh telrse lbu lt dinamakan mode ll 

matelmatika. 

Rulmulsan masalah matelmatis se lcara garis be lsar telrbagi melnjadi 

 

dula: 

 

1. Pelrsyaratan atau l kelndala-kelndala ( sistelm pelrtidaksamaan). 

 

2. Belntulk fulngsi objelktif ( fulngsi sasaran). 

 

Contoh: 

Selorang peltelrnak ayam se ltiap harinya melmbu ltu lhkan dula jelnis 

makanan ayam. Makanan jelnis 1 dalam 1 kg me lngandulng 9 ulnit badan 

A dan 3 u lnit bahan B, se ldangkan makana jelnis II dalam 1 kg 

melngandulng 3 ulnit bahan A dan 18 ulnit bahan B. Se ltiap hari, 10 elkor 

ayam melmbultulhkan selku lrang-kulrangnya 27 ulnit bahan A dan 30 ulnit 

bahan B. Julmlah makanan je lnis I dan je lnis II ulntulk 10 e lkor ayam 

seltiap harinya minimal 5 kg. Harga tiap kg makanan je lnis I adalah 

Rp.1.000, dan makanan jelnis II adalah Rp. 2.000. Bulatlah modell 

matelmatika u lntu lk masalah program linelar te lrse lbult, agar biaya 

makanan ayam je lnis I dan jelnis II se ltiap hari selmulrah-mu lrahnya. 
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Jawab: 

 

Misalkan makanan je lnis I = x dan makanan je lnie l   II = y, maka 

pelrsoalan diatas dapat dinyatakan de lngan tabell se lbagai be lrikult: 

 Jelnis I Jelnis II Kapasitas/kelbultulkan 

Banyak makanan 
seltiap harinya 

X Y 5 

Bahan A 9x 3y 27 

Bahan B 3x 18y 30 

Biaya 1.000x 2.000y  

 

Karelna seltiap harinya, julmlah makan ke ldula jelnisminimal 5 kg, 

selku lrang-ku lrangnya 27 u lnit bahan A dan 30 bahan B, maka dipe lrole lh 

pelrtidaksamaan: 

 x + y ≥ 5 

 

 9x + 3y ≥ 27 ↔ 3x + y ≥ 9 

 

 3x + 18y ≥ 30 ↔ x + 6y ≥ 10 

 

x dan y melnyatakan banyaknya ayam. Se lhingga x dan y tidak 

mulngkin ne lgatif, jadi x dan y adalah bilangan re lal. Delngan 

delmikian pelrtidaksamaannya adalaah: 

 x ≥ 0, y ≥ 0 dan x, y ϵ R 

 

Jadi, modell matelmatika diatas adalah: 

 

x ≥ 0, y ≥ 0, x + y ≥ 5, 3x + y ≥ 9 dan x + 6y ≥ 10 u lntu lk x, y ϵ 

 

R 

Delngan belntu lk ( 1.000x + 2.000y) biaya se lmulrah-mu lrahnya. 
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c. Pengertian bentuk fungsi objektif 

Ulntu lk melnge lnal pelngelrtian fulngsi obje lktif, dapat dilihat dari 

contoh diatas yang me lnu lnju lkkan bahwa tuljulan yang helndak dicapai 

dapat dinyatakan dalam be lntulk fulngsi ( ax + by ) yang dioptimalkan ( 

dimaksimulmkan ataul diminimulmkan ). Be lntulk itullah yang dinamakan 

belntulk fulngsi obje lktif. 

Contoh: 

Misalkan dikeltahuli masalah program line lar ulntu lk me lmaksimulmkan 

(2x + y ) delngan syarat: 

3x + 2y ≤ 12 

x + 4y ≤ 14 

x ≥ 0, y ≥ 0 

Sellanjultnya, kita cari titik (x, y) didae lrah tanpa arsiran se lhingga nilai 

(2x + y) maksimulm. 

Kita pilih titik O (0, 0) 

 

x = 0, y = 0 ⟶ 2x + y = 0 

 

Kita pilih titik (4, 0) 

 

x = 4, y = 0 ⟶ 2x + y = 8 

 

Kita pilih titik (2, 3) 
 

 

 

Kita pilih titik 0, 3 
1

 
2 

x = 2, y = 3 ⟶ 2x + y = 7 

 

 

 

x = 0, y = 3 
1 
⟶ 2x + y = 3 

1
 

2 2 

Jadi, nilai (2x + y) maksimu lm dipelrolelh pada titik (4, 0). 
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d. Menentukan nilai optimum fungsi objektif 

Salah satu l masalah program line lar adalah melnelntu lkan nilai 

optimulm su latu l fu lngsi objelktif. Langkah-langkah yang dapat dilakulkan 

adalah se lbagai belriku lt: 

1. Melrulmulskan pelrsoalan keldalam modell matelmatika. Dalam mode ll 

matelmatika yang didapat, telrbelntu lknya siste lm pelrtidaksamaan 

linelar dan fulngsi obje lktif (ax + by). 

2. Melnggambar daelrah yang me lme lnu lhi sulatul sistelm pelrtidaksamaan. 

3. Melnganalisa nilai fulngsi obje lktif, dilakulkan delngan me lnggulnakan 

meltode l ulji titok pojok atau l meltodel garis sellidik. Dari sini 

dipelrole lh nilai optimu lm yaitu l  nilai maksimu lm ataul  minimulm yang 

mulngkin. 

Contoh: 

Selorang pe ldagang se lpatul  melmpu lnyai modal Rp.8.000.000, ia 

melrelncanakan melmbelli dula jelnis se lpatu l, se lpatul pria dan wanita. 

Harga belli se lpatul pria adalah Rp.20.000 pelr pasang dan se lpatul wanita 

harganya Rp.16.000 pelr pasang. Ke lulntu lngan dari melnjulal se lpatu l pria 

dan wanita be lrtu lru lt-tulrult adalah Rp.6.000 dan Rp.5.000. Melngingat 

kapasitas kiosnya, ia akan me lmbelli selbanyak-banyaknya 450 pasang 

se lpatul. Bulatlah modell matelmatika yang se lsu lai delngan pelrsoalan ini. 

Be lrapa banyak selpatu l pria dan wanita yang haruls dibe lli agar pe ldagang 

telrselbu lt me lmpelrole lh kelu lntulngan yang se lbelsar-be lsarnya? Be lrapa 

ke lulntulngan telrbe lsar yang dapat dipe lrolelh? 
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Jawab: 

 

Masalah diatas dapat dise llelsaiakn de lngan langkah-langkah belrikult: 

 

1. Me lru lmu lskan pelrsoalan matelmatika. 

 

Dari soal dipe lrole lh sistelm pelrtidaksamaase lbagai belrikult: 

 

x ≥ 0, y ≥ 0, x + y ≤ 450, dan 5x + 4y ≤ 2.000 ulntulk x, y ϵ C. 

Fu lngsi objelktif (6.000x + 5.000y) ke lu lntu lngan se lbe lsar-belsarnya. 

2. Melnggambar daelrah yang melme lnulhi sistelm pelrtidaksamaan. 
 

 

5x + 4y = 2000 

4x +4y = 1800 

x = 200 

Sulbsitulsikan nilai x keldalam pelrsamaan : 

x + y = 450 

200 + y = 450 

y = 450 – 200 

y = 250 
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Titik 6000x + 5000y Z 

( 0 , 450 ) 6000.0 + 5000. 450 2.250.000 

( 200 , 250 ) 6000. 200 + 5000. 250 1.200.000 + 1.250.000 
= 2.450.000 

( 400 ,0 ) 6000. 400 + 5000. 0 2.400.000 

 

Jadi ke lu lntu lngan maksimu lmnya adalah Rp. 2450000 pada titik 200, 250. 

 

B. Penelitian Yang Relevan 

Pelnellitian telntang Analisis kelmampulan siswa melnyellelsaikan soal 

belrbasis HOTS Ditinjau l dari dominasi otak telrhadap mata pellajaran 

matematika SD ditulis oleh Atika Mulyani.35 Tujuan penelitian ini adalah 

u lntu lk me lnde lskripsikan prosels belrpikir siswa belrdasarkan dominasi otak 

ataul dominasi otak kiri ke ldalam be lntu lk pelrbandingan kelelfelktifan dalam 

melnye lle lsaikan soal HOTS. Melnggulnakan je lnis pelnellitian kulalitatif stuldi 

kasu ls, hal ini dilakulkan ulntulk melmpelrolelh gambaran telrkait prose ls 

be lrpikir siswa dalam melnye llelsaikan soal HOTS. Su lbjelk pelne llitian adalah 

siswa SD Ne lgelri Ge lbangsari 03 yang be lrlokasi di kelcamatan Ge lnu lk, Kota 

Selmarang Jawa Telngah. Telknik pelngambilan su lbjelk delngan 

melnggulnakan pu lrposive l sampling. Me lnggulnakan telknik pelngulmpullan 

data belru lpa angke lt dominasi otak, tels telrtullis dan wawancara tahuln 2022. 

Pelnellitian telntang Analisis kelmampulan pelmelcahan masalah siswa 

pada soal Highe lr Orde lr Thinking Skill (HOTS) matelri sistelm pelrsamaan 

line lar tiga variabe ll kellas X SMAN Arjasa Je lmbelr belrdasarkan Adve lrsity 

 

 

 

 

35 Atika Mulyani, “Analisis Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal Berbasis HOTS 

Ditinjau Dari Dominasi Otak Terhadap Mata Pelajaran Matematika SD,” Skripsi (2022). 

l l l l l                      l l l 
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lotieln ( AQ) ditu llis olelh Novita Nu lru ll Aini. Tu lju lan pelne llitian u lntu lk 

melnde lskripsikan kelmampulan pe lmelcahan masalah siswa belrtipe l Climbelr, 

Campelr dan Qu littelr pada soal HOTS. Me lnggulnakan jelnis pe lne llitian 

pelndelkatan kulalitatif delskriptif. Su lbjelk pe lnellitian adalah siswa kellas X 

SMAN Arjasa Je lmbelr. Telknik pelngambilan sulbjelk delngan me lnggulnakan 

pu lrposive l sampling. Me lnggulnakan te lknik pelngu lmpu llan data belrulpa 

angke lt, tels, wawancara dan dokulmelntasi pada tahuln 2020. 

Pe lnellitian telntang Analisis ke lsullitan pe lselrta didik dalam 

melnyellelsaikan masalah HOTS ( Highe lr Orde lr Thinking Skill) mate lri 

pelrbandingan trigonome ltri pada selgitiga sikul-sikul  ditu llis olelh Hayyatu ln 

hanif.37 Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan bentuk dan faktor 

pelnyelbab kelsu llitan pe lselrta didik dalam melnyellelsaikan soal HOTS dan 

faktor pelnyelbab telrjadinya ke lsu llitan te lrse lbult. Melnggulnakan jelnis 

pelnellitian pelndelkatan ku lalitatif. Sulbjelk pelnellitian adalah kellas X MAN 4 

Bantu ll. Telknik pe lngambilan sulbje lk delngan melnggu lnakan pu lrposive l  

sampling. Me lnggulnakan telknik pelngulmpullan data belrulpa angkelt, tels dan 

wawancara pada tahu ln 2019. 

 

 

 
 

 

 

 

 

36 Novita Nurul Aini, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada Soal 

Higher Order Thinking Skill ( HOTS ) Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel Kelas X 

SMAN Arjasa Jember Berdasarkan Adversity Quotient ( AQ ),” Skripsi (2020). 
37 Hayyatun Hanif, “Analisis Kesulitan Peserta Didik SMA Dalam Menyelesaikan 

Masalah HOTS ( Higher Order Thinking Skills ) Materi Perbandingan Trigonometri Pada Segitiga 

Siku- Siku,” Skripsi (2019). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu danLokasi Penelitian 

Lokasi pe lne llitian ini be lrada di MAN 3 Mandailing Natal yang 

be lralamatkan jalan Me ldan Padang Km.53. Waktu l pelngu lmpu llan data 

pe lnu llisan pelne llitian ini yaitul, dire lncanakan pada bullan Me li 2023 sampai 

Selptelmbelr 2023 tahuln ajaran 2023/2024. 

B. Jenis dan Metode Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digulnakan pada pe lnellitian ini adalah pe lnellitian 

delskriptif de lngan pelndelkatan kulalitatif. Pe lndelkatan kulalitatif adalah su latu l 

prosels pelnellitian dan pelmahaman yang be lrdasarkan pada me ltodologi yang 

lnye llidiki su latu l felnomelna sosial dan masalah manu lsia.  Pada pelndelkatan 

 

ini, pe lnelliti melmbulat su latu l  gambaran komple lks, melnelliti kata-kata, laporan 

telrinci dari pandangan relspondeln. Ole lh karelna itul pelnelliti haruls me lmiliki 

telori dan wawasan yang lu las jadi bisa be lrtanya, me lnganalisis obje lk yang 

ditelliti me lnjadi lelbih je llas. 

Pelnellitian ini belrtulju lan u lntu lk melnge ltahu li ke lsullitan siswa dalam 

melmahami dan melnyellelsaikan soal Highe lr Ordelr Thinking Skill pada siswa 

ke llas XI MAN 3 Mandailing Natal. 

 

 

 

 

 
 

 

38 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, PTK, Dan Penelitian Pengembangan (Bandung: Citapustaka Media, 2016). 
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C. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini, subjek yang digunakan adalah siswa kelas XI MAN 

3 Mandailing Natal, berjumlah 20 siswa dengan 17 siswi perempuan dan 3 

siswa laki-laki. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah teknik Non- Probability Sampling. Teknik Non- 

Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan cara sampel 

diambil tidak secara acak.39 Unsur populasi yang terpilih menjadi sampel 

dapat diperoleh karena kebetulan atau karena ada faktor lain yang 

sebelumnya sudah direncanakan. Ada beberapa macam pengambilan sampel 

dengan menggunakan teknik Non- Probability Sampling, dan peneliti 

menggunakan teknik purposive sampling. Teknik Purposive Sampling adalah 

pengambilan sampel yang dilakukan sesuai dengan persyaratan sampel yang 

diperlukan.40 Pengambilan sampel tersebut dilakukan secara segaja dengan 

jalan mengambil sampel tertentu yang memiliki karakteristik, ciri, kriteria 

atau sifat tertentu. Adapun kriteria yang dijadikan peneliti sebagai sampel 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Siswa kelas unggulan. 

 

2. Siswa berprestasi di sekolah. 

3. Siswa berprestasi dalam bidang perlombaan matematika. 
 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

2019) 

39 Akhmad Fauzy, Metode Sampling, (Tangerang Selatan : Universitas Terbuka, 2019) 
40 Muhammad Muhyi, dkk, Metode Penelitian, (Surabaya: Adi Buana Universitas Press, 
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D. Prosedur Penelitian 

Adapuln proseldulr pada pelnellitian ini yaitu l selbagai be lrikult: 

 

1. Tahap Pelrsiapan 

 

a. Melnyiapkan soal ataul instrulmeln. 

 

b. Me llakulkan validasi instrulme ln kelpada validator 

 

2. Tahap Pellaksanaan 

 

a. Melmbelrikan tels telrtullis ataul melngulji instru lmeln. 

b. Melngadakan wawancara. 

c. Melngulmpullkan data kelsellulrulhan. 

 

d. Me llakulkan analisis data. 

 

e. Me lmbahas hasil analisis data. 

 

f. Melnarik kelsimpullan. 

 

3. Tahap Akhir 

 

a. Melnu lliskan hasil-hasil pelnellitian 

 

E. Sumber Data 

Sulmbelr data yang digulnakan pelnelliti adalah gu lrul dan siswa. Su lmbelr 

data gu lru l me lru lpakan gu lru l kellas se lkaligu ls gulru l yang melngampu l mata 

pellajaran matelmatika dan siswa me lrulpakan siswa kellas XI. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngulmpu llan data yang digulnakan pada pelnellitian ini adalah 

selbagai belrikult : 

1. Tels 

 

Te ls adalah su latul  prose ldu lr sistelmatis yang dipakai ulntulk 

lngulku lr su latu l sampe ll ataul tingkah laku l. Te ls soal digu lnakan u lntulk 

melngeltahuli kelsullitan siswa dalam me lnye llelsaikan soal-soal tipe l  HOTS 

pada matelri program linelar. 

Adapu ln kisi-kisi tels ke lmampulan belrpikir HOTS pada matelri 

Program Line lar adalah se lpe lrti tabell dibawah ini: 

Tabel 3. 1 

Kisi-kisi Tes Kemampuan HOTS 

Kompeltelnsi Dasar Lelvell No. 
Soal 

3.1 Melnjellaskan program line lar C4  

dula variabell dan meltodel  1 
C5 

pelnyellelsaiannya delngan  

melnggulnakan masalah C6  

kontelkstulal 
 

C4  

4.1Melnyellelsaikan masalah C5  

kontelkstulal yang belrkaitan 
delngan program linelar dula 

2 C6 

C4 
 

variablel  

3 
C5 

 C6  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

41 Ida ayu gde Yadnyawati, Evalusi Pembelajaran (Denpasar: UNHI Press, 2019). 
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Jadi pelnilaian soal matelmatika belrbasis HOTS dapat ditullis 

selbagai belrikult: 

Selkor pelrolelhan : Julmlah jawaban belnar 

Se lkor maksimulm : 100 

Selkor elssay : 
𝑠𝑒𝑘𝑜𝑟 
𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

× 100 

Adapuln preldikat pelnilaian adalah selbagai belrikult: 

 

Nilai Preldikat 

80 – 100 Sangat tinggi 

66 – 79 Tinggi 

55 – 65 Seldang 

40 – 54 Relndah 

30 – 39 Sangat relndah 

2. Wawancara 

 

Wawancara melrulpakan alat pelmbulktian telrhadap informasi dan 

ltelrangan yang dipe lrolelh dari se lbellulmnya. Wawancara ini dilakulkan 

pada siswa yang me lnjawab soal tels apakan melrelka me lmpulnyai ke lsullitan 

dalam melngelrjakan soal telrse lbult dan  dimana leltak kelsullitnya. 

Wawancara julga dilakulkan pada gu lru l wali kellas ataulpuln gu lru l yang 

melngampu l pada mata pellajaran matelmatika, karelna melrelka melngeltahu li 

karaktelristik dan kelmampulan dari seltiap anak didiknya. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

42 Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, PTK, Dan 

Penelitian Pengembangan. 
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G. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Dalam me lngu lji kelabsahan data dalam pe lne llitian ini pe lne ltiti 

melnggulnakan u lji kreldibilitas. Ada be lbelrapa cara dalam melngulji kelabsahan 

data melnggulnakan kreldibilitas yaitu l ditulnjulkkan pada bagan dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Bagan 3. 1: uji kredibilitas pada penelitian kialitatif 

Pada pelnellitian ini pelnelliti me lnggulnakan telknik triangu llasi dalam 

melngu lji kelabsahan data. Triangullasi adalah sulatul pelndelkatan analisis 

data u lntu lk me lncari de lngan ce lpat pe lnguljian datayang su ldah ada dalam 

melmpelrku lat tafsiran dan me lningkatkan ke lbijakan se lrta program yang 

be lrbasis pada bulkti yang tellah telrse ldia. 

Kredibilitas 

Pengecekan anggota 

Diskusi teman sejawat 

Pola pencocokan 

Kajian kasus negatif 

Triangulasi 

Kecukupan referensi 

Ketekunan pengamatan 

Perpanjangan waktu 

penelitian 
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Adapu ln te lknik dalam pelngu ljian ke labsahan data pada penelitian 

adalah se lbagai belriku lt: 

1. Triangullasi sulmbelr 

 

Triangu llasi sulmbelr digu lnakan ulntulk melngulji kelabsahan data 

yang dilakulkan delngan cara melngelcelk data yang dipe lrolelh kelpada 

belbelrapa sulmbelr untuk membandingkan dan mengecek balik dengan 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari sumber yang 

berbeda. Pada penelitian ini triangulasi subjek yang digunakan 

adalah apakah jawaban siswa 1 dengan siswa lainnya sama atau 

tidak untuk memperjelas apa yang diperoleh dengan 

membandingkan kedua jawaban tersebut. 

2. Triangullasi telknik/meltodel  

 

Triangu llasi telknik/me ltodel  digu lnakan u lntulk melngelce lk data 

de lngan telknik yang belrbelda, misalnya apa yang dipe lrolelh dari hasil 

wawancara kelmu ldian dicelk ke lmbali delngan hasil obse lrvasi. Pada 

penelitian ini triangulasi teknik/metode yang digunakan peneliti 

adalah hasil tes siswa, kemudian dicek kembali apakah hasil tes 

sejalan dengan hasil wawancara. 
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H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Dalam pelnellitian ini, telknik pelngolahan dan analisi data yang 

dilakulkan adalah modell Mile ls dan Hobulrmeln yaitu l telknik yang dilaku lkan 

lcata telruls me lnelru ls sampai tulntas. Adapu ln tahapannya mellipulti: 

 

1. Data collelction (pe lngu lmpu llan data). 

 

Tahap awal u lntulk me lmpelrolelh data dalam melngu lmpullkan data 

adalah obselrvasi, te ls telrtullis soal mate lmatika be lrbasis HOTS, dan 

wawancara delngan siswa yang te lrpilih. 

2. Data reldulction ( reldu lksi data). 

 

Seltiap pe lne lliti akan dipandu l  olelh tuljulan yang akan dicapai. 

Re ldu lksi data adalah prosels be lrpikir se lnsitif yang me lme lrlu lkan 

kelcelrdasan dan kellulasan dan keldalaman wawasan yang tinggi. 

3. Data display ( pelnyajian data). 

 

Data display adalah sulatu l cara pe lngkompre lsan informasi yang 

melmulngkinkan sulatu l  kelsimpullan atau l tindakan yang diambil selbagai 

bagian dari analisis. Pe lnyajian data ini dapat dilaku lkan dalam be lntulk 

tabell, grafik, phie l chart, pictogram dan seljelnisnya. 

4. Conclulsion drawing ( pelnarikan kelsimpu llan). 

Pe lnarikan kelsimpullan me lru lpakan tindakan pelnelliti dalam 

melngintelrpreltasikan data, melnggambarkan makna dari data display. 

 

 

 

 

 

43 Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, PTK, Dan 

Penelitian Pengembangan. 
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Gambar. 3.1 

Komponen-komponen analisa data Miles & Huberman (1994) 

Mengumpulkan 

data 

Penyajian 

data 

Reduksi 

data 
Conclusion 

drawing 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Temuan Umum 

 

1. Madrasah Aliyah Negeri 3 Mandailing Natal 

Belrdasarkan Su lrat Ke lpu ltu lsan Me lntelri Agama RI nomor 679 

tahuln 2016 tanggal 17 Nove lmbelr 2016, Madrasah Aliyah Ne lgelri Siabu l 

belrganti nama melnjadi Madrasah Aliyah Ne lge lri 3 Mandailing Natal. 

MAN 3 Mandailing Natal telrleltak di Jl. Me ldan Padang KM 53 Hulraba 

Kelcamatan Siabu l  Kabu lpate ln Mandailing Natal yang dike lpalai ole lh 

Drs. H. Saparulddin, MA. 

Leltak ge lografis MAN 3 Mandailing Natal dapat 

melmpe lngarulhi kelsu llitan siswa dalam bellajar matelmatika khu lsu lsnya 

dalam melngelrjakan soal HOTS. Ke lsu llitan siswa dapat dilihat dari 

siswa yang pintar dan siswa yang ku lrang pintar, siswa yang pintar dan 

siswa yang kulrang pintar dipelngarulhi olelh dae lrah asal selkolah be lrada. 

Selkolah di de lsa belda delngan se lkolah di kota. Artinya le ltak ge lografis 

melmpelngarulhi kelsullitan siswa dalam me lmahami dan melnyellelsaikan 

soal HOTS. Adapu ln alasan yang dapat me lmpelngaru lhi siswa dalam 

melmahami dan melnyellelsaikan soal HOTS adalah selbagai belrikult: 

1. Selkolah bellulm me lnelrapkan tipe l  HOTs dalam pelmbellajaran. 

 

2. Gu lru l masih be llulm me lnelrapkan tipe l HOTS dalam pelmbellajaran 

seldangkan selkolahnya suldah melnelrapkan. 

3. Siswa bellu lm bisa melmbeldakan soal HOTS dan bulkan soal HOTS. 
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“ Mewujudkan Generasi Islami ,Berilmu Pengetahuan Dan 

Teknologi Berdaya Saing Global Dan Peduli Lingkungan “ 

 
 
 

 
2. Visi, Misi Madrasah Aliyah Negeri 3 Mandailing Natal 

a. Visi Madrasah Aliyah Negeri 3 Mandailing Natal 
 

 

b. Misi Madrasah Aliyah Negeri 3 Mandailing Natal 

1) Melndisiplinkan kinelrja gu lru l dalam pelmbellajaran. 

 

2) Melndisiplinkan Gu lru l dalam kelhadiran di Madrasah 

 

3) Melndisiplinkan siswa di Madrasah 

 

4) Melmbuldayakan akhlak mullia dalam lingku lngan Masyarakat 

 

5) Melngoptimalkan pelnggulnaan sarana prasarana 

 

6) Melningkatkan kelrja sama selsama warga Madrasah 

 

7) Melmbuldayakan kelbe lrsihan,kel asrian,dan ke lselhatan lingku lngan 

Madrasah 

8) Melngoptimalkan Hu lbu lngan delngan instansi telrkait. 

 

3. Tujuan Dan Fungsi Man 3 Mandailing Natal 

Tu ljulan dan fu lngsi MAN 3 Mandailing Natal adalah : 

 

1. Telrbelntu lknya gelnelrasi belriman dan belrtaqwa telrhadap 

AllahSWT 

2. Telrcapainya rata rata UlN dan UlS minimal 7,00 atau l lelbih 

ulntulk seltiap mata pellajaranpe lnjulrulsan 

3. Minimal 75 % lullulsan belrhasil masulk pelrgu lrulan tingginelgelri 

 

4. Pelse lrta didik melmiliki kelmampulan hafal Alqu lran mininal 2 

Julz 
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5. Pelselrta didik laki-laki mampul  melnjadi khatib julmat 

 

6. Pelselrta didik melmiliki kelmampulan melnye lle lnggarakan fardul 
 

kifayah di masyarakat. 

 

7. Pelse lrta didik mampul belrpidato dan belrbahasa asing (Arab, 

Inggris) de lngan baik dan lancar 

8. Telrbe lntu lknya gru lp kelselnian, kellompok ilmiah relmaja, dan tim 

olah raga yang belrkulalitas dan belrprelstasi 

9. Te lrwulju ldnya ge lne lrasi yang be lrbuldi lulhulr, sopan santuln, 

belrtata krama, disiplin, dan belrtanggu lng jawab 

10. Telrlaksananya pe lngellolaan sampah yang baik u lntulk me lncelgah 

pelncelmaran 

11. Telrtanamnya kelsadaran dan kelpeldu llian warga madrasah 

telrhadap ulsaha pelnye llamatan lingkulngan 

12. Telrciptanya lingkulngan se lhat, asri dan nyaman 

 

13. Telrlaksananya program ke ltrampilan delngan elfelktif dan elfe lsieln 

 

B. Temuan Khusus 

Ke lgiatan pelnellitian ini dilakulkan delngan melmbelrikan tels kelpada 

ke llas XI MAN 3 Mandailing Natal. Pe lnelliti melmbe lrikan te ls kelpada 20 

orang siswa dan me lngambil 3 sulbje lk dari hasil te ls ulntu lk dilakulkan 

wawancara. Pengambilan subjek untuk wawancara adalah dengan melihat 

hasil ters siswa pada kategori rendah, sedang dan tinggi. 

Be lrdasarkan hasil te ls yang dilakulkan, se llanju ltnya pe lnelliti 

melngore lksi jawaban dari seltiap siswa, hasil tels dapat dilihat pada tabell 4.1 
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Tabel 4.1 

Hasil tes siswa 

No Kode siswa Nilai 

1 S1 80 

2 S2 66,6 

3 S3 65,5 
 S4 58,8 

5 S5 57,7 

6 S6 56,6 

7 S7 56,6 

8 S8 56,6 

9 S9 55,5 

10 S10 55,5 

11 S11 54,4 

12 S12 53,3 

13 S13 52,2 

14 S14 51,1 

15 S15 51,1 

16 S16 48,8 

17 S17 47,7 

18 S18 41,1 

19 S19 40 

20 S20 40 

Jumlah 981 

Rata-rata 49.05 

 

 

Dari tabe ll diatas dapat dilihat bahwa hasil jawaban te ls siswa masih 

relndah, dimana nilai rata-ratanya adalah 49,05 ditelmulkan 1 siswa delngan 

kate lori sangat tinggi, 1 siswa kate lgori tinggi , 9 siswa delngan katelgori 

seldang, 9 siswa de lngan katelgori re lndah. 
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Pak Hardi adalah petani sayur yang cerdas, untuk menghasilkan 

sayur yang berkualitas pak Hardi selalu menghitung keperluan 

nutrisi sayurannya. Pak Hardi memerlukan nitrogen, kalium, dan 

phospor berturut-turut 2,4 kg; 1,8 kg; 1,6 kg untuk memupuk 

kebun sayurannya. Setiap labu pupuk cair mengandung nitrogen, 

kalium dan phospor berturut-turut sebanyak 0,2 kg; 0,3 kg; dan 

0,4 kg. Setiap kantong pupuk kering mengandung nitrogen, 

kalium dan phospor berturut-turut sebanyak 0,6 kg; 0,3 kg; dan 

0,2 kg. Jika KUD Lestari menjual 1 buah labu pupuk cair seharga 

Rp.10.000,00 dan 1 kantong pupuk kering seharga Rp.15.000,00. 

Sedangkan KUD Bina Rahayu menjual 1 labu pupuk cair seharga 

Rp.14.000,00 dan 1 kantong pupuk kering seharga Rp.11.000,00. 

Agar Pak Hardi dapat memenuhi keperluan nutrisi untuk 

sayurannya dan mengeluarkan biaya yang seminimal mungkin, 

maka : 

A. Bandingkan ditoko mana Pak Hardi membeli pupuk 

agar biaya yang dikeluarkan untuk keperluan pupuk 

sayuran semurah-murahnya! (Berpikir HOTS yaitu 

tingkat C4 (menganalisis) ). 

B. Hitunglah jumlah masing-masing pupuk yang 

diperlukan oleh Pak Hardi untuk keperluan nutrisi 

sayurannya dengan biaya semurah-murahnya! 

(Berpikir HOTS yaitu tingkat C5 (mengevaluasi) ). 

C. Buatlah model matematika dari permasalahan tersebut 

agar memperoleh keuntungan maksimal! (Berpikir 

HOTS yaitu tingkat C6 (mencipta) ). 

 

 

 

 

Belrikult ini soal dan le lmbar jawaban tels siswa yang dipilih se lbagai 

sulbjelk, yaitu l selbagai belrikult: 

1. Soal nomor 1 
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Dibawah ini le lmbar jawaban tels su lbjelk yang dipilih 

 

1. Sulbje lk 1 

 

 

Gambar 4.1 

Lelmbar jawaban Su lbje lk 1 ulntulk soal nomor 1 

Adapun analisis kesulitan sabjek 1 pada soal nomor 1adalah sebagai berikut: 

a. Analiss kesulitan memahami soal 

 

Telrlihat dari hasil te ls ke lsullitan pelmahaman konselp S1 dalam 

melmahami soal matelmatika matelri program linelar pada gambar 4.1. Hal 

ini telrdapat ke lsu llitan S1 pada indikator: 
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1. Melnyatakan u llang selbu lah konselp 

 

Telrlihat pada hasil lelmbar jawaban S1 mampu l 

me lnde lfinisikan mana yang te lrmasulk keldalam fu lngsi tu lju lan dan 

fu lngsi ke lndala dalam soal te lrse lbu lt. 

2. Ke lsu llitan me lngklasifikasikan obje lk-objelk me lnulru lt sifat-sifat 

telrtelntul. 

Telrlihat pada hasil lelmbar jawaban S1 melnu lliskan 

pelrmisalan x dan y dari soal. S1 ju lga melnulliskan mode ll 

matelmatika dari soal te lrselbu lt dan melmbulat mana yang te lrmasu lk 

keldalam fu lngsi tu lju lan dan fulngsi kelndala. 

3. Ke lsu llitan melmbelri contoh dan non contoh dari konselpnya. 

 

Telrlihat dari hasil le lmbar jawaban S1 mampu l  melnulnjulkkan 

mana yang te lrmasu lk keldalam fu lngsi tuljulan dan fulngsi kelndala 

dalam soal. 

4. Ke lsullitan melnyajikan konselp dalam belntulk relfrelselntasi matelmatis. 

 

Telrlihat dari hasil le lmbar jawaban S1 tidak me lmbulat grafik 

dari pelrmasalahan yang ada pada soal. 

5. Ke lsu llitan me lnge lmbangkan syarat pe lrlu l dan syarat cu lku lp su latu l 

konselp. 

Telrlihat dari hasil le lmbar jawaban S1 me lnulliskan jawaban 

elliminasi dari pelrsamaan yang ada pada soal. Dimana e lliminasi 

pelrtama yaitu l  antara pelrsamaan 1 dan pe lrsamaan 2. Kelmu ldian 

disu lbstitulsi nilai x atau l nilai y yang didapat kel pelrsamaan baik itu l 
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pelrsamaan 1/2/3. Se ldangkan e lliminasi ke ldula yaitu l pelrsamaan 

ke ltiga dan pelrsamaan ke ldu la. Kelmuldian disu lbstitulsi nilai x dan y 

yang didapat ke l pelrsamaan 1/2/3. 

6. Ke lbiasaan me lnggu lnakan, me lme lmfaatkan dan me lmilih proseldu lr 

ataul opelrasi telrtelntul. 

Telrlihat dari hasil le lmbar jawaban S1 mampul melnghitulng 

nilai Z = 10.000x + 15.000y dan Z = 14.000x + 11.000y dari x dan 

y yang suldah di dapat. 

7. Ke lsu llitan  me lngaplikasikan  konse lp  atau l  algoritma dalam 

pe lmelcahan masalah. 

Telrlihat dari hasil le lmbar jawaban S1 melnulliskan jawaban 

dari soal baik bagian A, B dan C. 

b. Analisis kesulitan menyelesaikan soal 

 

Be lrdasarkan gambar 4.1 su lbjelk 1 dalam lelmbar telsnya, maka 

disampaikan hasil tels su lbjelk 1 belrdasarkan tahapan kelsu llitan siswa dalam 

melnyellelsaikan soal HOTS adalah selbagai belrikult: 

1. Melmbaca 

 

Langkah pelrtama dalam pelnyellelsaian masalah mate lmatika 

disini adalah me lmahami soal delngan me lmbaca. Mellaluli langkah 

melmbaca siswa diharapkan mampul me lngartikan kata-kata dalam soal. 

Telrlihat dari hasil le lmbar jawaban, S1 mampu l  melmbaca soal dan bisa 

melngartikan kata-kata dalam soal. 
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2. Melmahami soal 

 

Langkah ke ldu la dalam pelnyelle lsaian masalah matelmatika disini 

adalah melmahami soal. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu l 

melngulraikan soal yang te lrseldia dan mampu l  melmbu lat mode ll 

matelmatika dari soal. Telrlihat dari hasil le lmbar jawaban S1, tidak 

melmbulat apa yang dike ltahu li dalam belntu lk tabell, teltapi S1 melmbulat 

pelrmisalan x dan y, S1 mampu l melmbulat modell matelmatika dari soal 

dan mampul  melnelntulkan mana fulngsi tuljulan dan fulngsi kelndala. 

3. Transformasi 

 

Langkah keltiga dalam pelnyellelsaian masalah matelmatika 

disini adalah transformasi. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu l  

melne lntulkan nilai x dan nilai y. Te lrlihat dari hasil le lmbar jawaban S1, 

mampul melnyellelsaikan u lji titik pojoknya u lntu lk me lncari nilai x dan y 

agar bisa dibulat keldalam grafik. S1 tidak me lmbulat grafik dari soal, 

teltapi mampu l melnyellelsaikan pelrmasalahan e lliminasi dan sulbstitulsi 

ulntulk melncari nilai x dan y. 

4. Keltelrampilan prosels 

 

Langsulng kelelmpat dalam pelnyellelsaian masalah matelmatika 

disini adalah kelte lrampilan prosels. Pada tahapan ini siswa diharapkan 

mampul  melnjawab opelrasi hitulng delngan selmpu lrna. Telrlihat dari hasil 

lelmbar jawaban S1 mampul melnghitu lng nilai Z = 10.000x + 15.000y 

dan Z = 14.000x + 11.000y dari x dan y yang su ldah didapat. 
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5. Kelsimpullan 

 

Langkah kellima dalam pelnye llelsaian masalah mate lmatika 

disini adalah kelsimpullan. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu l  

melnu lliskan jawaban akhir dan me llakulkan pe lnge lcelkan ullang dari hasil 

jawaban. Telrlihat dari hasil lelmbar jawaban S1, mampu l melmbu lat 

ke lsimpullan dari jawaban baik bagian A, B dan C. 

2. Sulbje lk 2 

 

Gambar 4.2 

Lelmbar jawaban su lbje lk 2 u lntulk soal nomor 1 

Adapun analisis kesulitan sabjek 2 pada soal nomor 1 adalah sebagai berikut: 

a. Analiss kesulitan memahami soal 

 

Telrlihat dari hasil te ls kelsu llitan pelmahaman konselp S2 dalam 

melnyellelsaikan soal matelmatika matelri program linelar pada gambar 4.2. 

Hal ini telrdapat kelsu llitan S2 pada indikator: 
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1. Melnyatakan u llang se lbu lah konselp 

 

Telrlihat pada hasil lelmbar jawaban S2 pada indikator 

melnyatakan ullang selbu lah konse lp S2 mampul me lndelfinisikan mana 

yang te lrmasulk keldalam fu lngsi tu lju lan dan fu lngsi ke lndala dalam soal 

telrse lbult. 

2. Ke lsullitan melngklasifikasikan obje lk-obje lk melnu lru lt sifat-sifat telrtelntul. 

 

Telrlihat pada hasil lelmbar jawaban S2 tidak me lnulliskan 

pelrmisalan x dan y dari soal. Teltapi S2 me lnulliskan modell 

matelmatika dari soal te lrse lbu lt teltapi tidak melmbu lat mana yang 

telrmasu lk keldalam fulngsi tuljulan dan fu lngsi kelndala. 

3. Ke lsu llitan melmbelri contoh dan non contoh dari konselpnya. 

 

Telrlihat dari hasil lelmbar jawaban S2 mampu l melnu lnju lkkan 

mana yang telrmasulk keldalam fulngsi tu lju lan dan fulngsi ke lndala dalam 

soal. 

4. Ke lsullitan melnyajikan konselp dalam belntulk relfrelse lntasi matelmatis. 

 

Telrlihat dari hasil lelmbar jawaban S2 melmbu lat grafik dari 

pelrmasalahan yang ada pada soal. 

5. Ke lsu llitan melngelmbangkan syarat pe lrlu l dan syarat culkulp su latu l 

konselp. 

Telrlihat dari hasil lelmbar jawaban S2 melnulliskan jawaban 

elliminasi dari pelrsamaan yang ada pada soal. Dimana e lliminasi 

pelrtama yaitu l antara pe lrsamaan 1 dan pelrsamaan 2. Ke lmu ldian 

disulbstitulsi nilai x atau l nilai y yang didapat ke l pelrsamaan baik itul  
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pelrsamaan 1/2/3. Se ldangkan elliminasi ke ldu la yaitu l pelrsamaan keltiga 

dan pelrsamaan ke ldula. Kelmu ldian disu lbstitu lsi nilai x dan y yang 

didapat ke l pelrsamaan 1/2/3. 

6. Kelbiasaan melnggulnakan, me lmelmfaatkan dan melmilih proseldulr atau l 

opelrasi telrtelntul. 

Telrlihat dari hasil lelmbar jawaban S2 tidak mampu l 

melnghitulng nilai Z = 10.000x + 15.000y dan Z = 14.000x + 11.000y 

dari x dan y yang su ldah di dapat. 

7. Ke lsu llitan melngaplikasikan konse lp ataul algoritma dalam pelme lcahan 

masalah. 

Telrlihat dari hasil le lmbar jawaban S2 melnulliskan jawaban dari 

soal baik bagian A, B dan C. 

b. Analisis kesulitan menyelesaikan soal 

 

Be lrdasarkan gambar 4.2 sulbje lk 2 dalam lelmbar te lsnya, maka 

disampaikan hasil tels su lbjelk 2 belrdasarkan tahapan kelsu llitan siswa dalam 

melnyellelsaikan soal HOTS adalah selbagai belrikult: 

1. Melmbaca 

 

Langkah pelrtama dalam pelnyellelsaian masalah mate lmatika 

disini adalah me lmahami soal delngan melmbaca. Mellaluli langkah 

melmbaca siswa diharapkan mampul me lngartikan kata-kata dalam soal. 

Telrlihat dari hasil le lmbar jawaban, S2 mampu l melmbaca soal dan bisa 

melngartikan kata-kata dalam soal. 
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2. Melmahami soal 

 

Langkah keldu la dalam pelnye llelsaian masalah matelmatika disini 

adalah melmahami soal. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu l 

melngulraikan soal yang te lrseldia dan mampu l  melmbu lat mode ll 

matelmatika dari soal. Telrlihat dari hasil le lmbar jawaban S2, tidak 

melmbulat apa yang dike ltahuli dalam be lntu lk tabell, dan S1 julga tidak 

melmbulat pelrmisalan x dan y, S2 mampu l melmbulat modell matelmatika 

dari soal dan tidak mampul  me lnelntu lkan mana fulngsi tu ljulan dan 

fulngsi kelndala. 

3. Transformasi 

 

Langkah keltiga dalam pe lnye llelsaian masalah matelmatika disini 

adalah transformasi. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu l  

melne lntulkan nilai x dan nilai y. Te lrlihat dari hasil le lmbar jawaban S1, 

mampul melnyellelsaikan u lji titik pojoknya u lntu lk me lncari nilai x dan y 

agar bisa dibulat keldalam grafik. S1 me lmbu lat grafik dari soal, dan 

mampul melnyellelsaikan pelrmasalahan elliminasi dan su lbstitulsi u lntu lk 

melncari nilai x dan y. 

4. Keltelrampilan prosels 

Langsulng kelelmpat dalam pelnyellelsaian masalah matelmatika 

disini adalah kelte lrampilan prosels. Pada tahapan ini siswa diharapkan 

mampul  melnjawab opelrasi hitulng delngan selmpu lrna. Telrlihat dari hasil 

lelmbar jawaban S1 tidak mampu l melnghitulng nilai Z = 10.000x + 

15.000y dan Z = 14.000x + 11.000y dari x dan y yang su ldah didapat. 
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5. Kelsimpullan 

 

Langkah kellima dalam pelnye llelsaian masalah mate lmatika 

disini adalah kelsimpullan. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu l 

melnu lliskan jawaban akhir dan me llakulkan pe lnge lcelkan ullang dari hasil 

jawaban. Telrlihat dari hasil lelmbar jawaban, S1 tidak mampul  

melmbu lat ke lsimpullan dari jawaban baik bagian A, B dan C. 

3. Sulbje lk 3 
 

 

Gambar 4.3 

Le lmbar jawaban su lbje lk 3 ulntulk soal nomor 1 

Adapun analisis kesulitan sabjek 3 pada soal nomor 1 adalah sebagai berikut: 

a. Analiss kesulitan memahami soal 

 

Telrlihat dari hasil te ls kelsu llitan pelmahaman konselp S3 dalam 

melnyellelsaikan soal matelmatika matelri program linelar pada gambar 4.3. 

Hal ini telrdapat ke lsu llitan S3 pada indikator: 
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4. Melnyatakan u llang se lbu lah konselp 

 

Telrlihat pada hasil lelmbar jawaban S3 pada indikator 

melnyatakan ullang selbu lah konse lp S3 mampul me lndelfinisikan mana 

yang te lrmasulk keldalam fu lngsi tu lju lan dan fu lngsi ke lndala dalam soal 

telrse lbult. 

5. Ke lsullitan melngklasifikasikan obje lk-obje lk melnu lru lt sifat-sifat telrtelntul. 

Telrlihat pada hasil lelmbar jawaban S3 tidak me lnulliskan 

pelrmisalan x dan y dari soal. Te ltapi S3 me lnulliskan modell mate lmatika 

dari soal te lrselbu lt dan tidak melmbulat mana yang te lrmasulk keldalam 

fu lngsi tu lju lan dan fu lngsi kelndala. 

6. Ke lsu llitan melmbelri contoh dan non contoh dari konselpnya. 

 

Telrlihat dari hasil lelmbar jawaban S3 mampu l melnu lnju lkkan 

mana yang telrmasulk keldalam fulngsi tu lju lan dan fulngsi ke lndala dalam 

soal. 

7. Ke lsullitan melnyajikan konselp dalam belntulk relfrelse lntasi matelmatis. 

 

Telrlihat dari hasil lelmbar jawaban S3 tidak melmbu lat grafik 

dari pelrmasalahan yang ada pada soal. 

8. Ke lsu llitan melngelmbangkan syarat pe lrlu l dan syarat culkulp su latu l 

konselp. 

Telrlihat dari hasil lelmbar jawaban S3 tidak me lnu lliskan 

jawaban elliminasi dari pelrsamaan yang ada pada soal. Dimana 

elliminasi pelrtama yaitu l  antara pelrsamaan 1 dan pelrsamaan 2. 
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Kelmuldian disu lbstitulsi nilai x ataul  nilai y yang didapat ke l pelrsamaan 

baik itu l pelrsamaan 1/2/3. Se ldangkan e lliminasi ke ldu la yaitu l pelrsamaan 

keltiga dan pelrsamaan ke ldula. Ke lmu ldian disulbstitulsi nilai x dan y yang 

didapat ke l pelrsamaan 1/2/3. 

9. Kelbiasaan melnggulnakan, me lmelmfaatkan dan melmilih proseldulr atau l 

opelrasi telrtelntul. 

Telrlihat dari hasil lelmbar jawaban S3 tidak mampu l 

melnghitulng nilai Z = 10.000x + 15.000y dan Z = 14.000x + 11.000y 

dari x dan y yang su ldah di dapat. 

10. Ke lsu llitan melngaplikasikan konse lp ataul algoritma dalam pelme lcahan 

masalah. 

Telrlihat dari hasil le lmbar jawaban S3 melnulliskan jawaban dari 

soal baik bagian A, B dan C. 

b. Analisis kesulitan menyelesaikan soal 

 

Be lrdasarkan gambar 4.3 su lbje lk 3 dalam lelmbar te lsnya, maka 

disampaikan hasil tels su lbjelk 3 belrdasarkan tahapan kelsu llitan siswa dalam 

melnyellelsaikan soal HOTS adalah selbagai belrikult: 

1. Melmbaca 

Langkah pelrtama dalam pelnyellelsaian masalah mate lmatika 

disini adalah melmahami soal delngan melmbaca. Me llalu li langkah 

melmbaca siswa diharapkan mampul  me lngartikan kata-kata dalam soal. 

Telrlihat dari hasil lelmbar jawaban, S3 mampu l melmbaca soal dan bisa 

melngartikan kata-kata dalam soal. 
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2. Melmahami soal 

 

Langkah keldu la dalam pelnyellelsaian masalah matelmatika disini 

adalah melmahami soal. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu l 

melngulraikan soal yang te lrseldia dan mampu l  me lmbulat mode ll 

matelmatika dari soal. Telrlihat dari hasil lelmbar jawaban S3, tidak 

melmbu lat apa yang dike ltahuli dalam be lntulk tabell, S3 ju lga tidak 

melmbu lat pelrmisalan x dan y, dan S3 mampu l melmbu lat modell 

matelmatika dari soal teltapi tidak mampu l  melnelntu lkan mana fu lngsi 

tu ljulan dan fu lngsi kelndala. 

3. Transformasi 

 

Langkah keltiga dalam pe lnyellelsaian masalah matelmatika disini 

adalah transformasi. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu l 

melnelntu lkan nilai x dan nilai y. Te lrlihat dari hasil lelmbar jawaban S3 

mampul me lnyelle lsaikan u lji titik pojoknya u lntu lk me lncari nilai x dan y 

agar bisa dibu lat ke ldalam grafik. S3 tidak melmbulat grafik dari soal, dan 

S3 tidak mampul melnyellelsaikan pelrmasalahan e lliminasi dan sulbstitulsi 

ulntulk melncari nilai x dan y. 

4. Keltelrampilan prosels 

 

Langsulng ke lelmpat dalam pe lnye llelsaian masalah matelmatika 

disini adalah ke ltelrampilan prosels. Pada tahapan ini siswa diharapkan 

mampul melnjawab opelrasi hitulng delngan se lmpulrna. Telrlihat dari hasil 
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Disebuah butik memiliki beberapa jenis kain yaitu, kain crep, 

kain wool, kain Prada, kain Ceruti, kain satin dan kain maxmara. 

Adapun ukuran keeman jenis kain yang ada di butik ini adalah 7 

m, 6 m, 5 m, 9 m, 4 m dan 8 m. Dari keenam jenis kain yang ada 

dipilih 2 jenis kain yaitu kain Prada dan kain satin untuk dibuat 

baju pesta.Dari kedua jenis kain yang dipilih akan dibuat 2 jenis 

baju. Baju pertama memerlukan 1 m kain prada dan 2 m kain 

satin, sedangkan baju kedua memerlukan 2 m kain prada dan 1 

kain satin. Jika harga jual baju pertama sebesar Rp.500.000dan 

baju kedua sebesar Rp.400.000. Dari penjualan tersebut maka: 
A. Bandingkan banyak baju yang terjual jika penjualan 

dibutik itu maksimum! (Berpikir HOTS yaitu tingkat 

C4 (menganalisis) ). 
B. Hitunglah keuntungan maksimum dari butik tersebut! 

(Berpikir HOTS yaitu tingkat C5 (mengevaluasi) ). 

C.  Dari permasalahan diatas buatlah model matematika 

yang tepat untuk penjualan maksimum dari butik 

tersebut! (Berpikir HOTS yaitu tingkat C6 

(mencipta) ). 

 

 

 

 

lelmbar jawaban S3 tidak mampu l me lnghitulng nilai Z = 10.000x + 

15.000y dan Z = 14.000x + 11.000y dari x dan y yang su ldah didapat. 

5. Kelsimpullan 

 

Langkah kellima dalam pelnyellelsaian masalah matelmatika disini 

adalah kelsimpullan. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu l 

melnulliskan jawaban akhir dan mellaku lkan pe lnge lce lkan u llang dari hasil 

jawaban. Te lrlihat dari hasil le lmbar jawaban S3 tidak mampu l melmbulat 

ke lsimpullan dari jawaban baik bagian A, B dan C. 

2. Soal nomor 2 
 

Dibawah ini le lmbar jawaban tels su lbjelk yang dipilih 
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1. Sulbje lk 1 

 

Gambar 4.4 
Le lmbar jawaban su lbje lk 1 ulntulk soal nomor 2 

Adapun analisis kesulitan sabjek 1 pada soal nomor 2 adalah sebagai berikut: 

a. Analiss kesulitan memahami soal 
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Telrlihat dari hasil te ls kelsu llitan pelmahaman konselp S1 dalam 

melnyellelsaikan soal matelmatika matelri program linelar pada gambar 4.4. 

Hal ini telrdapat kelsu llitan S1 pada indikator: 

1. Melnyatakan u llang se lbu lah konselp 

 

Telrlihat pada hasil lelmbar jawaban S1 pada indikator 

melnyatakan ullang se lbulah konse lp S1 mampu l  melndelfinisikan mana 

yang telrmasulk keldalam fu lngsi tu lju lan dan fu lngsi kelndala dalam soal 

telrse lbult. 

2. Ke lsullitan melngklasifikasikan obje lk-obje lk melnu lrult sifat-sifat telrtelntul. 

 

Telrlihat pada hasil le lmbar jawaban S1 me lnulliskan pelrmisalan x 

dan y dari soal. S1 ju lga me lnu lliskan mode ll matelmatika dari soal 

telrselbult dan melmbulat mana yang te lrmasu lk keldalam fu lngsi tu lju lan dan 

fulngsi kelndala. 

3. Ke lsu llitan melmbelri contoh dan non contoh dari konselpnya. 

 

Telrlihat dari hasil le lmbar jawaban S1 mampul  melnu lnju lkkan 

mana yang te lrmasulk keldalam fu lngsi tu lju lan dan fu lngsi ke lndala dalam 

soal. 

4. Ke lsullitan melnyajikan konselp dalam belntulk relfrelselntasi matelmatis. 

Telrlihat dari hasil le lmbar jawaban S1 tidak melmbulat grafik dari 

pelrmasalahan yang ada pada soal. 

5. Ke lsullitan melngelmbangkan syarat pe lrlul dan syarat cu lkulp su latu l konselp. 

 

Telrlihat dari hasil lelmbar jawaban S1 melnu lliskan jawaban 

elliminasi dari  pe lrsamaan yang ada pada soal. Dimana elliminasi 
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pelrtama yaitu l antara pelrsamaan 1 dan pe lrsamaan 2. Ke lmu ldian 

disulbstitulsi nilai x atau l nilai y yang didapat ke l pelrsamaan baik itu l 

pelrsamaan 1 atau l 2. 

6. Ke lbiasaan me lnggu lnakan, me lmelmfaatkan dan melmilih proseldulr atau l 

opelrasi telrtelntul. 

Telrlihat dari hasil le lmbar jawaban S1 mampu l  melnghitulng nilai 

Z = 500.000x + 400.000y dari x dan y yang su ldah di dapat. 

7. Ke lsu llitan melngaplikasikan konselp atau l algoritma dalam pe lmelcahan 

masalah. 

Telrlihat dari hasil lelmbar jawaban S1 melnulliskan jawaban dari 

soal baik bagian A, B dan C. 

b. Analisis kesulitan menyelesaikan soal 

 

Be lrdasarkan gambar 4.4 su lbje lk 1 dalam lelmbar te lsnya, maka 

disampaikan hasil tels su lbjelk 1 belrdasarkan tahapan kelsu llitan siswa dalam 

melnyellelsaikan soal HOTS adalah selbagai belrikult: 

1. Melmbaca 

 

Langkah pelrtama dalam pelnyellelsaian masalah mate lmatika 

disini adalah me lmahami soal delngan melmbaca. Mellaluli langkah 

melmbaca siswa diharapkan mampul me lngartikan kata-kata dalam soal. 

Telrlihat dari hasil le lmbar jawaban, S1 mampu l melmbaca soal dan bisa 

melngartikan kata-kata dalam soal. 
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2. Melmahami soal 

 

Langkah ke ldu la dalam pelnyellelsaian masalah matelmatika disini 

adalah melmahami soal. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu l 

melngulraikan soal yang te lrseldia dan mampu l  melmbu lat mode ll 

matelmatika dari soal. Telrlihat dari hasil le lmbar jawaban S1, tidak 

melmbulat apa yang dike ltahu li dalam belntulk tabell, teltapi S1 melmbulat 

pelrmisalan x dan y, S1 mampu l melmbulat modell matelmatika dari soal 

dan mampul  melnelntulkan mana fulngsi tuljulan dan fulngsi kelndala. 

3. Transformasi 

 

Langkah keltiga dalam pe lnye llelsaian masalah matelmatika disini 

adalah transformasi. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu l 

melne lntulkan nilai x dan nilai y. Te lrlihat dari hasil le lmbar jawaban S1, 

mampul melnyellelsaikan u lji titik pojoknya u lntu lk me lncari nilai x dan y 

agar bisa dibulat keldalam grafik. S1 tidak me lmbulat grafik dari soal, 

teltapi mampu l melnyellelsaikan pelrmasalahan elliminasi dan sulbstitu lsi 

ulntulk melncari nilai x dan y. 

4. Keltelrampilan prosels 

 

Langsulng kelelmpat dalam pelnyellelsaian masalah matelmatika 

disini adalah kelte lrampilan prosels. Pada tahapan ini siswa diharapkan 

mampul  melnjawab opelrasi hitulng delngan selmpu lrna. Telrlihat dari hasil 

lelmbar jawaban S1 mampul  melnghitu lng nilai Z = 500.000x + 

400.000y dari x dan y yang su ldah didapat. 
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5. Kelsimpullan 

 

Langkah kellima dalam pelnyellelsaian masalah matelmatika disini 

adalah kelsimpullan. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu l 

melnu lliskan jawaban akhir dan me llaku lkan pelngelcelkan ullang dari hasil 

jawaban. Telrlihat dari hasil lelmbar jawaban S1, mampul melmbu lat 

ke lsimpullan dari jawaban baik bagian A, B dan C. 

2. Sulbje lk 2 

 

 

 

 

 
Gambar 4.5 
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Lelmbar jawaban su lbje lk 2 u lntulk soal nomor 2 

Adapun analisis kesulitan sabjek 2 pada soal nomor 2 adalah sebagai berikut: 

a. Analiss kesulitan memahami soal 

 

Telrlihat dari hasil te ls kelsu llitan pelmahaman konselp S2 dalam 

melnyellelsaikan soal matelmatika matelri program linelar pada gambar 4.5. 

Hal ini telrdapat kelsu llitan S2 pada indikator: 

1. Melnyatakan u llang se lbu lah konselp 

Telrlihat pada hasil lelmbar jawaban S2 pada indikator 

melnyatakan u llang selbu lah konse lp S2 mampul  me lndelfinisikan mana 

yang te lrmasulk keldalam fu lngsi tu lju lan dan fu lngsi ke lndala dalam soal 

telrse lbult. 

2. Ke lsullitan melngklasifikasikan obje lk-obje lk melnu lru lt sifat-sifat telrtelntul. 

 

Telrlihat pada hasil lelmbar jawaban S2 tidak melnu lliskan 

pelrmisalan x dan y dari soal. Te ltapi S2 me lnulliskan mode ll 

matelmatika dari soal te lrse lbu lt teltapi tidak melmbu lat mana yang 

telrmasu lk keldalam fulngsi tuljulan dan fu lngsi kelndala. 

3. Ke lsu llitan melmbelri contoh dan non contoh dari konselpnya. 

 

Telrlihat dari hasil lelmbar jawaban S2 mampu l melnu lnju lkkan 

mana yang telrmasulk keldalam fulngsi tu lju lan dan fulngsi ke lndala dalam 

soal. 

4. Ke lsullitan melnyajikan konselp dalam belntulk relfrelse lntasi matelmatis. 

 

Telrlihat dari hasil lelmbar jawaban S2 melmbu lat grafik dari 

pelrmasalahan yang ada pada soal. 
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5. Ke lsu llitan melngelmbangkan syarat pe lrlu l dan syarat culkulp su latu l 

konselp. 

Telrlihat dari hasil lelmbar jawaban S2 melnulliskan jawaban 

elliminasi dari pelrsamaan yang ada pada soal. Dimana elliminasi 

pelrtama yaitu l antara pe lrsamaan 1 dan pelrsamaan 2. Ke lmu ldian 

disulbstitulsi nilai x atau l  nilai y yang didapat ke l pelrsamaan baik itu l 

pelrsamaan 1 atau l 2. 

6. Kelbiasaan melnggulnakan, me lmelmfaatkan dan melmilih proseldulr atau l 

opelrasi telrtelntul. 

Telrlihat dari hasil lelmbar jawaban S2 tidak mampu l 

melnghitulng nilai Z = 500.000x + 400.000y dari x dan y yang su ldah di 

dapat. 

7. Ke lsu llitan melngaplikasikan konse lp ataul algoritma dalam pelme lcahan 

masalah. 

Telrlihat dari hasil le lmbar jawaban S2 melnulliskan jawaban dari 

soal baik bagian A, B dan C. 

b. Anlisis kesulitan menyelesaikan soal 

 

Be lrdasarkan gambar 4.5 sulbje lk 2 dalam lelmbar te lsnya, maka 

disampaikan hasil tels su lbjelk 2 belrdasarkan tahapan kelsullitan siswa dalam 

melnyellelsaikan soal HOTS adalah selbagai belrikult: 

1. Melmbaca 

 

Langkah pelrtama dalam pelnyelle lsaian masalah mate lmatika 

disini adalah me lmahami soal delngan melmbaca. Mellaluli langkah 
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melmbaca siswa diharapkan mampu l melngartikan kata-kata dalam soal. 

Telrlihat dari hasil le lmbar jawaban, S2 mampu l  melmbaca soal dan bisa 

melngartikan kata-kata dalam soal. 

2. Melmahami soal 

 

Langkah ke ldu la dalam pelnyellelsaian masalah matelmatika disini 

adalah melmahami soal. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu l 

melngulraikan soal yang te lrseldia dan mampu l  melmbu lat mode ll 

matelmatika dari soal. Telrlihat dari hasil le lmbar jawaban S2, tidak 

melmbulat apa yang dike ltahuli dalam be lntu lk tabell, dan S1 julga tidak 

melmbulat pelrmisalan x dan y, S2 mampu l melmbulat modell matelmatika 

dari soal dan tidak mampul  me lnelntu lkan mana fulngsi tu ljulan dan 

fulngsi kelndala. 

3. Transformasi 

 

Langkah keltiga dalam pe lnye llelsaian masalah matelmatika disini 

adalah transformasi. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu l  

melne lntulkan nilai x dan nilai y. Te lrlihat dari hasil le lmbar jawaban S1, 

mampul melnyellelsaikan u lji titik pojoknya u lntu lk me lncari nilai x dan y 

agar bisa dibulat keldalam grafik. S1 me lmbu lat grafik dari soal, dan 

mampul me lnyelle lsaikan pelrmasalahan elliminasi dan sulbstitu lsi u lntu lk 

melncari nilai x dan y. 

4. Keltelrampilan prosels 

 

Langsulng kelelmpat dalam pelnyellelsaian masalah matelmatika 

disini adalah keltelrampilan prosels. Pada tahapan ini siswa diharapkan 
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mampul  melnjawab opelrasi hitulng delngan se lmpu lrna. Telrlihat dari hasil 

lelmbar jawaban S1 tidak mampu l melnghitulng nilai Z = 500.000x + 

400.000y dari x dan y yang su ldah didapat. 

5. Kelsimpullan 

 

Langkah kellima dalam pelnye llelsaian masalah mate lmatika 

disini adalah kelsimpullan. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu l 

melnu lliskan jawaban akhir dan me llakulkan pe lnge lcelkan ullang dari hasil 

jawaban. Telrlihat dari hasil lelmbar jawaban, S1 tidak mampu l 

melmbu lat ke lsimpullan dari jawaban baik bagian A, B dan C. 

 

4. Sulbjelk 3 
 

 

Gambar 4.6 

Le lmbar jawaban su lbje lk 3 ulntulk soal nomor 2 

Adapun analisis kesulitan sabjek 3 pada soal nomor 2 adalah sebagai berikut: 
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a. Analiss kesulitan memahami soal 

 

Telrlihat dari hasil te ls kelsullitan pelmahaman konselp S3 dalam 

melnyellelsaikan soal matelmatika matelri program linelar pada gambar 4.6. 

Hal ini telrdapat kelsu llitan S3 pada indikator: 

1. Melnyatakan u llang se lbu lah konselp 

 

Telrlihat pada hasil lelmbar jawaban S3 pada indikator 

melnyatakan ullang selbu lah konse lp S3 mampul me lndelfinisikan mana 

yang te lrmasulk keldalam fu lngsi tu lju lan dan fu lngsi ke lndala dalam soal 

telrse lbult. 

2. Ke lsullitan melngklasifikasikan obje lk-obje lk melnu lru lt sifat-sifat telrtelntul. 

 

Telrlihat pada hasil lelmbar jawaban S3 tidak me lnulliskan 

pelrmisalan x dan y dari soal. Te ltapi S3 me lnulliskan modell matelmatika 

dari soal te lrse lbu lt dan tidak melmbulat mana yang te lrmasulk keldalam 

fu lngsi tu lju lan dan fu lngsi kelndala. 

3. Ke lsu llitan melmbelri contoh dan non contoh dari konselpnya. 

 

Telrlihat dari hasil lelmbar jawaban S3 mampu l melnu lnju lkkan 

mana yang telrmasulk keldalam fulngsi tu lju lan dan fulngsi ke lndala dalam 

soal. 

4. Ke lsullitan melnyajikan konselp dalam belntulk relfrelse lntasi matelmatis. 

 

Telrlihat dari hasil lelmbar jawaban S3 tidak melmbu lat grafik 

dari pelrmasalahan yang ada pada soal. 

5. Ke lsu llitan me lnge lmbangkan syarat pe lrlu l  dan syarat cu lku lp su latu l 

konselp. 
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Telrlihat dari hasil lelmbar jawaban S3 tidak me lnu lliskan 

jawaban elliminasi dari pelrsamaan yang ada pada soal. Dimana 

elliminasi pelrtama yaitu l antara pelrsamaan 1 dan pe lrsamaan 2. 

Kelmuldian disu lbstitulsi nilai x ataul  nilai y yang didapat ke l pelrsamaan 

baik itul pelrsamaan 1 atau l 2. 

6. Kelbiasaan melnggulnakan, me lmelmfaatkan dan melmilih proseldulr atau l 

opelrasi telrtelntul. 

Telrlihat dari hasil lelmbar jawaban S3 tidak mampu l 

melnghitulng nilai Z = 500.000x + 400.000y dari x dan y yang su ldah 

di dapat. 

7. Ke lsu llitan melngaplikasikan konse lp ataul algoritma dalam pelme lcahan 

masalah. 

Telrlihat dari hasil le lmbar jawaban S3 melnulliskan jawaban dari 

soal baik bagian A, B dan C. 

b. Analisis kesulitan menyelesaikan soal 

 

Be lrdasarkan gambar 4.6 sulbje lk 3 dalam lelmbar te lsnya, maka 

disampaikan hasil tels su lbjelk 3 belrdasarkan tahapan kelsu llitan siswa dalam 

melnyellelsaikan soal HOTS adalah selbagai belrikult: 

1. Melmbaca 

 

Langkah pelrtama dalam pelnyellelsaian masalah mate lmatika 

disini adalah me lmahami soal delngan melmbaca. Mellaluli langkah 

melmbaca siswa diharapkan mampu l melngartikan kata-kata dalam soal. 
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Telrlihat dari hasil le lmbar jawaban, S3 mampu l melmbaca soal dan bisa 

melngartikan kata-kata dalam soal. 

2. Melmahami soal 

 

Langkah ke ldu la dalam pelnyellelsaian masalah matelmatika disini 

adalah melmahami soal. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu l 

melngulraikan soal yang te lrseldia dan mampu l  melmbu lat mode ll 

matelmatika dari soal. Telrlihat dari hasil le lmbar jawaban S3, tidak 

melmbu lat apa yang dike ltahuli dalam be lntulk tabell, S3 ju lga tidak 

melmbu lat pelrmisalan x dan y, dan S3 mampul  melmbu lat modell 

matelmatika dari soal te ltapi tidak mampu l melnelntu lkan mana fulngsi 

tu ljulan dan fu lngsi ke lndala. 

3. Transformasi 

 

Langkah keltiga dalam pe lnye llelsaian masalah matelmatika disini 

adalah transformasi. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu l  

melnelntu lkan nilai x dan nilai y. Te lrlihat dari hasil lelmbar jawaban S3 

mampul melnyellelsaikan u lji titik pojoknya u lntu lk me lncari nilai x dan y 

agar bisa dibulat keldalam grafik. S3 tidak me lmbulat grafik dari soal, 

dan S3 tidak mampu l  me lnyellelsaikan pe lrmasalahan e lliminasi dan 

sulbstitulsi u lntulk me lncari nilai x dan y. 

4. Keltelrampilan prosels 

 

Langsulng kelelmpat dalam pelnyellelsaian masalah matelmatika 

disini adalah kelte lrampilan prosels. Pada tahapan ini siswa diharapkan 

mampul melnjawab opelrasi hitulng delngan se lmpu lrna. Telrlihat dari hasil 
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Sebuah perusahaan furniture akan membuat dua jenis meja, 

yaitu meja makan bundar dan meja makan oval. Meja 

makan bundar memerlukan bahan seharga Rp.600.000,00 

dan waktu pembuatan 1 hari, sedangkan meja makan oval 

memerlukan bahan seharga Rp.80.000,00 dan waktu 

pembuatan 3 hari. Modal yang tersedia adalah 

Rp.1.200.000,00dan waktu pembuatan 30 hari. Jika harga 

sebuah meja bundar adalah Rp.300.000,00 dan harga 

sebuah meja oval Rp.400.000,00, maka: 

A. Bandingkan berapa banyak jenis meja yang bisa 

dibuat jika penjualan maksimum! (Berpikir HOTS 

yaitu tingkat C4 (menganalisis) ). 

B. Hitunglah keuntungan maksimum dari penjualan meja 

makan tersebut! (Berpikir HOTS yaitu tingkat C5 

(mengevaluasi) ). 

C. Buatlah model matematika yang tepat dari 

permasalahan diatas untuk memperoleh keuntungan 

maksimum! (Berpikir HOTS 

(mencipta) ). 

yaitu tingkat C6 

 

 

 

 

lelmbar jawaban S3 tidak mampu l melnghitulng nilai Z = 500.000x + 

400.000y dari x dan y yang su ldah didapat. 

5. Kelsimpullan 

 

Langkah kellima dalam pelnye llelsaian masalah mate lmatika 

disini adalah kelsimpullan. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu l 

melnu lliskan jawaban akhir dan mellakulkan pelnge lcelkan ullang dari hasil 

jawaban. Telrlihat dari hasil le lmbar jawaban S3 tidak mampul  me lmbulat 

ke lsimpullan dari jawaban baik bagian A, B dan C. 

3. Soal nomor 3 
 

 

 

Dibawah ini le lmbar jawaban tels su lbjelk yang dipilih 
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1. Sulbjelk 1 

 

 

 
Gambar 4.7 

Lelmbar jawaban su lbje lk 3 ulntulk soal nomor 3 

Adapun analisis kesulitan sabjek 1 pada soal nomor 3 adalah sebagai berikut: 

 

a. Analiss kesulitan memahami soal 

 

Telrlihat dari hasil te ls kelsullitan pelmahaman konselp S1 dalam 

melnyellelsaikan soal matelmatika matelri program linelar pada gambar 4.7. 

Hal ini telrdapat kelsu llitan S1 pada indikator: 
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1. Melnyatakan u llang se lbu lah konselp 

 

Telrlihat pada hasil lelmbar jawaban S1 pada indikator 

melnyatakan ullang selbu lah konse lp S1 mampul melndelfinisikan mana 

yang te lrmasulk keldalam fu lngsi tu lju lan dan fu lngsi ke lndala dalam soal 

telrse lbult. 

2. Ke lsullitan melngklasifikasikan obje lk-obje lk melnu lru lt sifat-sifat telrtelntul. 

 

Telrlihat pada hasil le lmbar jawaban S1 me lnulliskan pelrmisalan 

x dan y dari soal. S1 ju lga melnu lliskan mode ll matelmatika dari soal 

telrselbult dan melmbulat mana yang te lrmasulk keldalam fulngsi tuljulan dan 

fulngsi kelndala. 

3. Ke lsu llitan melmbelri contoh dan non contoh dari konselpnya. 

 

Telrlihat dari hasil lelmbar jawaban S1 mampu l melnu lnju lkkan 

mana yang telrmasulk keldalam fulngsi tu lju lan dan fulngsi ke lndala dalam 

soal. 

4. Ke lsullitan melnyajikan konselp dalam belntulk relfrelse lntasi matelmatis. 

 

Telrlihat dari hasil lelmbar jawaban S1 tidak melmbu lat grafik 

dari pelrmasalahan yang ada pada soal. 

5. Ke lsu llitan melngelmbangkan syarat pe lrlu l dan syarat culkulp su latu l 

konselp. 

Telrlihat dari hasil lelmbar jawaban S1 melnulliskan jawaban 

elliminasi dari pelrsamaan yang ada pada soal. Dimana e lliminasi 

pelrtama yaitu l  antara pelrsamaan 1 dan pelrsamaan 2. Kelmuldian 
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disulbstitulsi nilai x atau l nilai y yang didapat ke l pelrsamaan baik itul 

pelrsamaan 1 atau l 2 

6. Kelbiasaan melnggulnakan, melmelmfaatkan dan melmilih proseldulr ataul  

opelrasi telrtelntul. 

Telrlihat dari hasil le lmbar jawaban S1 mampu l melnghitulng nilai 

Z = 300.000x + 400.000y dari x dan y yang su ldah di dapat. 

7. Ke lsu llitan melngaplikasikan konselp ataul algoritma dalam pelme lcahan 

masalah. 

Telrlihat dari hasil le lmbar jawaban S1 melnu lliskan jawaban dari 

soal baik bagian A, B dan C. 

b. Analisis kesulitan menyeesaikan soal 

 

Be lrdasarkan gambar 4.7 sulbje lk 1 dalam lelmbar te lsnya, maka 

disampaikan hasil tels su lbjelk 1 belrdasarkan tahapan kelsu llitan siswa dalam 

melnyellelsaikan soal HOTS adalah selbagai belrikult: 

1. Melmbaca 

 

Langkah pelrtama dalam pelnyellelsaian masalah mate lmatika 

disini adalah me lmahami soal delngan melmbaca. Mellaluli langkah 

melmbaca siswa diharapkan mampul me lngartikan kata-kata dalam soal. 

Telrlihat dari hasil le lmbar jawaban, S1 mampu l melmbaca soal dan bisa 

melngartikan kata-kata dalam soal. 

2. Melmahami soal 

 

Langkah ke ldu la dalam pelnyellelsaian masalah matelmatika disini 

adalah melmahami soal. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu l  
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melngulraikan soal yang te lrseldia dan mampu l  melmbu lat mode ll 

matelmatika dari soal. Telrlihat dari hasil le lmbar jawaban S1, tidak 

melmbulat apa yang dike ltahu li dalam belntu lk tabell, teltapi S1 melmbulat 

pelrmisalan x dan y, S1 mampu l melmbulat modell matelmatika dari soal 

dan mampul  melnelntulkan mana fulngsi tuljulan dan fulngsi kelndala. 

3. Transformasi 

 

Langkah keltiga dalam pe lnye llelsaian masalah matelmatika disini 

adalah transformasi. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu l  

melne lntulkan nilai x dan nilai y. Te lrlihat dari hasil le lmbar jawaban S1, 

mampul melnyellelsaikan u lji titik pojoknya u lntu lk me lncari nilai x dan y 

agar bisa dibulat keldalam grafik. S1 tidak me lmbulat grafik dari soal, 

teltapi mampu l melnyellelsaikan pelrmasalahan elliminasi dan sulbstitu lsi 

ulntulk melncari nilai x dan y. 

4. Keltelrampilan prosels 

 

Langsulng kelelmpat dalam pelnyellelsaian masalah matelmatika 

disini adalah kelte lrampilan prosels. Pada tahapan ini siswa diharapkan 

mampul  melnjawab opelrasi hitulng delngan selmpu lrna. Telrlihat dari hasil 

lelmbar jawaban S1 mampul  melnghitu lng nilai Z = 300.000x + 

400.000y dari x dan y yang su ldah didapat. 

5. Kelsimpullan 

 

Langkah kellima dalam pelnye llelsaian masalah mate lmatika 

disini adalah kelsimpullan. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu l 

melnu lliskan jawaban akhir dan me llakulkan pe lngelcelkan ullang dari hasil 
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jawaban. Telrlihat dari hasil le lmbar jawaban S1, mampul melmbu lat 

ke lsimpullan dari jawaban baik bagian A, B dan C. 

2. Sulbje lk 2 
 

 
Gambar 4.8 

 

Lelmbar jawaban su lbje lk 2 u lntulk soal nomor 3 

Adapun analisis kesulitan sabjek 2 pada soal nomor 3 adalah sebagai berikut: 

a. Analiss kesulitan memahami soal 

Telrlihat dari hasil te ls kelsu llitan pelmahaman konselp S2 dalam 

melnyellelsaikan soal matelmatika matelri program linelar pada gambar 4.8. 

Hal ini telrdapat kelsu llitan S2 pada indikator: 

1. Melnyatakan u llang se lbu lah konselp 

 

Telrlihat pada hasil lelmbar jawaban S2 pada indikator 

melnyatakan ullang selbu lah konse lp S2 mampul me lndelfinisikan mana 

yang te lrmasulk keldalam fu lngsi tu lju lan dan fu lngsi ke lndala dalam soal 

telrse lbult. 

2. Ke lsullitan melngklasifikasikan obje lk-obje lk melnu lru lt sifat-sifat telrtelntul. 
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Telrlihat pada hasil lelmbar jawaban S2 tidak me lnulliskan 

pelrmisalan x dan y dari soal. Te ltapi S2 me lnulliskan mode ll 

matelmatika dari soal te lrse lbu lt teltapi tidak melmbu lat mana yang 

telrmasu lk keldalam fulngsi tuljulan dan fu lngsi kelndala. 

3. Ke lsu llitan melmbelri contoh dan non contoh dari konselpnya. 

 

Telrlihat dari hasil lelmbar jawaban S2 mampu l melnu lnju lkkan 

mana yang telrmasulk keldalam fulngsi tu lju lan dan fulngsi ke lndala dalam 

soal. 

4. Ke lsullitan melnyajikan konselp dalam belntulk relfrelse lntasi matelmatis. 

 

Telrlihat dari hasil lelmbar jawaban S2 melmbu lat grafik dari 

pelrmasalahan yang ada pada soal. 

5. Ke lsu llitan melngelmbangkan syarat pe lrlu l dan syarat culkulp su latu l 

konselp. 

Telrlihat dari hasil lelmbar jawaban S2 melnulliskan jawaban 

elliminasi dari pelrsamaan yang ada pada soal. Dimana e lliminasi 

pelrtama yaitu l antara pe lrsamaan 1 dan pelrsamaan 2. Ke lmu ldian 

disulbstitulsi nilai x atau l  nilai y yang didapat ke l pelrsamaan baik itu l 

pelrsamaan 1 atau l 2. 

6. Kelbiasaan melnggulnakan, me lmelmfaatkan dan melmilih proseldulr atau l 

opelrasi telrtelntul. 

Telrlihat dari hasil lelmbar jawaban S2 tidak mampu l 

melnghitulng nilai Z = 300.000x + 400.000y dari x dan y yang su ldah 

di dapat. 
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7. Ke lsu llitan melngaplikasikan konselp ataul algoritma dalam pelme lcahan 

masalah. 

Telrlihat dari hasil le lmbar jawaban S2 melnu lliskan jawaban dari 

soal baik bagian A, B dan C. 

b. Analiss kesulitan menyelesaikan soal 

 

Be lrdasarkan gambar 4.8 sulbje lk 2 dalam lelmbar te lsnya, maka 

disampaikan hasil tels su lbjelk 2 belrdasarkan tahapan kelsu llitan siswa dalam 

melnyellelsaikan soal HOTS adalah selbagai belrikult: 

1. Melmbaca 

 

Langkah pelrtama dalam pelnyellelsaian masalah mate lmatika 

disini adalah melmahami soal delngan melmbaca. Mellaluli langkah 

melmbaca siswa diharapkan mampul me lngartikan kata-kata dalam soal. 

Telrlihat dari hasil le lmbar jawaban, S2 mampu l melmbaca soal dan bisa 

melngartikan kata-kata dalam soal. 

2. Melmahami soal 

 

Langkah ke ldu la dalam pelnyelle lsaian masalah matelmatika disini 

adalah melmahami soal. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu l 

melngulraikan soal yang te lrseldia dan mampu l  melmbu lat mode ll 

matelmatika dari soal. Telrlihat dari hasil le lmbar jawaban S2, tidak 

melmbulat apa yang dike ltahuli dalam belntu lk tabell, dan S1 julga tidak 

melmbulat pelrmisalan x dan y, S2 mampu l melmbulat modell matelmatika 

dari soal dan tidak mampul  me lnelntu lkan mana fulngsi tu ljulan dan 

fulngsi kelndala. 
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3. Transformasi 

 

Langkah keltiga dalam pelnyellelsaian masalah matelmatika disini 

adalah transformasi. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu l  

melne lntulkan nilai x dan nilai y. Te lrlihat dari hasil le lmbar jawaban S1, 

mampul melnyellelsaikan u lji titik pojoknya u lntu lk me lncari nilai x dan y 

agar bisa dibulat keldalam grafik. S1 me lmbu lat grafik dari soal, dan 

mampul melnyellelsaikan pelrmasalahan elliminasi dan su lbstitulsi u lntu lk 

melncari nilai x dan y. 

4. Keltelrampilan prosels 

 

Langsulng kelelmpat dalam pelnyellelsaian masalah matelmatika 

disini adalah kelte lrampilan prosels. Pada tahapan ini siswa diharapkan 

mampul  melnjawab opelrasi hitulng delngan selmpu lrna. Telrlihat dari hasil 

lelmbar jawaban S1 tidak mampu l  melnghitulng nilai Z = 300.000x + 

400.000y dari x dan y yang su ldah didapat. 

5. Kelsimpullan 

 

Langkah kellima dalam pelnyellelsaian masalah matelmatika disini 

adalah kelsimpullan. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu l 

melnulliskan jawaban akhir dan mellaku lkan pe lnge lce lkan u llang dari hasil 

jawaban. Telrlihat dari hasil le lmbar jawaban, S1 tidak mampu l melmbulat 

ke lsimpullan dari jawaban baik bagian A, B dan C. 
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3. Sulbje lk 3 

 

Gambar 4.9 
Lelmbar jawaban su lbje lk 3 u lntulk soal nomor 3 

Adapun analisis kesulitan sabjek 3 pada soal nomor 3 adalah sebagai berikut: 

a. Analiss kesulitan memahami soal 

 

Telrlihat dari hasil te ls kelsu llitan pelmahaman konselp S3 dalam 

melnyellelsaikan soal matelmatika matelri program linelar pada gambar 4.9. 

Hal ini telrdapat kelsu llitan S3 pada indikator: 

1. Melnyatakan u llang se lbu lah konselp 

 

Telrlihat pada hasil le lmbar jawaban S3 pada indikator 

melnyatakan ullang selbu lah konse lp S3 mampul me lndelfinisikan mana 

yang te lrmasulk keldalam fu lngsi tu lju lan dan fu lngsi ke lndala dalam soal 

telrse lbult. 

2. Ke lsullitan melngklasifikasikan obje lk-obje lk melnu lru lt sifat-sifat telrtelntul. 

 

Telrlihat pada hasil lelmbar jawaban S3 tidak me lnulliskan 

pelrmisalan x dan y dari soal. Te ltapi S3 me lnulliskan modell matelmatika 
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dari soal telrselbu lt dan tidak me lmbulat mana yang te lrmasulk keldalam 

fu lngsi tu lju lan dan fu lngsi kelndala. 

3. Ke lsu llitan melmbelri contoh dan non contoh dari konselpnya. 

 

Telrlihat dari hasil lelmbar jawaban S3 mampu l melnu lnju lkkan 

mana yang telrmasulk keldalam fulngsi tu lju lan dan fulngsi ke lndala dalam 

soal. 

4. Ke lsullitan melnyajikan konselp dalam belntulk relfrelse lntasi matelmatis. 

Telrlihat dari hasil lelmbar jawaban S3 tidak melmbu lat grafik 

dari pelrmasalahan yang ada pada soal. 

5. Kmel sull it a MMenge lmbangkan syarat pelrlul dan syarat culkulp sulatul konselp. 

 

Telrlihat dari hasil lelmbar jawaban S3 tidak me lnu lliskan 

jawaban elliminasi dari pelrsamaan yang ada pada soal. Dimana 

elliminasi pelrtama yaitu l  antara pelrsamaan 1 dan pe lrsamaan 2. 

Kelmuldian disu lbstitulsi nilai x ataul  nilai y yang didapat ke l pelrsamaan 

baik itul pelrsamaan 1 atau l 2. 

6. Kelbiasaan melnggulnakan, melmelmfaatkan dan melmilih proseldulr atau l 

opelrasi telrtelntul. 

Telrlihat dari hasil lelmbar jawaban S3 tidak mampu l 

melnghitulng nilai Z = 300.000x + 400.000y dari x dan y yang su ldah 

di dapat. 

7. Ke lsu llitan melngaplikasikan konse lp ataul algoritma dalam pelme lcahan 

masalah. 
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Telrlihat dari hasil le lmbar jawaban S3 melnulliskan jawaban dari 

soal baik bagian A, B dan C. 

b. Analisis kesulitan menyelesaikan soal 

 

Be lrdasarkan gambar 4.9 sulbje lk 3 dalam lelmbar te lsnya, maka 

disampaikan hasil tels su lbjelk 3 belrdasarkan tahapan kelsu llitan siswa dalam 

melnyellelsaikan soal HOTS adalah selbagai belrikult: 

1. Melmbaca 

Langkah pelrtama dalam pelnyellelsaian masalah mate lmatika 

disini adalah me lmahami soal delngan melmbaca. Mellaluli langkah 

melmbaca siswa diharapkan mampu l melngartikan kata-kata dalam soal. 

Telrlihat dari hasil le lmbar jawaban, S3 mampu l melmbaca soal dan bisa 

melngartikan kata-kata dalam soal. 

2. Melmahami soal 

 

Langkah ke ldu la dalam pelnyellelsaian masalah matelmatika disini 

adalah melmahami soal. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu l 

melngulraikan soal yang te lrseldia dan mampu l  melmbu lat mode ll 

matelmatika dari soal. Telrlihat dari hasil le lmbar jawaban S3, tidak 

melmbu lat apa yang dike ltahuli dalam be lntulk tabell, S3 ju lga tidak 

melmbu lat pelrmisalan x dan y, dan S3 mampul  melmbu lat modell 

matelmatika dari soal te ltapi tidak mampu l melnelntu lkan mana fulngsi 

tu ljulan dan fu lngsi ke lndala. 
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3. Transformasi 

 

Langkah keltiga dalam pe lnye llelsaian masalah matelmatika disini 

adalah transformasi. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu l 

melnelntu lkan nilai x dan nilai y. Te lrlihat dari hasil lelmbar jawaban S3 

mampul melnyellelsaikan u lji titik pojoknya u lntu lk me lncari nilai x dan y 

agar bisa dibulat keldalam grafik. S3 tidak me lmbulat grafik dari soal, 

dan S3 tidak mampu l  me lnyellelsaikan pe lrmasalahan e lliminasi dan 

sulbstitulsi u lntulk me lncari nilai x dan y. 

4. Keltelrampilan prosels 

 

Langsulng kelelmpat dalam pelnyellelsaian masalah matelmatika 

disini adalah kelte lrampilan prosels. Pada tahapan ini siswa diharapkan 

mampul  melnjawab opelrasi hitulng delngan selmpu lrna. Telrlihat dari hasil 

lelmbar jawaban S3 tidak mampu l  melnghitulng nilai Z = 300.000x + 

400.000y dari x dan y yang su ldah didapat. 

5. Kelsimpullan 

 

Langkah kellima dalam pelnyellelsaian masalah mate lmatika 

disini adalah kelsimpullan. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu l 

melnu lliskan jawaban akhir dan me llakulkan pe lnge lcelkan ullang dari hasil 

jawaban. Telrlihat dari hasil le lmbar jawaban S3 tidak mampul  me lmbulat 

ke lsimpullan dari jawaban baik bagian A, B dan C. 



91 
 

 

 

 

 

C. Analisis Hasil Penelitian. 

Be lrdasarkan hasil te ls elssay yang dilakulkan olelh siswa kellas XI 

MAN 3 Mandailing Natal dalam me lmahami dan melnyellelsaikan soal-soal 

Highelr Orde lr Thinking Skill (HOTS) mate lri program linelar yang 

be lrjulmlah 20 siswa kelmuldian dipilih 3 siswa u lntu lk diwawancarai. 

1. Kesulitan siswa dalam me lmahami soal HOTS matelri program linelar. 

 

Be lrdasarkan paparan hasil te ls dan wawancara yang dilaku lkan 

pada siswa untuk melmahami soal HOTS matelri program linelar 

be lrdasarkan indikator yaitu l ke lsu llitan melnyatakan ullang se lbulah 

konselp, kelsullitan me lngklasifikasikan obje lk-obje lk melnu lru lt sifat-sifat 

telrtelntul, kelsullitan melmbelri contoh dan non contoh dari konselpnya, 

ke lsullitan me lnyajikan konse lp dalam be lntu lk relfrelselntasi matelmatis, 

ke lsu llitan melngelmbangkan syarat pe lrlul dan syarat culkulp sulatu l 

konselp, kelbiasaan melnggulnakan, me lmelmfaatkan dan melmilih 

proseldulr ataul opelrasi telrtelntul, kelsullitan me lngaplikasikan konse lp atau l 

algoritma dalam pe lmelcahan masalah. 

Adapun kesulitan siswa dalam memahami soal HOTS materi 

program linear adalah sebagai berikut: 

Kesulitan mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat 

tertentu, yaitu subjek 2 dan subjek 3. 

1. Kesulitan menyajikan konsep dalam bentuk refresentasi 

matematis, yaitu subjek 1 dan subjek 3. 
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2. Kesulitan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu 

konsep, yaitu subjek 3. 

3. Kebiasaan menggunakan, mememfaatkan dan memilih prosedur 

atau operasi tertentu, yaitu subjek 2 dan subjek 3. 

4. Kesulitan mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam 

pemecahan masalah, yaitu subjek 2 dan subjek 3. 

2.  Ke lsullitan siswa dalam melnye llelsaikan soal HOTS mate lri program 

linelar. 

Belrdasarkan paparan hasil tels dan wawancara yang dilakulkan 

pada siswa untuk melnyellelsaikan soal HOTS matelri program line lar 

belrdasarkan indikator yaitu l melmbaca, me lmahami soal, transformasi, 

kelmampulan Melmprose ls dan kelsimpu llan. 

Adapun kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS 

menurut teori Newman adalah sebagai berikut: 

1. Memahami soal 

Pada indikator memahami soal subjek 1, subjek 2 dan 

subjek 3 masih mengalami kesulitan dalam memahami soal. 

2. Transformasi 

Pada indikator transformasi subjek 1 dan subjek 3 masih 

mengalami kesulitan pada tahap transformasi. 

3. Keterampilan proses 

 

Pada indikator keterampilan proses subjek 2 dan subjek 3 

masih mengalami kesulitan pada tahap keterampilan proses. 
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4. Kesimpulan 

 

Pada indikator kesimpulan subjek 2 dan subjek 3 masih 

mengalami kesulitan dalam membuat kesimpulan dari soal. 

Be lrdasarkan hasil te ls siswa yang dilakulkan di ke llas XI MIA-1 

MAN 3 Mandailling Natal dari 20 siswa ada 1 siswa de lngan skor nilai 80 

– 100 dikatelorikan sangat tinggi yaitu l hampir bisa elnjawab se lmula soal 

yang ada, 1 siswa de lngan skor nilai 66 – 79 dikatelgorikan tinggi yaitu l 

siswa te lrselbu lt melnyelle lsaikan soal hampir melmelnu lhi jawaban soal yang 

selharulsnya. 9 siswa de lngan skor nilai 55 – 65 dikatelgorikan seldang yaitu l 

hanya se lbagian soal yang dijawab belnar olh siswa, 9 siswa de lngan skor 

nilai 44 – 54 dikatelgorikan relndah belrarti siswa hanya me lnjawab belbelrapa 

soal de lngan belnar. (lampiran 6). 

Seldangkan belrdasarkan ke lsullitan siswa dalam me lmahami dan 

melnye llelsaikan soal HOTS (me lnganalisis, melnge lvalulasi dan me lncipta) , 

pada indikaror melnganalisis masih dikatelgorikan relndah delngan skor nilai 

54,5, seldangkan pada indikator melngelvalulasi masih dikatelgorikan relndah 

delngan skor nilai 54,5, dan pada indikatr me lncipta dikatelgorikan se ldang 

delngan skor nilai 55. (lampiran 7) 

Ulntu lk kelsellulru lhan nilai yang dimiliki ole lh siswa kellas XI MIA-1 

MAN 3 Mandailing Natal dalam me lmahami dan melnye llelsaikan soal 

Highe lr Ordelr Thinking Skill (HOTS) mate lri program line lar me lmiliki rata- 

rata 49,05, yang te lrmasulk dalam katelgori relndah. (lampiran 6). 
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D. Keterbatasan Penelitian 

Pellaksanaan pelnellitian ini dilakulkan delngan pelnu lh kelhati-hatian 

dan langkah-langkah yang ada dalam prose ldu lr pelnellitian gu lna 

melmpelrolelh hasil pe lne llitian yang se lmpu lrna. Dalam pelnellitian ini ada 

be lbelrapa keltelrbatasan ataul kelndal pelne lliti yaitu l selbagai be lrikult: 

1. Pada saat pelnelliti melngamati siswa dalam me lngelrjakan soal tels yang 

dibe lrikan pelnelliti, masih banyak siswa yang malas u lntu lk 

melnge lrjakannya selhingga pelnelliti haruls telliti me llihat apakah siswa 

melnjawab soal itul atau l tidak. 

2. Dari julmlah siswa yang ditelliti bellulm telntul bisa melwakili ulntulk 

melngeltahuli kelsullitan siswa dalam melmahami dan 

melnyellelsaikan soal matelmatika belrbasis Highelr Ordelr Thinking 

Skill (HOTS). 

3. Pada saat pelne llitian dilaku lkan ada se lbagian siswa yang tidak bisa 

melngikulti tels, dikarelnakan pada saat itul ada orang tula dari salah satu l 

siswa MAN 3 Mandailing Natal yang me lninggal maka dari itul selbagai 

siswa pe lrgi u lntu lk me llayat. 

Walaulpu ln delmikian pe lnellitian belrulsaha u lntulk melmaksimalkan 

agar keltelrbatasan masalah yang dihadapi tidak me lngu lrangi makna dari 

pe lnellitian ini akhirnya de lngan se lge lnap u lpaya kelrjasama dan bantulan 

se lmula pihak skripsi ini dapat disellelsaikan. 



 

 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Be lrdasarkan hasil pe lne llitian melngelnai analisis kelsu llitan siswa 

dalam me lmahami dan me lnyellelsaikan soal-soal Highelr Ordelr Thinking 

Skill (HOTS) mate li program linelar di kellas XI MAN 3 Mandailing Natal 

yang tellah diulraikan, maka dipe lrole lh ke lsimpu llan selbagai be lrikult: 

1. Ke lsullitan siswa dalam me lmahami soal HOTS yaitu kesulitan 

menyajikan konsep dalam bentuk refresentasi matematis, kesulitan 

mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep, 

kebiasaan menggunakan, mememfaatkan dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu, kesulitan mengaplikasikan konsep atau algoritma 

dalam pemecahan masalah. 

2. Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS yaitu kesulitn 

memahami soal, transformasi, keterampilan proses, kesimpulan. 

B. Saran 

1. Bagi gulrul  

 

a. Gu lru l  he lndaknya me lmaksimalkan meltodel  yang digu lnakan dalam 

me lngajar u lntu lk melningkatkan kelmampulan siswa dalam belrpikir 

tingkat tinggi. 

b. Gu lru l  melmbelrikan soal be lrvariasi, tidak hanya melmbelrikan soal 

LOTS, MOTS me llainkan melmbelrikan soal belntu lk HOTS agar 

 

 

 

 

95 



 

96 
 
 
 

 

siswa dapat melmiliki kelmampulan baik dalam me lnganalisis, 

me lnge lvalu lasi maulpuln melncipta. 

2. Bagi siswa 

 

a. Siswa haru ls se lring-se lring be lrtanya ke lpada gu lru l  me lngelnai matelri 

yang bellu lm bisa ataul kulrang bisa dipahami apalagi telntang HOTS. 

b. Siswa haru ls selring-selring belrlatih soal-soal HOTS agar ke ltika 

melnge lrjakan soal te lrse lbult tidak melmiliki ke lsullitan baik dalam 

melnganalisis, me lnge lvalulasi dan me lncipta. 
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Soal Matematika Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) 

Materi Program Linear 

Alokasi Waktu: 45 Menit 

 

Petunjuk Pengerjaan Soal: 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 

 

2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban! 

 

3. Bacalah soal dibawah ini dengan cermat dan teliti! 

 

4. Kerjakan secara individu dan tanyakan pada guru apabila terdapat soal 

yang kurang jelas! 

5. Periksa pekerjaan anda sebelum dikumpulkan! 

 

Soal: 

 

1.  
 

Memerlukan 
 

Nitrogen Kalium Phospor 

 

 

Pak Hardi adalah petani sayur yang cerdas, untuk menghasilkan sayur 

yang berkualitas pak Hardi selalu menghitung keperluan nutrisi 



 

 

sayurannya. Pak Hardi memerlukan nitrogen, kalium, dan phospor 

berturut-turut 2,4 kg; 1,8 kg; 1,6 kg untuk memupuk kebun sayurannya. 

Setiap labu pupuk cair mengandung nitrogen, kalium dan phospor 

berturut-turut sebanyak 0,2 kg; 0,3 kg; dan 0,4 kg. Setiap kantong pupuk 

kering mengandung nitrogen, kalium dan phospor berturut-turut sebanyak 

0,6 kg; 0,3 kg; dan 0,2 kg. Jika KUD Lestari menjual 1 buah labu pupuk 

cair seharga Rp.10.000,00 dan 1 kantong pupuk kering seharga 

Rp.15.000,00. Sedangkan KUD Bina Rahayu menjual 1 labu pupuk cair 

seharga Rp.14.000,00 dan 1 kantong pupuk kering seharga Rp.11.000,00. 

Agar Pak Hardi dapat memenuhi keperluan nutrisi untuk sayurannya dan 

mengeluarkan biaya yang seminimal mungkin, maka : 

A. Bandingkan ditoko mana Pak Hardi membeli pupuk agar biaya yang 

dikeluarkan untuk keperluan pupuk sayuran semurah-murahnya! 

(Berpikir HOTS yaitu tingkat C4 (menganalisis) ). 

B. Hitunglah jumlah masing-masing pupuk yang diperlukan oleh Pak 

Hardi untuk keperluan nutrisi sayurannya dengan biaya semurah- 

murahnya! (Berpikir HOTS yaitu tingkat C5 (mengevaluasi) ). 

C. Buatlah model matematika dari permasalahan tersebut agar 

memperoleh keuntungan maksimal! (Berpikir HOTS yaitu tingkat C6 

(mencipta) ). 



 

 

2. kain crep kain wool kain prada 
 

kain ceruti Kain satin kain mavmara 
 

 

Disebuah butik memiliki beberapa jenis kain yaitu, kain crep, kain wool, 

kain Prada, kain Ceruti, kain satin dan kain maxmara. Adapun ukuran 

keeman jenis kain yang ada di butik ini adalah 7 m, 6 m, 5 m, 9 m, 4 m 

dan 8 m. Dari keenam jenis kain yang ada dipilih 2 jenis kain yaitu kain 

Prada dan kain satin untuk dibuat baju pesta.Dari kedua jenis kain yang 

dipilih akan dibuat 2 jenis baju. Baju pertama memerlukan 1 m kain prada 

dan 2 m kain satin, sedangkan baju kedua memerlukan 2 m kain prada dan 

1 kain satin. Jika harga jual baju pertama sebesar Rp.500.000dan baju 

kedua sebesar Rp.400.000. Dari penjualan tersebut maka: 

A. Bandingkan banyak baju yang terjual jika penjualan dibutik itu 

maksimum! (Berpikir HOTS yaitu tingkat C4 (menganalisis) ). 

B. Hitunglah keuntungan maksimum dari butik tersebut! (Berpikir HOTS 
 

yaitu tingkat C5 (mengevaluasi) ). 



 

 

C.  Dari permasalahan diatas buatlah model matematika yang tepat untuk 

penjualan maksimum dari butik tersebut! (Berpikir HOTS yaitu tingkat 

C6 (mencipta) ). 

3. Sebuah perusahaan furniture akan membuat dua jenis meja, yaitu 

meja makan bundar dan meja makan oval. 

 

Meja makan bundar Meja makan oval 

 

 

 

Meja makan bundar memerlukan bahan seharga Rp.600.000,00 dan waktu 

pembuatan 1 hari, sedangkan meja makan oval memerlukan bahan seharga 

Rp.80.000,00 dan waktu pembuatan 3 hari. Modal yang tersedia adalah 

Rp.1.200.000,00dan waktu pembuatan 30 hari. Jika harga sebuah meja 

bundar adalah Rp.300.000,00 dan harga sebuah meja oval Rp.400.000,00, 

maka: 

A. Bandingkan berapa banyak jenis meja yang bisa dibuat jika penjualan 

maksimum! (Berpikir HOTS yaitu tingkat C4 (menganalisis) ). 

B. Hitunglah keuntungan maksimum dari penjualan meja makan 

tersebut! (Berpikir HOTS yaitu tingkat C5 (mengevaluasi) ). 



 

 

C. Buatlah model matematika yang tepat dari permasalahan diatas untuk 

memperoleh keuntungan maksimum! (Berpikir HOTS yaitu tingkat C6 

(mencipta) ). 



 

 

Lampiran 3 

 

Kunci jawaban dan pedomam penskoran menyelesaikan soal Higher Order 

Thinking Skill (HOTS) materi program linear 

No Bagian Pelnyellelsaian Skor 

1 A Membaca 

Pak Hardi adalah peltani sayu lr yang celrdas, ulntu lk 

melnghasilkan sayu lr yang belrkulalitas pak Hardi se llalul 

melnghitulng ke lpe lrlulan nultrisi sayu lrannya. Pak Hardi 

melmelrlulkan nitrogeln, kaliulm, dan phospor belrtulrult-tu lrult 

2,4 kg; 1,8 kg; 1,6 kg u lntulk me lmu lpu lk ke lbu ln sayu lrannya. 

Seltiap labul pu lpulk cair me lngandulng nitroge ln, kaliulm dan 

phospor belrtulrult-tulrult selbanyak 0,2 kg; 0,3 kg; dan 0,4 

kg. Seltiap kantong pu lpu lk ke lring me lngandulng nitroge ln, 

kaliulm dan phospor belrtulrult-tulrult selbanyak 0,6 kg; 0,3 

kg; dan 0,2 kg. Jika KU lD Le lstari melnju lal 1 bu lah labu l  

pulpu lk cair se lharga Rp.10.000,00 dan 1 kantong pu lpulk 

kelring selharga Rp.15.000,00. Se ldangkan KU lD Bina 

Rahayu l  melnjulal 1 labul pu lpu lk cair selharga Rp.14.000,00 

dan 1 kantong pulpulk kelring selharga Rp.11.000,00. Agar 

Pak Hardi dapat melmelnulhi ke lpelrlulan nultrisi ulntu lk 

sayulrannya dan me lnge llu larkan biaya yang se lminimal 

mulngkin, maka 

A. Bandingkan ditoko mana Pak Hardi me lmbe lli 

pulpu lk agar biaya yang dike llularkan ulntulk 

kelpelrlu lan pu lpu lk sayu lran selmulrah-mu lrahnya! 

(Be lrpikir HOTS yaitu l tingkat C4 (me lnganalisis) ). 

B. Hitulnglah julmlah masing-masing pulpulk yang 

dipelrlulkan olelh Pak Hardi u lntulk kelpelrlulan nultrisi 

sayulrannya delngan biaya se lmu lrah-mulrahnya! 

(Be lrpikir HOTS yaitul tingkat C5 (me lngelvalulasi)). 

C. Bulatlah modell mate lmatika dari pelrmasalahan 

telrselbult agar me lmpelrolelh kelu lntulngan maksimal! 

(Belrpikir HOTS yaitu l  tingkat C6 (me lncipta) ). 

1 

Memahami masalah 2 

  Pulpulk 

Cair 

Pulpulk 

Kelring 

Kelbultulhan  

Nitrogeln 0,2 0,6 2,4 

Kaliulm 0,3 0,3 1,8 

Phospor 0,4 0,2 1,6 



 

 

  Dari data telrselbult dapat disimpullkan: 

x = pulpulk cair 

y = pulpulk kelring 

Sulmbelr daya pelmbatas adalah kandulngan nitroge ln, 

kaliulm, dan phospor pada pulpu lk cair dan pu lpu lk kelring. 

x + 3y ≥ 12 

x + y ≥ 6 

2x + y ≥ 8 

Z1 = 10.000x + 15.000y (KU lD Lelstari) 

Z2 = 14.000x + 11.000y (KUlD Bina Rahayul) 

 

Transformasi: 

Melncari titik pojoknya 

1. x + 3y = 12 

x = 12 

y = 4 

2. 2x + y = 8 

y = 8 

x = 4 

3. x + y = 6 

x = 6 

y = 6 

Selhingga grafiknya adalah se lbagai belrikult: 

 

 
 

 

3 



 

 

   

Elliminasi pelrsamaan 1dan 2 

x + 3y = 12 

 x + y = 6    

2y = 6 

y = 3 

 

x + y = 6 

x + 3 = 6 

x = 3 

 

2x + y = 8 

 x + y = 6    

x = 2 

 

x + y = 6 

2 + y = 6 

y = 4 

 

Kemampuan proses 

Z1 = 10.000x + 15.000y 

4.  (12,0 ) = 120.000 

2.  (3, 3 ) = 75.000 

3.  (2, 4 ) = 80.000 

4.  (0, 8 ) = 120.000 

Z2 = 14.000x + 11.000y 

3.  (12,0 ) = 168.000 

4.  (3, 3 ) = 75.000 

5.  (2, 4 ) = 72.000 

6.  (0, 8 ) = 88.000 

3 

Kesimpulan 

Pelrbandingan harga pu lpu lk di KU lD Le lstari dan KU lD 

Bina Rahayu l apabila harga selmu lrah - mu lrahnya yaitul  

75.000 : 72.000 Selhingga Pak Hardi melmbelli pulpu lk 

delngan harga se lmu lrah-mu lrahnya di KU lD Lelstari 

1 

1 B Membaca 

Pak Hardi adalah peltani sayu lr yang celrdas, ulntu lk 

melnghasilkan sayu lr yang belrkulalitas pak Hardi se llalul 

melnghitulng ke lpe lrlulan nultrisi sayu lrannya. Pak Hardi 

melmelrlulkan nitrogeln, kaliulm, dan phospor belrtulrult-tulrult 
2,4 kg; 1,8 kg; 1,6 kg u lntu lk me lmu lpu lk kelbu ln sayu lrannya. 

1 



 

 

  Seltiap labul pulpu lk cair me lngandulng nitrogeln, kaliulm dan 

phospor belrtulrult-tu lrult selbanyak 0,2 kg; 0,3 kg; dan 0,4 

kg. Seltiap kantong pu lpu lk kelring me lngandulng nitroge ln, 

kaliulm dan phospor belrtulrult-tulrult selbanyak 0,6 kg; 0,3 

kg; dan 0,2 kg. Jika KU lD Lelstari me lnju lal 1 bu lah labu l 

pulpu lk cair se lharga Rp.10.000,00 dan 1 kantong pu lpu lk 

kelring selharga Rp.15.000,00. Se ldangkan KUlD Bina 

Rahayu l  melnju lal 1 labu l pulpu lk cair se lharga Rp.14.000,00 

dan 1 kantong pulpu lk kelring se lharga Rp.11.000,00. Agar 

Pak Hardi dapat me lmelnu lhi ke lpe lrlulan nu ltrisi ulntu lk 

sayulrannya dan me lnge llu larkan biaya yang se lminimal 

mulngkin, maka 

A. Bandingkan ditoko mana Pak Hardi me lmbe lli 

pulpu lk agar biaya yang dike llularkan ulntulk 

kelpelrlu lan pu lpu lk sayu lran selmulrah-mu lrahnya! 

(Be lrpikir HOTS yaitu l tingkat C4 (me lnganalisis) ). 

B. Hitulnglah julmlah masing-masing pulpulk yang 

dipelrlulkan olelh Pak Hardi u lntulk kelpelrlulan nultrisi 

sayulrannya delngan biaya se lmu lrah-mulrahnya! 

(Be lrpikir HOTS yaitu l tingkat C5 (melnge lvalulasi)). 

C. Bulatlah modell mate lmatika dari pelrmasalahan 

telrselbult agar me lmpelrolelh kelu lntulngan maksimal! 

(Belrpikir HOTS yaitu l  tingkat C6 (me lncipta) ). 

 

Memahami masalah 

 

 

 

 

 

 

 

Dari data telrselbult dapat disimpullkan: 

x = pulpulk cair 

y = pulpulk kelring 

Sulmbelr daya pelmbatas adalah kandulngan nitroge ln, 

kaliulm, dan phospor pada pulpu lk cair dan pu lpu lk kelring. 

x + 3y ≥ 12 

x + y ≥ 6 

2x + y ≥ 8 

Z1 = 10.000x + 15.000y (KU lD Lelstari) 

Z2 = 14.000x + 11.000y (KUlD Bina Rahayul) 

2 

Transformasi: 

Melncari titik pojoknya 

3 

 Pulpulk 

Cair 

Pulpulk 

Kelring 

Kelbultulhan 

Nitrogeln 0,2 0,6 2,4 

Kaliulm 0,3 0,3 1,8 

Phospor 0,4 0,2 1,6 

 

    

    

    

    

 



 

 

  1. x + 3y = 12 

x = 12 

y = 4 

2. 2x + y = 8 

y = 8 

x = 4 

3. x + y = 6 

x = 6 

y = 6 

 

 

 

 

Selhingga grafiknya adalah se lbagai belrikult: 

 

 
 

 

Elliminasi pelrsamaan 1dan 2 

x + 3y = 12 

 x + y = 6    

2y = 6 

y = 3 

 

x + y = 6 

x + 3 = 6 

x = 3 

 



 

 

  2x + y = 8 

 x + y = 6    

x = 2 

 

x + y = 6 

2 + y = 6 

y = 4 

 

Kemampuan proses 

Z1 = 10.000x + 15.000y 

A. (12,0 ) = 120.000 

B. (3, 3 ) = 75.000 

C. (2, 4 ) = 80.000 

D. (0, 8 ) = 120.000 

Z2 = 14.000x + 11.000y 

A. (12,0 ) = 168.000 
B. (3, 3 ) = 75.000 

C. (2, 4 ) = 72.000 

D. (0, 8 ) = 88.000 

3 

Kesimpulan 

Selhingga ju lmlah pu lpu lk yang dipe lrlulkan Pak Hardi 

delngan harga se lmulrah-mu lrahnya Rp.72.000 yaitu l 2 labul  

pulpulk cair dan 4 kantong pu lpu lk kelring 

1 

1 C Membaca 

Pak Hardi adalah peltani sayu lr yang celrdas, ulntu lk 

melnghasilkan sayu lr yang belrkulalitas pak Hardi se llalul 

melnghitulng ke lpe lrlulan nultrisi sayu lrannya. Pak Hardi 

melmelrlulkan nitrogeln, kaliulm, dan phospor belrtulrult-tu lrult 

2,4 kg; 1,8 kg; 1,6 kg u lntulk me lmu lpu lk ke lbu ln sayu lrannya. 

Seltiap labul pu lpulk cair me lngandulng nitroge ln, kaliulm dan 

phospor belrtulrult-tulrult selbanyak 0,2 kg; 0,3 kg; dan 0,4 

kg. Seltiap kantong pu lpu lk ke lring me lngandulng nitroge ln, 

kaliulm dan phospor belrtulrult-tulrult selbanyak 0,6 kg; 0,3 

kg; dan 0,2 kg. Jika KU lD Le lstari melnju lal 1 bu lah labu l 

pulpu lk cair se lharga Rp.10.000,00 dan 1 kantong pu lpulk 

kelring selharga Rp.15.000,00. Se ldangkan KU lD Bina 

Rahayu l  melnjulal 1 labul pu lpu lk cair selharga Rp.14.000,00 

dan 1 kantong pulpulk kelring selharga Rp.11.000,00. Agar 

Pak Hardi dapat melmelnulhi ke lpelrlulan nultrisi ulntu lk 

sayulrannya dan me lnge llu larkan biaya yang se lminimal 

mulngkin, maka 

A. Bandingkan ditoko mana Pak Hardi me lmbelli 

pulpu lk  agar  biaya  yang  dike llularkan  ulntulk 

1 



 

 

  kelpelrlu lan pu lpu lk sayu lran se lmulrah-mu lrahnya! 

(Be lrpikir HOTS yaitu l tingkat C4 (melnganalisis) ). 

B. Hitulnglah julmlah masing-masing pulpulk yang 

dipelrlulkan olelh Pak Hardi u lntulk kelpelrlulan nultrisi 

sayulrannya delngan biaya se lmu lrah-mulrahnya! 

(Be lrpikir HOTS yaitu l tingkat C5 (me lngelvalulasi)). 

C. Bulatlah mode ll matelmatika dari pelrmasalahan 

telrselbult agar me lmpelrolelh kelu lntulngan maksimal! 

(Belrpikir HOTS yaitu l  tingkat C6 (me lncipta) ). 

 

Memahami masalah 2 

  Pulpulk Pulpulk Kelbultulhan   

Cair Kelring   

Nitrogeln 0,2 0,6 2,4  

Kaliulm 0,3 0,3 1,8  

Phospor 0,4 0,2 1,6  

Transformasi 3 

x = pulpulk cair  

y = pulpulk kelring  

Sulmbe lr daya pelmbatas adalah kandulngan nitrogeln,  

kaliulm, dan phospor pada pulpu lk cair dan pu lpu lk kelring.  

Kemampuan Memproses 3 

0,2 ; 0,6 ; 2,4 (×10)  

0,3 ; 0,3 ; 1,8 (×10)  

0,4 ; 0,2 ; 1,6 (×10)  

Maka  

1 ; 3 ; 12  

1 ; 1 ; 6  

2 ; 1 ; 8  

Dari data diatas dapat dibu lat modell matelmatikanya  

adalah selbagai belrikult  

Z1 = 10.000x + 15.000y  

Z2 = 14.000x + 11.000y  

x + 3y ≥12  

x + y ≥6  

2x + y ≥8  

x ≥0  

y ≥0  

Kesimpulan 1 

Jadi, modell matelmatikanya adalah:  



 

 

  Z1 = 10.000x + 15.000y 

Z2 = 14.000x + 11.000y 

x + 3y ≥12 

x + y ≥6 

2x + y ≥8 

x ≥0 

y ≥0 

 

2 A Membaca: 

Diselbulah bultik melmiliki be lbelrapa je lnis kain yaitu l, kain 

crelp, kain wool, kain Prada, kain Ce lru lti, kain satin dan 

kain maxmara. Adapu ln u lku lran kelelman jelnis kain yang 

ada di bultik ini adalah 7 m, 6 m, 5 m, 9 m, 4 m dan 8 m. 

Dari kelelnam jelnis kain yang ada dipilih 2 jelnis kain yaitu l 

kain Prada dan kain satin ulntu lk dibu lat baju l pelsta.Dari 

ke ldu la jelnis kain yang dipilih akan dibulat 2 jelnis baju l. 

Baju l pelrtama melmelrlu lkan 1 m kain prada dan 2 m kain 

satin, se ldangkan baju l ke ldu la melmelrlu lkan 2 m kain prada 

dan 1 kain satin. Jika harga ju lal baju l pelrtama selbelsar 

Rp.500.000dan baju l ke ldu la se lbelsar Rp.400.000. Dari 

pe lnjulalan telrse lbu lt maka: 
A. Bandingkan banyak baju l  yang telrju lal jika 

pelnjulalan dibultik itul maksimulm! (Belrpikir HOTS 

yaitu l tingkat C4 (me lnganalisis) ). 
B. Hitulnglah ke lu lntu lngan maksimu lm dari bultik 

telrse lbult! (Be lrpikir HOTS yaitu l  tingkat C5 

(melnge lvalulasi) ). 

C.  Dari pelrmasalahan diatas bu latlah mode ll 

matelmatika yang te lpat u lntulk pe lnjulalan 

maksimulm dari bultik telrse lbult! (Belrpikir HOTS 

yaitu l tingkat C6 (melncipta) ). 

1 

Memahami masalah 

 

 

 

 

 

 

 

Misal : 

x = Baju l pe lsta I 

y = Bajul pelsta II 

Karelna ke ltelrseldiaan kain telrbatas maka me lnggulnakan 

pelrtidaksamaan <, bole lh digu lnakan se lsulai bahan yang 

2 

 Baju l pelsta 

I 

Baju l pelsta 

II 

Keltelrseldiaan 

Kain satin 2 1 4 

Kain 

prada 

1 2 5 

Harga julal 500.000 400.000  

 

    

    

    

    

 



 

 

  telrse ldia ataul kulrang dari kain yang te lrse ldia tapi tidak  

bolelh lelbih 

2x + y ≤ 4 

x + 2y ≤ 5 

x ≥ 0 

y ≥ 0 

Delngan fulngsi tuljulan 

Z = 500.000x + 400.000y 

Transformasi: 3 

4.  2x + y = 4  

y = 4  

x = 2  

5.  x + 2y = 5  

x = 5  

y = 2,5  

Selhingga grafiknya adalah se lbagai belrikult: 
 

 

 

 

2x + y = 4 ( × 1) 
 

x + 2y = 5 ( × 2)  

2x + y = 4  

2x + 4y = 10    

-3y = -6  

y = 2  

2x + y = 4  

2x + 2 = 4  



 

 

  2x = 4 - 2 
2x = 2 
x = 1 

 

Kemampuan proses: 

Z = 500.000x + 400.000y 
1.  (0, 0) = 0 

2.  (2, 0)  = 1.000.000 

3.  (0, 2,5) = 1.000.000 

4.  (1, 2)  = 1.300.000 

3 

Kesimpulan: 

Pelrbandingan baju l  yang telrjulal dibultik delngan pe lnju lalan 

maksimulm yaitu l bajul pelsta I dan baju l pelsta II yaitu l 1 : 2 

1 

2 B Membaca: 

Diselbulah bultik melmiliki be lbelrapa je lnis kain yaitu l, kain 

crelp, kain wool, kain Prada, kain Ce lru lti, kain satin dan 

kain maxmara. Adapu ln u lku lran kelelman jelnis kain yang 

ada di bultik ini adalah 7 m, 6 m, 5 m, 9 m, 4 m dan 8 m. 

Dari kelelnam jelnis kain yang ada dipilih 2 jelnis kain yaitu l 

kain Prada dan kain satin ulntu lk dibu lat baju l pelsta.Dari 

ke ldu la jelnis kain yang dipilih akan dibulat 2 jelnis baju l. 

Baju l pelrtama melmelrlu lkan 1 m kain prada dan 2 m kain 

satin, se ldangkan baju l ke ldu la melmelrlu lkan 2 m kain prada 

dan 1 kain satin. Jika harga ju lal baju l pelrtama selbelsar 

Rp.500.000dan baju l ke ldu la se lbelsar Rp.400.000. Dari 

pe lnjulalan telrse lbu lt maka: 
A. Bandingkan banyak baju l  yang telrju lal jika 

pelnjulalan dibultik itul maksimulm! (Belrpikir HOTS 

yaitu l tingkat C4 (me lnganalisis) ). 
B. Hitulnglah ke lu lntu lngan maksimu lm dari bultik 

telrse lbult! (Be lrpikir HOTS yaitu l  tingkat C5 

(melnge lvalulasi) ). 

C.  Dari pelrmasalahan diatas bu latlah mode ll 

matelmatika yang te lpat u lntulk pe lnjulalan 

maksimulm dari bultik telrse lbult! (Belrpikir HOTS 

yaitu l tingkat C6 (melncipta) ). 

1 

Memahami masalah 

 

 

 

 

 

 

 

Misal : 

2 

 Baju l pelsta 

I 

Baju l pelsta 

II 

Keltelrseldiaan 

Kain satin 2 1 4 

Kain 

prada 

1 2 5 

Harga julal 500.000 400.000  

 

    

    

    

    

 



 

 

  x = Baju l pe lsta I 

y = Bajul pelsta II 

Karelna keltelrse ldiaan kain telrbatas maka me lnggulnakan 

pelrtidaksamaan <, bolelh digulnakan selsulai bahan yang 

telrseldia ataul kulrang dari kain yang te lrseldia tapi tidak 

bolelh lelbih 

2x + y ≤ 4 

x + 2y ≤ 5 

x ≥ 0 

y ≥ 0 

Delngan fulngsi tuljulan 

Z = 500.000x + 400.000y 

 

Transformasi: 

1. 2x + y = 4 

y = 4 

x = 2 

2. x + 2y = 5 

x = 5 

y = 2,5 

 

Selhingga grafiknya adalah se lbagai belrikult: 

 

 
 

2x + y = 4 ( × 1) 

x + 2y = 5 ( × 2) 

2x + y = 4 

2x + 4y = 10   

3 



 

 

  -3y = -6 
y = 2 

2x + y = 4 

2x + 2 = 4 

2x = 4 - 2 

2x = 2 
x = 1 

 

Kemampuan proses: 

Z = 500.000x + 400.000y 

1.  (0, 0) = 0 

2.  (2, 0)  = 1.000.000 

3.  (0, 2,5) = 1.000.000 
4.  (1, 2)  = 1.300.000 

3 

Kesimpulan: 
Kelulntulngan maksimu lm dari bultik yaitu l Rp.1.300.000 

1 

2 C Membaca: 

Diselbulah bultik melmiliki be lbelrapa je lnis kain yaitu l, kain 

crelp, kain wool, kain Prada, kain Ce lru lti, kain satin dan 

kain maxmara. Adapu ln u lku lran kelelman jelnis kain yang 

ada di bultik ini adalah 7 m, 6 m, 5 m, 9 m, 4 m dan 8 m. 

Dari kelelnam jelnis kain yang ada dipilih 2 jelnis kain yaitu l 

kain Prada dan kain satin ulntu lk dibu lat baju l pelsta.Dari 

ke ldu la jelnis kain yang dipilih akan dibulat 2 jelnis baju l. 

Baju l pelrtama melmelrlu lkan 1 m kain prada dan 2 m kain 

satin, se ldangkan baju l ke ldu la melmelrlu lkan 2 m kain prada 

dan 1 kain satin. Jika harga ju lal baju l pelrtama selbelsar 

Rp.500.000dan baju l ke ldu la se lbelsar Rp.400.000. Dari 

pe lnjulalan telrse lbu lt maka: 
A. Bandingkan banyak baju l  yang telrju lal jika 

pelnjulalan dibultik itul maksimulm! (Belrpikir HOTS 

yaitu l tingkat C4 (me lnganalisis) ). 
B. Hitulnglah ke lu lntu lngan maksimu lm dari bultik 

telrse lbult! (Be lrpikir HOTS yaitu l  tingkat C5 

(melnge lvalulasi) ). 

C.  Dari pelrmasalahan diatas bu latlah mode ll 

matelmatika yang te lpat u lntulk pe lnjulalan 

maksimulm dari bultik telrse lbult! (Belrpikir HOTS 

yaitu l tingkat C6 (melncipta) ). 

1 

Memahami masalah 2 

  Baju l pelsta 

I 

Baju l pelsta 

II 

Keltelrseldiaan  

Kain satin 2 1 4 

Kain 

prada 

1 2 5 



 

 

   Harga julal 500.000 400.000    

Transformasi: 

Misal : 

x = Baju l pe lsta I 

y = Bajul pelsta II 

3 

Kemampuan proses: 

Karelna keltelrse ldiaan kain telrbatas maka me lnggulnakan 

pelrtidaksamaan <, bole lh digu lnakan selsulai bahan yang 

telrseldia ataul kulrang dari kain yang te lrseldia tapi tidak 

bolelh lelbih 

2x + y ≤ 4 

x + 2y ≤ 5 

x ≥ 0 

y ≥ 0 

Delngan fulngsi tuljulan 

Z = 500.000x + 400.000y 

3 

Kesimpulan: 

Maka modell matelmatika dari pelrmasalahan telrselbult 

adalah selbagai belriku lt: 

Z = 500.000x + 400.000y 

Delngan kelndala : 

2x + y ≤ 4 

x + 2y ≤ 5 

x ≥ 0 

y ≥ 0 

1 

3 A Selbu lah pelrulsahaan fu lrnitulre l akan melmbulat du la 

jelnis melja, yaitu l  melja makan bulndar dan melja 

makan oval. 

 
Me lja makan bu lndar Me lja makan oval 

 

  
Melja makan bulndar melmelrlulkan bahan selharga 

Rp.600.000,00 dan waktu l  pelmbulatan 1 hari, seldangkan 
melja makan oval melmelrlu lkan bahan selharga 

1 



 

 

  Rp.80.000,00 dan waktu l pe lmbulatan 3 hari. Modal yang 

telrseldia adalah Rp.1.200.000,00dan waktu l pelmbu latan 30 

hari. Jika harga se lbulah melja bulndar adalah 

Rp.300.000,00 dan harga se lbulah melja oval 

Rp.400.000,00, maka: 

A. Bandingkan belrapa banyak je lnis melja yang bisa 

dibulat jika pe lnjulalan maksimulm! (Be lrpikir 

HOTS yaitu l  tingkat C4 (me lnganalisis) ). 

B. Hitulnglah kelulntulngan maksimu lm dari pelnjulalan 

melja makan telrse lbult! (Belrpikir HOTS yaitu l  

tingkat C5 (melnge lvalu lasi) ). 

C. Bulatlah modell matelmatika yang te lpat dari 

pelrmasalahan diatas u lntulk me lmpelrolelh 

ke lu lntulngan maksimu lm! (Be lrpikir HOTS yaitu l  

tingkat C6 (melncipta) ). 

 

Memahami 

 

 

 

 

 

 

 

Misal : 

x = Me lja bulndar 

y = Me lja oval 

Fulngsi kelndala 

60.000x + 80.000y ≤ 1.200.000 

Maka 3x + 4y ≤ 60 

x + 3y ≤ 30 

x ≥ 0 

y ≥ 0 

Fulngsi tulju lannya adalah: 

Z = 300.000x + 400.000y 

2 

Transformasi: 

5. Titik potong 3x + 4y = 60 

3x + 4y = 60 

x = 20 

y = 15 

6. Titik potong x + 3y = 30 

x + 3y = 30 

x = 30 

y = 10 

3 

 Melja 

bulndar 

Melja 

oval 

Maksimal 

Bahan (Rp) 60.000 80.000 1.200.000 

Hari 1 3 30 

Harga julal 300.000 400.000 Z 

 

    

    

    

    

 



 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selhingga grafiknya adalah se lbagai belrikult: 

 

 

 

3x + 4y = 60 (x 1) 

x + 3y = 30 (x 3) 

3x + 4y = 60 

3x + 9y = 90    

-5y = 30 

y = 6 

 

x + 3y = 30 

x + 18 = 30 

x = 12 

 

Kemampuan proses: 

Z = 300.000x + 400.000y 
1.  (0, 0) = 0 

3 



 

 

  2.  (20, 0) = 6.000.000 
3.  (12, 6) = 6.000.000 
4.  (0, 10) = 4.000.000 

 

Kesimpulan 

Pelrbandingan ju lmlah melja yang bisa dibu lat u lntu lk 

melmpe lrolelh pelnjulalan maksimulm melja bu lndar dan melja 

oval yaitu l: 

1.  20 : 0 

2.  12 : 6 

1 

3 B Selbu lah pelrulsahaan fu lrnitulre l akan melmbulat du la 

jelnis melja, yaitu l  melja makan bulndar dan melja 

makan oval. 
Me lja makan bu lndar Me lja makan oval 

 

  
Melja makan bulndar me lmelrlu lkan bahan selharga 

Rp.600.000,00 dan waktu l pe lmbulatan 1 hari, seldangkan 

melja makan oval melmelrlu lkan bahan se lharga 

Rp.80.000,00 dan waktu l pe lmbulatan 3 hari. Modal yang 

telrseldia adalah Rp.1.200.000,00dan waktu l pelmbu latan 30 

hari. Jika harga se lbulah melja bulndar adalah 

Rp.300.000,00 dan harga se lbulah melja oval 

Rp.400.000,00, maka: 

A. Bandingkan belrapa banyak je lnis melja yang bisa 

dibulat jika pe lnjulalan maksimulm! (Be lrpikir 

HOTS yaitu l  tingkat C4 (me lnganalisis) ). 

B. Hitulnglah kelulntulngan maksimulm dari pelnjulalan 

melja makan telrse lbult! (Belrpikir HOTS yaitu l  

tingkat C5 (melnge lvalu lasi) ). 

C. Bulatlah modell matelmatika yang te lpat dari 

pelrmasalahan diatas u lntulk me lmpelrolelh 

ke lu lntulngan maksimu lm! (Be lrpikir HOTS yaitu l  

tingkat C6 (melncipta) ). 

1 

Memahami 2 

  Melja 

bulndar 

Melja 

oval 

Maksimal  

Bahan (Rp) 60.000 80.000 1.200.000 



 

 

   Hari 1 3 30   

Harga julal 300.000 400.000 Z 

Misal : 

x = Me lja bulndar 

y = Me lja oval 

Fulngsi kelndala 

60.000x + 80.000y ≤ 1.200.000 

Maka 3x + 4y ≤ 60 

x + 3y ≤ 30 

x ≥ 0 

y ≥ 0 

Fulngsi tulju lannya adalah: 

Z = 300.000x + 400.000y 

Transformasi: 

1. Titik potong 3x + 4y = 60 

3x + 4y = 60 

x = 20 

y = 15 

2. Titik potong x + 3y = 30 

x + 3y = 30 

x = 30 

y = 10 

Selhingga grafiknya adalah se lbagai belrikult: 

 

 
 

 

 

3 



 

 

  3x + 4y = 60 (x 1)  

x + 3y = 30  (x 3) 

3x + 4y = 60 

3x + 9y = 90   

-5y = 30 

y = 6 

x + 3y = 30 

x + 18 = 30 

x = 12 

Kemampuan proses: 3 

Z = 300.000x + 400.000y  

1.  (0, 0) = 0  

2.  (20, 0) = 6.000.000  

3.  (12, 6) = 6.000.000  

4.  (0, 10) = 4.000.000  

Kesimpulan 1 

Ke lulntulngan maksimulm dari pelnju lalan adalah  

Rp.6.000.000  

3 C Selbu lah pelrulsahaan fu lrnitulre l akan melmbulat du la 

jelnis melja, yaitu l  melja makan bulndar dan melja 

makan oval. 
Me lja makan bu lndar Me lja makan oval 

 

  
Melja makan bulndar melmelrlu lkan bahan se lharga 

Rp.600.000,00 dan waktu l pe lmbulatan 1 hari, seldangkan 

melja makan oval melmelrlu lkan bahan se lharga 

Rp.80.000,00 dan waktu l pe lmbulatan 3 hari. Modal yang 

telrseldia adalah Rp.1.200.000,00dan waktu l pelmbu latan 30 

hari. Jika harga se lbulah melja bulndar adalah 

Rp.300.000,00 dan harga se lbulah melja oval 

Rp.400.000,00, maka: 

A. Bandingkan belrapa banyak je lnis melja yang bisa 

dibulat jika pe lnjulalan maksimulm! (Be lrpikir 

HOTS yaitu l  tingkat C4 (me lnganalisis) ). 

B. Hitulnglah kelulntulngan maksimu lm dari pelnjulalan 

melja makan telrse lbult! (Belrpikir HOTS yaitu l  

tingkat C5 (melnge lvalu lasi) ). 

1 



 

 

  C. Bulatlah modell matelmatika yang te lpat dari 

pelrmasalahan diatas u lntulk me lmpelrolelh 

ke lu lntulngan maksimu lm! (Be lrpikir HOTS yaitul  

tingkat C6 (melncipta) ). 

 

Memahami 2 

  Melja Melja Maksimal   

bulndar oval   

Bahan (Rp) 60.000 80.000 1.200.000  

Hari 1 3 30  

Harga julal 300.000 400.000 Z  

Transformasi: 3 

Misal :  

x = Melja bulndar  

y = Melja oval  

Kemampuan memproses: 3 

Fulngsi kelndala  

60.000x + 80.000y ≤ 1.200.000  

Maka 3x + 4y ≤ 60  

x + 3y ≤ 30  

x ≥ 0  

y ≥ 0  

Fu lngsi tu lju lannya adalah:  

Z = 300.000x + 400.000y  

Kesimpulan 1 

Maka modell matelmatikanya adalah selbagai belrikult : 

3x + 4y ≤ 60 

x + 3y ≤ 30 

x ≥ 0 

y ≥ 0 

Fulngsi tulju lannya adalah: 

Z = 300.000x + 400.000y 

 



Lampiran 6 
 

DAFTAR NILAI TES 
 

No 
Nama siswa 

Julmlah skor Skor 

Total 

Nilai 

Nomor 1 Nomor 2 Nomor 2 

A B C A B C A B C 

1 Chyntia 9 9 6 9 9 6 9 9 6 72 80 

2 Rahmadani 8 8 5 7 7 6 7 7 5 60 66,6 

3 Nailan Hikmah 8 8 5 7 7 5 7 7 5 59 65,5 

4 Indah Sari 7 7 6 6 6 5 5 5 6 53 58,8 

5 Wullandari 
Ningsih 

6 6 6 6 6 5 6 6 5 52 57,7 

6 Rahmad 
Ardiansyah 

6 6 5 6 6 5 6 6 5 51 56,6 

7 Meli Lisna 6 6 6 6 6 5 5 5 6 51 56,6 

8 Nulr Sahara 5 5 5 6 6 6 6 6 6 51 56,6 

9 Ulswatu ln Hasanah 6 6 6 6 6 5 5 5 5 50 55,5 

10 Qolbi 5 5 5 7 7 6 5 5 5 50 55,5 

11 Me ly Nasultion 4 4 5 7 7 6 5 5 6 49 54,4 

12 Gina Nailiah 5 5 5 6 6 5 5 5 6 48 53,3 

13 Fatiyyah Zahrah 5 5 5 6 6 5 5 5 6 47 52,2 

14 Idra Nisah 4 4 6 5 5 6 5 5 6 46 51,1 

15 Siti Sarah 6 6 6 4 4 5 5 5 5 46 51,1 

16 Syakilah 5 5 5 5 5 5 4 4 6 44 48,8 

17 Nabila Aullia 
Riski 

4 4 5 5 5 5 5 5 5 43 47,7 

18 Ananda Nulrull 
Fadilah 

3 3 6 4 4 5 4 4 6 37 41,1 

19 Azmi 3 3 6 3 3 6 3 3 6 36 40 

20 Delrliana 3 3 6 3 3 6 3 3 6 36 40 

Jumlah 1089 
.1 

Rata-rata 54.4 
55 



Lampiran 7 
 

Kriteria hasil tes soal HOTS siswa materi program linear 
 

 A B C Julmlah Nilai Katelgori 

Me lnganalisis 108 114 105 327 54,5 Relndah 

Melnge lvalulasi 108 114 105 327 54,5 Relndah 

Melncipta 110 109 111 330 55 Seldang 



Lampiran 8 
 

Hasil Wawancara 

Be lrikult hasil wawancara melnge lnai ke lsullitan yang dialami siswa ke llas XI 

MIA 1 MAN 3 Mandailing Natal dalam me lmahami dan melnyellelsaikan soal 

belrbasis hots matelri program line lar. 

1. Soal nomor 1 

 

1. Su lbjelk 1 

Ulntu lk melnge ltahu li me lngapa su lbjelk me lngalami kelsu llitan dalam 

melnjawab soal te lrse lbult, pelne lliti mellaku lkan wawancara dan hasil 

wawancara nya adalah selbagai belrikult: 

P1 : Kamu l paham tidak soal nomor 1 ini ? 

S1 : Paham kak 

P1 : Bagaimana cara kamu l  bisa melnjabarkan informasi dalam soal ke l 

dalam be lntulk pelrsamaan selpelrti ini sambil (me lnulnjulk lelmbar 

jawaban siswa)? 

S1 : Pelrtama saya telntu lkan dia kak mana x dan mana y nya kak di soalkan 

x nya belrarti pu lpu lk cair dan y nya pulpu lk kelring. 

P1 : Telru ls, dari jawaban ade lk ini manalah di situ l fulngsi tu ljulannya ? 

S1 : Yang ini kak (sambil me lnulnju lk jawabannya) 

P1:Jadi (sambil me lnulnju lk) ini fulngsi tuljulannya me lnu lru lt adelk ? Truls apa 

tidak ada simbol u lntulk fulngsi tuljulan itu l atau l se lpe lrti ini dibulat 

(sambil me lnulnju lk jawaban S1 ) 

S1 : OOO iya kak, lulpa, biasanya kak itu l  disimbolkan Z gitu l. Tadi lu lpa 

kak pas nullisnya. 



 

 

P1 : Iya delk, Jadi apa Culma itu l dibu lat pelrsamaanya ataul ada lagi yang 

kulrang me lnu lru lt adelk ? 

S1 : Uldah sih kak kanyaknya. 

 

P1 : Belrarti x lelbih be lsar 0 atau l y lelbih be lsar 0 tidak pelrlu l dibulat ya ? 

S1 : Oh iya kak, lulpa tadi kak gak ke lpikiran tadi sampe l sana kak. 

P1: Oh iya delk, dalam melnyellelsaikan soal apa ada kelndala adelk ? 

S1 : Tidak kak 

P1 : Jadi dari soal nomor 1 kan ada 3 pe lrtanyaan, adelk bisa tidak 

melnyellelsaikannya ? 

S1 : Bisa kak 

 

2. Subjek 2 

Ulntu lk melnge ltahu li me lngapa su lbjelk me lngalami kelsu llitan dalam 

melnjawab soal te lrse lbult, pelne lliti mellaku lkan wawancara dan hasil 

wawancara nya adalah selbagai belrikult: 

P1 : Kamul tahu l tidak maksuld soal ini ? 

S2 : kulrang kak 

P1 : Apa yang dapat kamu l analisis dari soal ini ? 

 

S2 : Soal ini kan kak ada 3 pe lrtanyaan kelk melmbulat modell matelmatika 

gitul 

P1 : Dari keltiga pelrtanyaan itul adelk paham tidak ? 

S2 : Nggak paham kak. 

P1 : jadi kamul belrarti bellu lm paham sama soal ini ataul be llu lm paham 

matelri program linielr? 



 

 

S2 : kulrang nge lrti soal ini kak, tapi kalau l pas melnje llaskan gulru lnya pas 

matelri program linelar itu l ngelrtinya akul itu l kak dikit-dikit. 

P1 : Apa kelndala ade lk dalam melnyellelsaikan keltiga soal ini ? 

 

S1 : Pas waktu l melnelntu lkan nilai maksimulm kulrang kak, yang paham 

selmpa ulji titik pojoknya aja kak. 

3. Subjek 3 

Ulntu lk melnge ltahu li me lngapa su lbjelk me lngalami kelsu llitan dalam 

melnjawab soal te lrse lbult, pelne lliti mellaku lkan wawancara dan hasil 

wawancara nya adalah selbagai belrikult: 

P1 : Kamu l paham tidak soal nomor 1 ini ? 

S3 : Tidak kak 

P1 : Apa yang kamul tidak paham delk ? 

 

S3 : Gak taul kak maksuld dari soal itul, Akul kak kalo soal celrita ke lk gini 

sulsah kulrasa itul kak 

P1 : Bagian mana me lnu lru lt adelk yang sulsah itul ? 

 

S3 : Akul culma paham bagian melmbu lat modell matelmatika nya aja kak. 

P1 : Tru ls apalagi me lnu lru lt adelk yang su lsah ? 

S3 : Itu l aja kelknya kak 

 

P1 : Jadi dari jawaban ade lk kan Cu lma dibulat modell mate lmatika, jadi 

dalam soal kan ada tiga pe lrtanyaan ? Ke lnapa gak Ade l  bu lat 

jawabannya disini ? 

S3 : itullah kak yang gak gelrti itul 



 

 

2. Soal nomor 2 

 

1. Subjek 1 

Ulntulk melngeltahuli kelsu llitan su lbje lk dalam melnjawab soal telrselbu lt, 

pelnelliti me llakulkan wawancara dan hasil wawancara nya adalah se lbagai 

belrikult: 

P1 : Kamu l paham tidak soal nomor 2 ini ? 

S1 : Paham kak, 

P1 : Apa yang kamul pahami dari soal ini ? 

S1 : Pelrtama saya telntu lkan dia kak mana x dan mana y nya kak. Tru ls kan 

kan disitu l u ldah ada kak pelrsamaannya, jadi dari pelrsamaan itul kak 

dicari dia titik pojoknya 

P1 : Telruls, habis dicari titik pojoknya, apa lagi yang adelk kelrjain ? 

 

S1 : saya elliminasi kak, kan ada kak disitu l 2 pelrsamaan jadi di elliminasi 

keldu la pelrsamaan itul, barul dicari nilai maksimu lm yang ditanyakan soal 

kak dari titik yang kita dapat itu l. 

P1 : Cara melncari nilai maksimulm kelk nama ? 

 

S1 : Kan kak ada disoal fulngsi tuljulannya jadi kita masulkin nilai x dan y yg 

kita dapat itul ke l  sini kak, dapatlah itul nanti nilai yang paling tinggi 

itullah kak nilai maksimulmnya. 

P1 : Jadi adelk bisa nyellelsaiin soal ini ? 

S1 : Bisa kak 



 

 

2. Subjek 2 

Ulntu lk melnge ltahu li me lngapa su lbjelk me lngalami kelsullitan dalam 

melnjawab soal te lrse lbult, pelnelliti mellaku lkan wawancara dan hasil 

wawancara nya adalah selbagai belrikult: 

P1 : Kamul tahu l tidak maksuld soal ini ? 

S2 : kulrang kak 

P1 : Apa yang dapat kamu l simpullkan dari soal ini ? 

S2 : Melncari ke lulntulngan maksimulm kak, sama me lmbulat modell 

matelmatikanya. 

P1 : Dari jawaban mu l ini kan, adelk hanya melnjawab sampai melncari 

titiknya aja, kelnapa gak adelk se llelsaikan sampel  nilai maksimulmnya ? 

S2 : itullah nggak paham kak, saya Culma paham sampel situ l kak. Habis itu l 

kak gak taul maul di apain lagi. 

P1 : jadi kamul belrarti be llulm paham sama soal ini ? 

S2 : Kulrang kak, tapi kalo Culma cari titiknya bisa kak. 

3. Subjek 3 

Ulntu lk melnge ltahu li me lngapa su lbjelk me lngalami kelsullitan dalam 

melnjawab soal te lrse lbult, pelnelliti mellaku lkan wawancara dan hasil 

wawancara nya adalah selbagai belrikult: 

P1 : Kamu l paham tidak soal nomor 2 ini ? 

S3 : Tidak kak 

P1 : Apa yang kamul tidak paham delk ? 

S3 : Gak taul kak maksuld dari soal itu l. 



 

 

P1 : Bagian mana melnu lru lt adelk yang sulsah itul ? 

S3 : Se lmula kak 

P1 : Jadi gak ada yang adelk ngelrti gitul bulat nyellelsaiin soal ini ? 

S3 : Gak kak 

3. Soal nomor 3 

 

1. Subjek 1 

Ulntu lk melnge ltahu li ke lsu llitan sulbje lk dalam melnjawab soal 

telrselbu lt, pelnelliti mellaku lkan wawancara dan hasil wawancara nya adalah 

selbagai belrikult: 

P1 : Kamu l paham tidak soal nomor 3 ini ? 

S1 : Paham kak 

P1 : Apa yang kamul pahami dari soal ini ? 

 

S1 : Pelrtama saya te lntu lkan dia kak mana x dan mana y nya kak dari 

pelrsamaan itu l. Tru ls dicari nilainya belrapa. 

P1 : Te lruls, habis itul ? 

 

S1 : Kalo u ldah dapat kak nilai x dan y nya baru l  dimasulkkan el fulngsi 

tuljulannya. 

P1 : Me lnu lru lt adelk uldah be ltull gak jawaban ade lk ini ? 

 

S1 : Gak taul sih kak, tapi kelknya u ldah sih.( Sambil se lnyu lm ) 

 

P1 : Coba ade lk baca ullang soalnya truls pelrhatian jawaban yang ade lk 

bu lat! Ada yang salah gak ? 

S1 : Gak ada kayaknya kak 



 

 

2. Subjek 2 

U lntulk melngeltahu li melngapa sulbjelk melngalami kelsullitan dalam 

melnjawab soal te lrse lbult, pelnelliti me llaku lkan wawancara dan hasil 

wawancara nya adalah selbagai belrikult: 

P1 : Kamul tahu l tidak maksuld soal ini ? 

S2 : kulrang kak 

P1 : Apa yang dapat kamu l simpullkan dari soal ini ? 

S2 : Melmbulat mode ll matelmatika kak 

P1 : Dari jawaban mu l ini kan, adelk hanya melnjawab sampai me lmbu lat 

pelrsamaan aja te lruls melncari titik pojoknya, kelnapa gak adelk 

sellelsaikan sampe l sellelsai ? 

S2 : itullah nggak paham kak, saya Cu lma paham sampe l situ l kak. Habis 

itul kak gak taul mau l di apain lagi. 

P1 : jadi kamul belrarti bellu lm paham sama soal ini ? 

 

S2 : Kulrang kak, tapi kalo Culma bulat pelrsamaan bisa kak . 

 

3. Subjek 3 

Ulntu lk melnge ltahu li me lngapa su lbjelk me lngalami kelsullitan dalam 

melnjawab soal te lrse lbult, pelnelliti mellaku lkan wawancara dan hasil 

wawancara nya adalah selbagai belrikult: 

P1 : Kamu l paham tidak soal nomor 3ini ? 

S3 : kulrang kak 

P1 : Apa yang kamul tidak paham delk 

 

S3 : Akul culma bisa melmbulat pelrsamaannya kak. 



 

 

P1 : Jadi adelk Culma bisa ulntu lk bulat pelrsamaan nya gitul ? 

S3 : Iya kak, tapi sellanjultnya gak ngelrti lagi kak. 
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